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ABSTRACT 
Title : The Role Pesantren Subulussalam in Growing 
Harmonious Pluralistic Society in Widodaren  
Petarukan Pemalang) 
Name : Birul Walidaeni 
NIM : 1600118044 
 
Pesantren Subulussalam is located in a pluralistic society of 
various religion consist of Islam and Protestant Cristianity communities. 
Pesantren Subulussalam has role to build harmony of the hamlet society 
of Seri. This study is intended to answer the questions (1) how is the 
pluralistic society of Seri Petarukan Pemalang? (2) how is the role of 
Pesantren Subulussalam in building the harmony of the hamlet society 
of Seri Widodaren Petarukan Pemalang? (2) How does The Pesantren 
teach pluralistic values in building the the hamlet society of Seri 
Petarukan Pemalang?. The problems are discussed through field studies 
with phenomenological qualitative approach. The data are obtained by 
observation and interview. 
This study showed that Pesantren Subulussalam has a role in 
building the harmony of the pluralistic society through institutional 
roles, such as; educational institution, social institution, training 
institution and human resource development. Pesantren Subulussalam 
through the Kiai and Santri has become a models in infusing the 
pluralistic values. The Kiai and Santri are always actively involved in 
the activities of the society and drive others to build the harmony of 
pluralistic society through social activities, namely (a) Gotongroyong 
(mutual cooperation) such as public services to clean the roads and 
ditches, build Bamboo Bridge, Alms tradition, munggah molo and 
forestation. (b) Togetherness in social such as; neighborhood patrolling, 
RT and RW meetings, tasyakuran and national day’s commemoration. 
(c) Social concerns, as in helping others for their misfortune, qurban, 
donations for the orphans and cheap groceries bazaar.  
 
Key Words: Role of the Pesantren, Harmony, Pluralistic Society 
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ABSTRACT 
 
Judul : Peran Pesantren Subulussalam dalam Membangun 
Keharmonisan Masyarakat Pluralistik di Desa Widodaren 
Petarukan Pemalang 
Nama   :  Birul Walidaeni 
Nim       :  1600118044 
 
 Pesantren Subulussalam berada dalam masyarakat yang plural 
dari segi agama yaitu Islam dan Kristen Protestan berperan membangun 
keharmonisan masyarakat dusun Seri. Studi ini dimaksudkan untuk 
menjawab pertanyaan (1) bagaimana masyarakat pluralistik desa 
Widodaren Petarukan Pemalang? (2) bagaimana peran pesantren  
Subulussalam dalam membangun keharmonisan masyarakat dusun Seri 
Widodaren Petarukan Pemalang? (2) Bagaimana pesantren mengajarkan 
nilai-nilai pluralistik dalam membangun masyarakat dusun Seri 
Petarukan Pemalang?. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi 
lapangaan dengan pendekatan kualitatif fenomenologis. Data diperoleh 
dari observasi dan wawancara. 
 Kajian ini menunjukkan bahwa Pesantren Subulussalam 
Mempunyai peran dalam membangun keharmonisan masyarakat 
pluralistik yaitu sebagai lembaga pendidikan, sosial, pelatihan dan 
pengembangan SDM. Pesantren Subulussalam melalui kiai dan santri 
telah menjadi teladan dalam menanamkan nilai-nilai pluralistik. Kiai dan 
santri selalu aktif dalam kegiatan masyarakat dan menjadi penggerak 
untuk membangun keharmonisan masyarakat pluralistik melalu kegiatan 
sosial yaitu (a) gotongroyong seperti kerjabakti membersihkan jalan dan 
parit, membangun jembatan bambu, sedekah bumi, munggah molo dan 
penghijauan. (b) kebersamaan yaitu kegiatan sosial seperti ronda, rapat 
RT dan RW, tasyakuran dan peringatan hari besar nasional. (c) 
kepedulian sosial tolong menolong ketika mendapat musibah, qurban, 
santunan anak yatim dan bazar sembako murah.  
Kata Kunci : Peran Pesantren, Harmoni, Masyarakat Pluralistik 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang asli (indegenous) 
muncul dari Indonesia.
2
 Anggapan tersebut logis karena kemunculan 
pesantren bersamaan dengan awal munculnya agama Islam di tanah air. 
Pengaruh Islam yang tersebar ke penjuru wilayah Indonesia pada akhirnya 
melahirkan lembaga pendidikan yang bernama pesantren. Lembaga ini 
memiliki keunikan tersendiri, baik dilihat dari sisi sejarah kemunculan, 
sistem pendidikan, unsur pembentuknya, bahkan sampai pada dinamika 
kehidupan penghuninya. 
Seiring dengan perubahan zaman, masyarakat meniscayakan 
pesantren ikut aktif berperan dalam perubahan dan perkembangan 
masyarakat. Pesantren juga merupakan agent of change bagi masyarakat 
sekitarnya.
3
 Pesantren secara makro dapat memberi kontribusi sosial dan 
transformasi sosiokultural yang berfungsi melayani masyarakat baik 
secara sosial maupun keagamaan.
4
 Lulusan pesantren mempunyai  bekal 
spiritual dan sosial dimasyarakat sehingga pesantren mampu memberikan 
semangat perubahan untuk masyarakat itu sendiri. 
Pola pembelajaran yang diselenggarakan pondok pesantren 
berdasarkan pada pengkajian kitab-kitab kuning yang sarat dengan 
keragaman pendapat dan perspektif para ulama klasik. Pada gilirannya 
                                                          
2
Nurcholis Majid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, 
Cet.1 (Jakarta: Paramadina, 1997), 3. 
3
 Muntahibun Nafis, “Pesantren dan Toleransi Agama”, Jurnal Ta‟allum 
Vol 2,(2014), 2. 
4
Rini Dwi Susanti, “Menguak Multikulturalisme di Pesantren”, Jurnal 
Addin Vol 7, (2013), 186. 
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akan membentuk paradigma pluralis pada diri santri untuk menerima 
perbedaan. Lembaga pendidikan pesantren diharapkan mampu menjadi 
penyeimbang disetiap sendi kehidupan, menyatukan perbedaan yang 
terjadi di masyarakat yang plural, mengurangi intoleransi serta 
radikalisme. 
Kehidupan masyarakat yang plural dari segi agama berjalan 
harmonis yang terjadi di dusun Seri. Seri adalah satu dari tujuh dusun kecil 
yang ada di desa Widodaren kecamatan Petarukan kabupaten Pemalang 
yaitu Gejlig, Plokosari, Contong, Kragilan, Widodaren dan Pekandangan. 
Hanya dusun Seri saja yang masyarakatnya plural dari segi agama yaitu 
Islam dan Kristen Protestan. Secara teritorial dusun seri memiliki tujuh 
Rukun Tetangga (RT) dengan kepadatan penduduk mencapai 350 Kepala 
Keluarga.
5
 
Pada tahun 1970-an masyarakat dusun Seri mendirikan Gereja 
Kristen Jawa Tengah Utara (GKJTU) di RT 01 RW 01 yang setiap minggu 
terdapat aktifitas ibadah jemaatnya dari dusun Seri dan masyarakat sekitar. 
Aktifitas tersebut kemudian membentuk sebuah peradaban masyarakat 
yang beragama Kristen Protestan yang semakin berkembang dengan 
misionarinya. Dalam perkembangannya juga dibentuk Gereja Bethel 
Indonesia (GBI) di dusun Seri menambah semarak kristenisasi dalam 
masyarakat. 
Pada tahun 2000 beberapa tokoh Islam mulai menunjukkan gerakan 
dakwahnya. Masyarakat membangun masjid Subulussalam yang 
diprakarsai oleh tokoh agama pendatang dari Banyuwangi sebagai pusat 
dakwah. Sejak zaman Nabi, masjid telah menjadi pusat pendidikan Islam. 
Dimanapun kaum muslimin berada, mereka selalu menggunakan masjid 
                                                          
5
 Wawancara dengan Mujiono, kepala dusun Seri desa Widodaren 
pada tanggal 17 Mei 2018 
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sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktivitas administrasi dan 
kultural. Para ulama dengan penuh pengabdian mengajar murid-murid di 
masjid serta memberi wejangan dan anjuran untuk meneruskan tradisi 
yang terbentuk sejak zaman permulaan Islam.
6
 
Setelah membangun masjid Subulussalam kemudian dibangun 
pondok pesantren Subulussalam serta lembaga pendidikan Islam yaitu 
Roudlotul Athfal (RA) dan Madrasah Ibtidaiyyah (MI). Gerakan 
pembaharu ini juga diikuti oleh tokoh agama yang lain dengan mendirikan 
majelis taklim dan madrasah sebagai lembaga pendidikan bagi 
masyarakat. Gerakan pembaharu agama tersebut membawa angin segar 
kepada masyarakat Islam yang abangan dan kejawen sehingga kegiatan 
dakwah mulai ramai di minati masyarakat. Pondok pesantren dan masjid 
mulai difungsikan sebagai sentralnya kegiatan ibadah. Anak-anak mulai 
berminat belajar di pondok pesantren, ada yang menetap ada juga yang 
menjadi santri kalong. Sejak saat itu masyarakat dusun Seri mulai 
mendalami agama Islam.  
Aktifitas keagamaan masyarakat yang beragama Kristen Protestan 
dan Islam secara bersama-sama menjadikan keadaan masyarakat yang 
plural terbiasa berinteraksi. Agama dengan fungsi transformatifnya 
memberikan perubahan dalam masyarakat, hal ini sebagai konsekuensi 
logis dari proses interaksi dan adanya hubungan antar manusia atau antar 
kelompok sosial yang memiliki perbedaan kebudayaan.
7
 
Pendidikan agama Islam didalam pluralisme merupakan 
penghargaan terhadap sistem keimanan agama atau kebudayaan lain, 
                                                          
6
Zamakhsary Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan 
Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES, 2001), 85-86. 
7
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 
Press, 1987),172. 
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penghargaan atas absolutisme dengan mengetahui batas-batasanya.
8
 
Pluralisme perlu menunjukkan sikap-sikap positif dalam konteks relasi 
antar manusia. Relasi ini ditandai dengan kerjasama untuk saling menjaga 
perasaan dan kepercayaan.  
Pendidikan agama Islam merupakan agen perubahan kebudayaan 
bagi masyarakat. Pendidikan agama Islam harus melakukan pembenahan 
seiring perkembangan masyarakat yang semakin majemuk. Kehidupan 
modern menuntut kemampuan intelektual untuk merespon secara positif 
dan kreatif terhadap perubahan-perubahan yang terjadi tanpa harus 
melepaskan diri dari substansi dan prinsip universal agama. 
Dasar pendidikan agama Islam diambil dari konsep al-Qur’an yang 
mengajarkan sesuatu tanpa ada paksaan dalam agama, sehingga bisa 
memilih dan bertanggung jawab dengan dasar kebenaran.
9
 Kebenaran 
manusia dalam suatu masyarakat yang plural mengharuskan saling 
berinteraksi dengan baik. Ajaran kemanusian yang suci  membawa 
konsekuensi bahwa kita harus melihat sesama manusia secara optimis dan 
positif dengan prasangka baik (husn al-adzan). 
Masyarakat Islam dan Kristen Protestan di dusun Seri terbiasa 
berintekasi bersama tanpa ada konflik yang berkepanjangan antar agama 
meski jarak antara masjid dan gereja sangat berdekatan kurang lebih hanya 
100 m. Pada awalnya umat Islam yang minoritas menjadi mayoritas dan 
mampu mempertahankannya hingga jumlah penduduk muslim lebih 
                                                          
8
 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, 
(Jakarta: Erlangga, 2006), 52. 
9
 Wahyudin, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, 
(Surabaya: Grasindo Press, 2002), 107. 
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banyak dengan presentase 88,88 % muslim, 11,01% kristen protestan dan 
katolik 0,91 %.
10
  
Sementara dalam interaksi sosial masyarakat dusun Seri telah 
terbiasa berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang 
beragama Islam terbiasa bermain di gereja, masyarakatnya bersosialisasi 
seperti  jual beli, rapat RT, peringatan hari besar nasional yang dilakukan 
bersama pemerintah desa tanpa ada konflik yang berkepanjangan. Umat 
Islam dan Kristen Protestan saling menjaga keharmonisan dan kedamaian 
bersama. 
Pesantren Subulussalam mempunyai peran mengembangkan  
pendidikan agama Islam inklusif pluralis di dusun Seri ditengah arus 
modernitas dan kemajemukan untuk menjaga umat Islam dan perdamaian. 
Pendidikan agama Islam memiliki tugas dalam mentransfer inklusif 
multikultural ajaran Islam agar mampu menghargai nilai-nilai global 
Islam, seperti inklusivisme, humanisme, toleransi, dan demokrasi.
11
 Ini 
membuktikan bahwa pesantren mampu membawa agama Islam yang 
ramah dan damai bagi seluruh masyarakat yang plural. 
Hubungan harmonis antar umat beragama di Indonesia bukanlah 
sesuatu yang sudah selesai, oleh karena itu kualitas hubungan yang baik 
antar umat beragama secara terus menerus harus terus di kembangkan.
12
 
Salah satu upaya mewujudkan hubungan yang harmonis melalui kegiatan 
pendidikan agama Islam dalam masyarakat untuk menumbuh kembangkan 
                                                          
10
 Data BIP desa Widodaren kecamatan Petarukan tahun 2014. 
11
 Mahmud Arif, “Pendidikan Agama Islam yang Inklusif dan 
Multikultural”, Jurnal Pendidkan Islam Fakultas Tarbiyah Vol 1, (Yogyakarta: 
UIN Sunan Kalijaga, 2012), 1. 
12
Tarmizi Taher, Menuju Ummatan Wasathan: Kerukunan Beragama di 
Indonesia (Jakarta: PPIM IAIN Jakarta, 1998), 40. 
12 
 
kearifan pemahaman, kesadaran sikap, dan perilaku (mode of action) 
terhadap keragaman agama, budaya dan masyarakat. Dengan pengertian 
itu, pesantren seharusnya mampu memberi respon terhadap peluang dan 
tantangan kemajemukan agama, budaya, dan masyarakat di Indonesia. 
Peran pesantren juga sebagai upaya menghapus anggapan-anggapan Islam 
sebagai agama radikal  dan teroris melainkan agama yang damai dan 
membawa misi perdamaian. 
Pesantren Subulussalam memberikan kontribusi terhadap pondasi 
kepercayaan umat Islam. Sejak 18 tahun lalu, Pesantren salaf ini tidak 
hanya memiliki kemampuan untuk pembinaan pribadi muslim, namun 
juga usaha mengadakan perubahan dan perbaikan sosial kemasyarakatan. 
Dengan jumlah pemeluk agama Islam yang semakin bertambah menjadi 
keunikan tersendiri bagi peneliti untuk melakukan penelitian tentang peran 
pesantren dalam masyarakat pluralistik ketika berdialog dengan masanya 
sekarang. 
 
B. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana masyarakat pluralistik di desa Widodaren Petarukan 
Pemalang? 
2. Bagaimana peran pesantren Subulussalam dalam membangun 
keharmonisan masyarakat pluralistik di desa Widodaren Petarukan 
Pemalang? 
3. Bagaimana pesantren Subulussalam mengajarkan nilai-nilai pluralistik 
dalam mewujudkan keharmonisan masyarakat pluralistik di desa 
Widodaren Petarukan Pemalang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
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Interaksi sosial dalam masyarakat yang majemuk dari segi agama yang 
di pedesaan akan berbeda dengan masyarakat perkotaan. Kondisi ini perlu 
penanaman pendidikan agama Islam masyarakat yang inklusif-pluralis. 
Pesantren memberikan kontribusi membawa perubahan tidak hanya pada 
muslim sendiri tetapi juga sosial kemasyarakatan.  
Mengacu pada permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti ingin 
mengetahui tentang: 
1. Peran pesantren Subulussalam dalam membangun keharmonisan 
masyarakat pluralistik di dusun Seri desa Widodaren Petarukan 
Pemalang; 
2. Nilai-nilai pluralistik yang diajarkan pesantren Subulussalam dalam 
membangun keharmonisan masyarakat pluralistik. 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki signifikansi yang besar dalam 
berbagai aspek diantaranya: 
1. Secara Teoritis  
a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan keilmuan khususnya 
bagi pesantren dalam pendidikan dan pengajaran agama Islam dalam 
masyarakat yang majemuk. 
b. Memberikan sumbangsih nyata dalam upaya menunjukkan bahwa 
Islam agama yang damai dan menghapus anggapan-anggapan radikal 
dan intoleran. 
c. Dapat dijadikan sebagai masukan bagi peneliti-peneliti lain yang 
melakukan penelitian serupa diwaktu akan datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Kementerian Agama, penelitian ini dapat djadikan kajian dan 
evaluasi dalam melaksanakan pembinaan pondok pesantren agar 
mampu mempertahankan eksistensinya dimasyarakat. 
b. Bagi pondok pesantren Subulussalam agar menjadi wawasan 
tambahan dalam mengembangkan pondok pesantren ditengah 
14 
 
masyarakat plural, membangun pondasi kepercayaan umat Islam 
dan  masyarakat yang berperadaban 
c. Bagi santri agar mampu menempatkan diri sebagai santri yang 
tidak hanya menimba ilmu pondok pesantren tetapi juga membawa 
perubahan di masyarakat yang plural. 
d. Kepada masyarakat dusun Seri agar mendapatkan pemahaman 
kepada masyarakat agar bersikap inklusif pluralis dengan seluruh 
elemen masyarakat. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian yang dibahas dalam tesis akan difokuskan pada peran pesantren 
Subulussalam dalam membangun masyarakat yang harmonis dalam masyarakat 
pluralistik. Untuk mengetahui secara luas tentang tema tersebut, peneliti 
berusaha mengumpulkan karya-karya yang berhubungan dan mendukung baik 
berupa skripsi, tesis, jurnal maupun yang lainnya guna mengetahui korelasi 
pembahasan dengan penelitian sebelumnya sehingga tidak terjadi kesamaan dan 
pengulangan hasil penelitian.  
Hasil penelitian tersebut diantaranya dalam tesis Ulfa Masamah yang 
berjudul ”Pesantren dan pendidikan Perdamaian (Studi di Pondok Pesantren Al 
Muayyad Windan Surakarta)”. Penelitian ini berisi tentang peranan Pesantren 
Al Muayyad Windan guna mengubah konflik di Surakarta. Transformasi 
konflik agama dapat dilakukan dasarkan pada prinsip adanya penerimaan dan 
keberadaan pemberdayaan. Prinsip-prinsip tersebut didasarkan pada teologi 
yang dipersepsikan dan dijadikan sebagai motivasi untuk melakukan perubahan 
sosial, dan mengembangkan transformatif Islam dalam multikulturalisme.
13
 
Dalam penelitian Lukluil Maknun yang berjudul Tradisi “Ikhtilaf dan 
Budaya Damai di Pesantren Studi Kasus PP Nurul Ummah dan Ar-Romli 
Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi terhadap pola 
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pikir, pandangan, karakter, dan sikap pengasuh atau 
santri pesantren dalam menghadapi ikhtilaf baik dalam paham keagamaan, 
politik, maupun budaya. Secara teoritis kedua pesantren ini sudah 
mengaplikasikan prinsip-prinsip budaya damai dan dapat 
menghadapi ikhtilaf dengan bijaksana. Sebagaimana tercermin dalam kondisi 
yang terjadi di pesantren Nurul Ummah, peraturan antara santri putra dan putri 
tetap dibedakan. Hal ini bersifat kodrati dan prinsipil. Langkah bijak dalam 
menyikapi budaya ikhtilaf dapat ditempuh dalam beberapa cara, di antaranya 
adalah dengan silaturahim, rembug (dialog), tabayun (klarifikasi), dan islah. Di 
antara sarana yang dapat mengantarkan masyarakat pesantren menuju budaya 
damai adalah melalui kitab-kitab yang diajarkan di pesantren. Selain itu, sarana 
lainnya dapat berbentuk kegiatan-kegiatan yang diarahkan pada pembentukan 
karakter humanis dan toleran. Proses-proses perdamaian yang dilakukan di 
pesantren berjalan secara alamiah, terutama lewat pengajaran kitab-kitab.  
Dasar-dasar dari budaya damai sudah menjadi patokan umum baik dasar 
naqliyah maupun aqliyah yang diaplikasikan dalam pelaksanaan pesantren.
14
 
Dalam tesis Uriyono Latudi dengan judul “Strategi Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi’iyah dalam Pendidikan Agama Islam Bagi Masyarakat Muslim 
di Tengah Ragam Komunitas Desa Banuroja, Gorontalo”. Strategi Pendidikan 
agama Islam bagi masyarakat muslim yang dilakukan pesantren Salafiyah 
Syafi’iyah dengan mendirikan Majlis Ta’lim dan Pusat Pengembangan 
Ekonomi Masyarakat. Implikasi dari pendidikan agama Islam terhadap 
pengamalan agama dalam kehidupan sosial masyarakat Banuroja yaitu 
terjalinnya kerukunan antara umat beragama, terwujudnya toleransi antara umat 
beragama, terciptanya kepedulian sosial bagi masyarakat. Faktor pendukung 
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yaitu pendidik, kurikulum, dan masyarakat. Faktor penghambat yaitu majelis 
ta’lim tidak mampu menjangkau semua umat, kecemburuan sosial,  dialog 
antara agama tidak mampu menjangkau semua umat non-muslim; dan toleransi 
yang overdosis.
15
 
Sementara hasil penelitian lain yang ditulis David Samiono memiliki 
hasil penelitian yang berbeda. Penelitian yang berjudul “Sikap Santri Pondok 
Pesantren Edi Mancoro Terhadap Pluralisme” mengungkapkan bahwa pondok 
pesantren Edi Mancoro merupakan pondok pesantren NU yang dikemas dengan 
modern. Pendidikan yang diajarkan kepada santri menggunakan sistem 
pendidikan dengan kurikulum yang jelas. Selain itu  peran kiai pengasuh 
pondok pesantren Edi Mancoro mengajar dan memberi contoh pengajaran yang 
nyata lewat perbuatan melalui kegiatan lintas agama / interfaith. Meski tidak 
terdapat dalam kurikulum resmi pondok pesantren namun kegiatan ini menjadi 
kegiatan rutin yang di laksanakan agar santri bisa menjadi lebih pluralis.
16
 
Dari beberapa penelitian tersebut ada titik temu yang harus digaris 
bawahi yakni bagaimana pondok pesantren memberi kontribusi menjaga 
keberagaman masyarakat plural, adapun hasilnya berbeda sesuai dengan kondisi 
dan karakteristik masyarakat masing-masing. 
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E. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pesantren dalam 
Masyarakat Pluralistik 
Peran  
Pesantren 
 
 
 
Komunikasi 
Pesantren dengan 
Masyarakat 
 
Nilai-nilai Pluralistik 
yang diajarkan 
Pesantren  
Masyarakat Pluralistik 
Peran Kiai 
Peran Santri 
Nilai Multikultural 
Nilai Pluralis 
Nilai Toleransi 
 
Komunikasi Sosial 
Komunikasi Budaya 
Interaksi Sosial  
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Kerangka berpikir yang dikembangkan berangkat dari fenomena yang 
terjadi pada pesantren yang membawa peran menjaga keharmonisan 
masyarakat pluralistik.  
Masyarakat Islam dan Kristen Protestan di dusun Seri terbiasa 
berintekasi bersama tanpa ada konflik yang berkepanjangan antar agama 
meski jarak antara masjid dan gereja sangat berdekatan kurang lebih hanya 
100 m. Meski begitu jumlah penduduk muslim masih menjadi mayoritas 
dengan presentase 88,88 % muslim, 11,01% kristen protestan dan katolik 
0,91%. Sementara dalam interaksi sosial masyarakat dusun Seri telah 
terbiasa berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Anak-anak yang 
beragama Islam terbiasa bermain di gereja, masyarakatnya bersosialisasi 
seperti  jual beli, rapat RT, peringatan hari besar nasionalyang dilakukan 
bersama pemerintah desa tanpa ada konflik yang berkepanjangan.  
Pesantren Subulussalam mempunyai peran mengembangkan  
pendidikan agama Islam inklusif pluralis di dusun Seri ditengah arus 
modernitas dan kemajemukan untuk menjaga umat Islam dan perdamaian. 
Melalui peran kiai da santri, pesantren Subuluussalam memiliki tugas dalam 
mengajarkan nilai-nilai pluraistik yaitu nilai multikultural, nilai pluralis dan 
nilai toleransi terhadap masyarakat serta membangun hubungan sosial dan 
budaya yang harmonis. Ini membuktikan bahwa pesantren mampu 
membawa agama yang ramah dan damai bagi seluruh masyarakat yang 
plural. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari objeknya penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research) karena penelitian dilakukan langsung di 
lapangan tempat terjadinya peristiwa di dusun Seri desa Widodaren 
kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Adapun penelitian ini 
19 
 
menggunakan jenis penelitian kualitatif pendekatan studi 
fenomenologis. Studi fenomenologis mendeskripsikan pemaknaan 
umum dari sejumlah individu terhadap berbagai pengalaman hidup 
terkait konsep atau fenomena. Penelitian fenomenologi difokuskan 
untuk mendeskripsikan apa yang sama/ umum dari partisipan ketika 
mengalami fenomena.
17
 Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
menggambarkan peristiwa maupun kejadian yang ada di lapangan 
tanpa mengubahnya menjadi angka atau simbol. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami peran pesantren 
dalam masyarakat yang pluralistik serta nilai-nilai apa saja yang 
diajarkan pondok pesantren Subulussalam secara menyeluruh dengan 
cara deskripsi. Metode penelitian kualitatif sering disebut juga metode 
penelitian naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting). Obyek yang alamiah adalah obyek 
yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan 
kehadiran peneliti tidak begitu mempengaruhi dinamika pada obyek 
tersebut.
18
 Kemudian data yang diperoleh dari hasil pengamatan, 
wawancara, observasi, dan catatan lapangan. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat berlangsungnya penelitian adalah di pondok pesantren 
Subulussalam dan dusun Seri desa Widodaren kecamatan Petarukan 
Kabupaten Pemalang, tepatnya RT 01 RW 01 terdiri dari pengasuh, 
ustadz, santri pondok pesantren Subulussalam dan masyarakat. Pondok 
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pesantren Subulussalam adalah satu-satunya Pesantren di Kabupaten 
Pemalang yang berada ditengah-tengah masyarakat plural dari segi 
agama yang berdiri sejak delapan belas tahun lalu sehingga sudah 
selayaknya dikaji atas kontribusinya dalam mempengaruhi masyarakat 
dusun Seri. Penelitian ini dilaksanakan sejak april sampai juli 2018. 
3. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data merupakan sebuah subyek atau objek penelitian 
dimana darinya akan diperoleh sebuah data. Sumber data merupakan 
bagian yang penting dalam penelitian karena ketepatan memilih dan 
menemukan sumber data dan jenis data akan menentukan ketepatan 
dan kekayaan data informasi yang diperoleh. Adapun sumber data 
yaitu pengasuh pondok pesantren Subulussalam, pengurus pondok, 
santri, dan masyarakat dusun Seri. 
4. Fokus Penelitian  
Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala dari suatu objek 
penelitian bersifat holistik (menyeluruh dan tidak dapat di pisah- 
pisahkan), sehingga penelitian kualitatif tidak akan menetapkan 
penelitiannya hanya bersadarkan variabel penelitian, tetapi 
keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi aspek tempat (place), 
pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara 
sinergis.
19
 
Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji peran pesantren 
Subulussalam dalam membangun keharmonisan masyarakat pluralistik 
di dusun Seri desa Widodaren kecamatan Petarukan kabupaten 
Pemalang meliputi: 
                                                          
19
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2008), 32. 
21 
 
a. Peran pesantren yang meliputi peran kiai sebagai pengasuh 
pengasuh pondok pesantren dan tokoh agama masyarakat, peran 
santri dalam membangun persatuan dan agen perubahan serta 
bentuk-bentuk komunikasi pesantren dengan masyakat. 
b. Nilai-nilai pluralistik yang diajarkan oleh pesantren Subulussalam 
dalam mewujudkan keharmonisan masyarakat meliputi nilai 
multikultural, nilai pluralis dan nilai toleransi. 
5. Metode Pengumpulan Data 
a. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah proses pengumpulan data, dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan dua macam teknik, yaitu : 
1) Wawancara 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan 
wawancara terpimpin, di mana peneliti mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah 
disusun. 
Wawancara ini digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data yang lebih mendalam tentang peran 
pesantren Subulussalam dalam masyarakat pluralistik serta 
nilai-nilai apasaja yang diajarkan kepada santri pesantren 
Subulussalam di dusun Seri Widodaren Kecamatan 
Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
Wawancara ini akan dilaksanakan kepada pengasuh 
pondok pesantren Subulussalam, pengurus pondok, santri dan 
masyarakat dusun Seri. Wawancara ini digunakan untuk 
mengambil data deskripsi umum pondok pesantren 
Subulussalam, Peran Pesantren Subulussalam, dan nilai-nilai 
pluralistik dalam membangun keharmonisan masyarakat 
pluralistik. 
22 
 
2) Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 
pada obyek penelitian.
20
 Adapun cara yang digunakan adalah 
mengadakan pengamatan langsung di lokus penelitian dengan 
cara melihat, mendengar dan penginderaan lainnya. Observasi 
secara langsung mempunyai maksud untuk mengamati dan 
melihat langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini yang diobservasi adalah aktifitas 
sehari-hari pengasuh pondok pesantren Subulussalam, 
pengurus pondok, santri dan masyarakat dusun Seri yang 
digunakan untuk memperoleh data antara lain data deskripsi 
umum pondok pesantren Subulussalam, peran pesantren 
Subulussalam, dan nilai-nilai pluraistik yang diajarkan dalam 
membangun keharmonisan masyarakat pluralistik serta 
bentuk komunikasi pesantren dengan masyarakat di dusun 
Seri Widodaren Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang 
sejak bulan April 2018 sampai selesai penelitian. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi atau teknik dokumenter merupakan cara 
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau 
hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.
21
 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
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dari dokumen-dokumen atau arsip yang berisi catatan-catatan 
atau data- data yang berkaitan dengan penelitian ini.  
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Metode dan Pengumpulan Data dan Sumber Data 
Masalah Jenis Data Sumber Data Metode 
Deskripsi 
Umum Pondok 
Pesantren 
Subulussalam 
Sejarah, Letak 
Geografis, Struktur 
Organisasi, Visi 
Misi, Pesantren,  
Pengasuh dan 
Santri Pondok 
Pesantren 
Subulussalam 
Kepala MI Al- 
Mustofa,  
Wawancara  
Dokumentasi 
Observasi  
Peran 
Pesantren 
dalam 
membangun 
keharmonisan 
Peran pesantren 
sebagai lembaga 
pendidikan, 
pelatihan, sosial dan 
pemberdayaan 
masyarakat. Peran 
Kiai sebagai 
pengasuh pondok 
pesantren, peran kiai 
sebagai tokoh 
masyarakat. 
Pengasuh Pondok 
Pesantren,  
Santri, Guru, 
masyarakat. 
Wawancara 
Observasi 
Nilai-nilai 
Pluralistik 
dalam 
membangun 
keharmonisan. 
Nilai multikultural, 
nilai pluralisme dan 
nilai toleransi. 
Pengasuh pondok 
pesantren, santri, 
masyarakat. 
Observasi 
Wawancara 
Komunikasi 
Pesantren 
dengan 
Komunikasi Sosial, 
Komunikasi Budaya 
Masyarakat, 
Pengasuh dan santri 
pesantren 
Observasi 
Wawancara 
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masyarakat Subulussalam 
 
6. Uji Keabsahan Data 
Validitas data merupakan faktor yang penting dalam sebuah 
penelitian karena sebelum data dianalisis terlebih dahulu harus 
mengalami pemeriksaan. Validitas membuktikan hasil yang diamati 
sudah sesuai dengan kenyataan dan memang sesuai dengan yang 
sebenarnya atau kejadiannya. Teknik pengujian validitas data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari data tersebut sebagai bahan 
pembanding atau pengecekan dari data itu sendiri.
22
 Dalam penelitian 
ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu  
a. Traingulasi Sumber  
Yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
23
 Sebagai 
contoh untuk menguji kredibilitas data tentang pelaksanaan 
pendidikan pesantren Subulussalam dusun Seri Widodaren 
Pemalang, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah 
diperoleh dari pengasuh, ustadz, santri pondok Pesantren 
Subulussalam, serta tokoh masyarakat sekitar selanjutnya 
sumber tersebut tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam 
penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 
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dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang 
berbeda, dan mana spesifik dari kedua sumber data tersebut. 
 
 
b. Triangulasi Teknik 
Yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 
dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga 
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 
yang berbeda-beda maka peneliti melakukan diskusi lebih 
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain 
untuk memastikan mana data yang dianggap benar atau 
mungkin semuanya benar karena sudut pandang yang 
berbeda-beda. 
7. Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah  
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam 
suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.24  Dalam analisa ini 
peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif deduktif-Induktif, 
tujuannya untuk memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian. 
Langkah-langkah didalam melakukan analisis data dari langkah 
pertama sampai langkah ke enam, adapun bagan dan penjelasanya 
sebagai berikut: 
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Bagan. 1.1 
Analisis data dalam penelitian kualitatif  menurut John W. Craswell 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menvalidasi 
Keakuratan Informasi 
Mengolah dan 
mempersiapkan data untuk 
dianalisis 
Membaca keseluruan 
data 
Men-coding data  
(tangan / manual) 
 
Menginterpretasi tema / 
deskripsi-deskripsi 
Teama- Tema Deskripsi 
Data mentah (transkip data 
lapangan, gambar dan 
sebagaimanya) 
Menghubungkan tema-tema/ 
deskripsi-deskripsi 
fenomenologis 
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Langkah 1. Mengolah dan mempersiapkan data untuk 
dianalisis.
25
 Langkah ini melibatkan transaksi wawancara, 
observasi, dokumentasi dengan men-scanning materi, mengetik 
data lapangan, memilah milih dan menyusun data tersebut ke 
dalam jenis-jenis yang berbeda tergantung pada sumber 
informasi. Peneliti mempersiapkan berbagai pertanyaan dan data 
apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian seperti hal-hal terkait 
peran pesantren dalam masyarakat pluralistik, wawancara 
dengan tokoh-tokoh agama, kepala desa, masyarakat desa 
Widodaren Pemalang. 
Langkah 2. Membaca keseluruhan data. Langkah 
pertama adalah membangun general sense atas informasi yang 
diperoleh dan merefleksikan maknanya secara keseluruhan. 
Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul peneliti mulai 
mengambil analisa secara menyeluruh untuk mengetahui peran 
pesantren dalam masyarakat pluralistik desa Widodaren 
Pemalang serta nilai-nilai yang diajarkan terhadap santri pondok 
pesantren Subulussalam. 
Langkah 3. Menganalisis lebih detail dengan Coding 
data. Coding merupakan proses mengolah materi/ informasi 
menjadi segmen- segmen tulisan sebelum memakainya. langkah 
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ini melibatkan beberapa tahap, mengambil data tulisan atau 
gambar yang telah dikumpulkan selama proses penelitian di 
desa Widodaren Pemalang. Mensegmentasi kalimat-kalimat atau 
gambar-gambar tersebut ke dalam kategori-kategori. Dalam 
tahapan ini peneliti memilah data dan informasi yang penting, 
sekiranya data tersebut tidak diperlukan maka data tersebut tidak 
di pakai dalam penyusunan  berikutnya. 
Langkah 4. Terapkan proses coding untuk 
mendeskripsikan setting, kategori-kategori, dan tema-tema yang 
akan di analisis. Pemilahan data yang diwujudkan dalam bentuk 
deskripsi yang merupakan analisis selanjutnya. 
Langkah 5. Tunjukkan bagaimana deskripsi dan tema-
tema ini akan disajikan kembali dalam narasi/ laporan kualitatif. 
analisis yang telah tersusun akan di bahas kembali dalam bentuk 
narasi yang relevan dengan peran pondook pesantren dalam 
masyarakat pluralistik desa Widodaren Pemalang serta nilai-
nilai yang diajarkan terhadap santri. 
Langkah 6. Langkah terakhir dalam analisis data adalah 
menginterprestasi atau memaknai data. analisis yang dituangkan 
dalam bentuk narasi akan dikembangkan sesuai dengan tema 
penelitian yang dilakukan peneliti guna untuk menambah dan 
memperluas pembahasan dalam tema penelitian. 
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BAB II 
PESANTREN DAN NILAI-NILAI PLURALISTIK 
A. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan 
Menurut Dhofier istilah pesantren yang lazim disebut pondok memiliki 
kata dasar santri. Kata ini menurut Profesor Johns berasal dari bahasa Tamil 
yang berarti guru mengaji, sedangkan C.C Berg berpendapat bahwa santri 
merupakan istilah shastri dalam bahasa India yang artinya orang yang tahu 
buku-buku suci agama Hindu. Istilah santri dalam perkembangannya ialah 
seorang murid di sekolah agama yang disebut pondok atau pesantren.
26
 
Muyazin Arifin mendefinisikan pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama yang tumbuh dan diakui oleh masyarakat sekitar dengan 
sistem asrama dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulatan 
kepemimpinan seseorang atau beberapa kiai dengan ciri khas bersifat 
kharismatik serta independent dalam segala hal.
27
 
KH. Abdurrahman Wahid menjelaskan bahwa pesantren merupakan 
sebuah kultur dengan pola kehidupan yang unik, ia mampu bertahan selama 
berabad-abad dalam mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri.
28
 Oleh 
karena itu, pesantren berada dalam kedudukan kultural yang relatif lebih 
kuat dari pada masyarakat di sekitarnya. Kedudukan ini dapat dilihat dari 
kemampuan pesantren melakukan transformasi sikap hidup masyarakat 
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sekitarnya, tanpa mengorbankan identitasnya.
29
 Pesantren sebagai agen 
perubahan (agent of change), terhadap masyarakat sekitarnya yang 
diharapkan dapat menjadi dinamisator dan katalisator pembangunan 
masyarakat.
30
 
Pesantren menyelengarakan pendidikan formal seperti madrasah, 
sekolah umum, perguruan tinggi dan pendidikan non formal. Pesantren 
secara khusus mengajarkan materi fiqh, hadis, tafsir, tauhid dan tasawuf, 
ushul fiqh, bahasa arab, mantiq dan akhlak.
31
 
Beberapa pesantren mempunyai program pencampuran komponen-
komponen agama dan non agama dalam satu kurikulum formal pesantren. 
Program pengembangan seperti ini adalah pondok modern Gontor yang 
mendirikan KMI (Kulliyatul Mu‟allimin al-Islamiyah), kemudian perguruan 
tinggi IPD (Institut Pendidikan Darrusalam)
32
 yang sekarang menjadi 
UNIDA (Universitas Darussalam) dan terakhir kerjasama dengan lembaga-
lembaga luar. Pematangan kurikulum melalui peningkatan tahap-tahap 
pendidikan didalamnya menghasilkan lulusan yang memiliki kelengkapan 
pengetahuan agama dan non agama, serta terintegrasi dengan baik dalam 
kebulatan pandangan dan keutuhan kepribadian.  
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan dalam hal ini 
mengembangkan sumberdaya manusia bagi masyarakat.
33
 Dengan 
pengembangan SDM, pesantren akan memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam peningkatan masa depan masyarakat.  
Pelatihan awal yang dijalani para santri adalah mengelola kebutuhan 
diri santri sendiri sejak makan, minum, mandi, pengelolaan barang-barang 
pribadi, sampai merancang jadwal belajar, jadwal kunjungan orangtua atau 
pulang menjenguk keluarga. Pada tahap ini kebutuhan pembelajarannya 
masih dibimbing oleh santri yang lebih senior sampai santri mampu 
mengurusnya sendiri. Jika tahapan ini dapat dikuasai dengan baik, maka 
santri akan menjalani pelatihan berikutnya untuk dapat menjadi anggota 
komunitas yang aktif dalam pesantren.
34
 
Upaya- upaya merehabilitasi mentalitas umat Islam khususnya 
komunitas pesantren dengan cara menumbuhkan etos kerja dalam kehidupan 
sehari- hari menjadi sebuah kebutuhan.
35
 
Pondok pesantren mengembangkan ketrampilan teknis yang mampu 
membawa orientasi dalam pandangan hidup para santri. Pondok pesantren 
modern Gontor mendirikan tarbiyah al-athfal (pendidikan anak-anak) yang 
mengajarkan materi-materi dasar agama Islam, akhlak, kesenian dan 
pengetahuan umum, cara menjaga kebersihan, dan cara bekerja seperti 
bercocok tanam dengan langsung praktek mengelola sawah, berternak ayam 
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dan kambing, pertukangan kayu dan batu, bertenun dan berorganisasi.
36
 
Santri berlatih bermusyawarah menyampaikan khitabah (pidato), mengelola 
suara saat pemilihan organisasi santri, mengelola tugas organisasi, dan 
sebagainya. Pelatihan-pelatihan itu bisa berlanjut hingga santri terjun di 
dalam masyarakat.
37
 Dari sinilah santri dilatih untuk dapat mengelola 
lembaga yang diselenggarakan oleh pesantren. 
Pesantren percaya bahwa manusia akan meningkat martabatnya 
seiring dengan penguatan nilai-nilai di dalam dirinya. Pesantren sebagai 
lembaga pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia akan 
membawa pada perubahan individu dan masyarakat.  
B. Pesantren Sebagai Lembaga Sosial 
Pada umumnya pesantren hidup dari, oleh dan untuk masyarakat. Visi 
ini menuntut peran pondok pesantren sejalan dengan situasi dan kondisi 
masyarakat yang terus berkembang. Perkembangan masyarakat tidak lepas 
dari sentuhan pesantren dalam memaksimalkan potensi dirinya dalam 
menjaga proses adaptasi, akulturasi dan perubahan.
38
 
Pesantren secara multidimensional memiliki peran yang berkaitan 
langsung dengan aktifitas pesantren maupun masyarakat. Pesantren 
memiliki fungsi religius (diniyyah), edukasi (tarbawiyyah) dan sosial 
(ijtimaiyyah) yang berlangsung hingga sekarang.
39
 Dinamika kegiatan 
pesantren yang selalu dilandasi dengan interkasi sosial dalam rangka proses 
pemberdayaan masyarakat. Interkasi bercirikan pemberdayaan tentang 
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kebutuhan hidup, kebutuhan pendidikan, dan kebutuhan belajar menjadi 
perhatian khusus untuk diupayakan.
40
  
Kehidupan sosial masyarakat Indonesia walaupun negara subur dan 
kaya namun sebagian besar rakyat tergolog miskin. Pada puncak krisis 
ekonomi tahun 1998-1999 penduduk miskin di Indonesia mencapai sekitar 
24 % dengan jumlah penduduk yang hampir 40 juta orang. Pesantren 
memiliki potensi yang cukup besar khususnya bidang sosial ekomomi yang 
harus digali agar membawa manfaat karena pesantren yang ada pedesaan 
termasuk kalangan masyarakat bawah yang lemah secara ekonomi.
41
  
Peran sosial pesantren secara praktis menampung anak-anak dari 
segala lapisan masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial 
ekonomi orangtuanya. Biaya hidup di pesantren relatif murah, beberapa 
diantaranya gratis bagi anak yatim piatu dan keluarga kurang mampu. 
Beberapa pesantren membangun pondoknya sendiri diatas tanah yang telah 
disediakan oleh pesantren tanpa di pungut biaya.
42
 
Dengan fungsi sosial ini, pesantren diharapkan peka dan menanggapi 
persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti mengatasi kemiskinan, 
memelihara tali persaudaraan, mengurangi pengangguran, memberantas 
kebodohan, menciptakan kehidupan yang layak, dan sebagainya. 
 
C. Pesantren Sebagai Lembaga Penyiaran Agama 
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Pada awal berdirinya, pesantren lebih dikenal sebagai lembaga 
pendidikan Islam yang bertujuan untuk menyebarkan dan memperdalam 
agama Islam. Adanya gerakan bagi penyebaran agama, pemahaman 
kehidupan, dan gerakan sosial terpadu dalam seluruh aktifitas pesantren. 
Pesantren tidak hanya memiliki kemampuan untuk pembinaan pribadi 
muslim, namun juga usaha mengadakan perubahan dan perbaikan sosial 
kemasyarakatan. Pesantren memiliki pengaruh yang besar terhadap santri, 
alumni, dan  masyarakat sekitar pesantren.
43
  
Sebagai lembaga dakwah, pesantren berusaha mendekati masyarakat 
untuk mewujudkan pembangunan sosial masyarakat desa. Warga pesantren 
telah terlatih untuk melaksanakan pembangunan untuk kesejahteraan 
masyarakat sehingga terjalin hubungan harmonis kiai, santri, pemerintah 
dan masyarakat.
44
  
Faktor yang mendukung pesantren sebagai lembaga bimbingan 
keagamaan adalah kualifikasi kiai dan jaringan kiai yang memiliki 
kesamaan panduan keagamaan melalui berbagai pendekatan dalam 
merespon masalah yang berkembang di masyarakat.
45
 Pesantren 
mengajarkan agama tidak hanya kepada santri melainkan masyarakat dalam 
forum kajian yang biasanya diselenggarakan di masjid pesantren. Masjid 
pada hakikatnya merupakan sentral kegiatan kaum muslimin. Di dunia pesantren, 
masjid dijadikan sentral kegiatan pendidikan Islam baik dalam pengertian modern 
maupun tradisional.  Masjid  yang  menjadi pesantren pertama tempat 
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berlangsung proses pembelajaran. Seorang kyai yang ingin mengembangkan 
sebuah pesantren biasanya akan mendirikan masjid di dekat rumahnya.
46
 
Masjid pesantren juga berfungsi sebagai masjid umum, yaitu tempat 
belajar agama dan ibadah bagi masyarakat. Masjid digunakan bukan hanya 
untuk ritual ibadah saja, tetapi pengajian, diskusi keagamaan, pertemuan, 
musyawarah oleh masyarakat umum.
47
 
Keberadaan masjid pesantren membawa pengaruh positif terhadap 
masyarakat. Kegiatan yang diselenggarakan pesantren baik itu shalat 
jamaah, pengajian dan kegiatan keagamaan lain sebagai media mengenal 
lebih dalam ajaran agama Islam untuk selanjutnya diamalkan dalam 
kehidupan sehari- hari. 
Sebagai lembaga penyiaran agama, pesantren mengembangkan 
dakwah tidak hanya di pesantren saja tetapi masyarakat yang lebih luas. 
Konsep ini seperti yang di praktekkan pesantren Al Ma’shum di Magelang 
Jawa Tengah yang mengirimkan santri lulusannya untuk tinggal di desa 
yang mengalami gejala pelapukan agama. Santri senior yang berjumlah 130 
tinggal di tiga kabupaten di perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Timur. Para 
santri mengelola mushola, masjid dan madrasah setempat sambil bekerja 
sesuai bakat masing-masing. Santri membentuk perkumpulan bernama 
“Isam” (Ikatan Santri Al-Ma’shum Magelang). Mereka mudah diterima 
masyarakat karena menggunakan strategi dakwah yang bertumpu pada 
kemandirian, martabat diri, menjaga harmoni sosial, dan pendekatan yang 
partisipatif.
48
 Pesantren mengembangkan dakwahnya kepada santri dan 
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seluruh masyarakat di sekitar pesantren baik melalui peran utama kiai 
maupun santri. 
 
D. Nilai-Nilai Pluralistik Pesantren dalam Membangun Keharmonisan 
Masyarakat 
Kehidupan ideal adalah kemampuan untuk menciptakan 
sebuah budaya dan tradisi hidup yang harmonis secara fisik-psikis 
dalam bermasyarakat dan berbangsa untuk menggapai keluhuran 
peradaban dan kemanusiaan.  Harmoni masyarakat dapat terwujud  
jika semua interaksi sosial berjalan tanpa adanya tekanan-tekanan 
atau pemaksaan yang menyambut jalannya kebebasan.
49
 
Beberapa hal sering terjadi pada masa-masa yang cukup 
panjang dalam proses pembangunan, hingga hari ini masyarakat 
Indonesia masih mencari corak kebudayan yang paling cocok untuk 
diterapkan. Mengingat bangsa Indonesia yang sangat majemuk, baik 
dari segi etnis, agama, ras, maupun berbagai kepentingan lainnya. 
Implikasi ketidak cocokan corak kebudayaan itu masih terlihat 
dengan banyaknya konflik, kekerasan, dan berbagai perkelahian 
sosial yang menimbulkan banyak korban dan kerugian.
50
  
Masyarakat Indonesia secara tipikal merupakan masyarakat 
yang plural. Pluralitas masyarakat Indonesia tidak saja karena 
keanekaragaman suku, ras, dan bahasa, tetapi juga dalam agama. 
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Dalam hubungannya dengan agama, pengalaman beberapa waktu 
terakhir memberikan kesan yang kuat akan mudahnya agama menjadi 
alat provokasi dalam menimbulkan ketegangan dan kekerasan baik 
intern maupun antar umat beragama.
51
 
Kebhinekaan budaya bukan menjadi halangan untuk 
mewujudkan persatuan bangsa, sebaliknya justru memperkuatnya 
secara selaras dan harmonis. Multikulturalisme untuk memahami 
segenap perbedaan pada setiap diri manusia serta mengelola 
perbedaan diterima sebagai hal yang alamiah. Dengan demikian tidak 
alasan bagi terjadinya tindakan diskriminatif sebagai pola perilaku 
yang cenderung dikuasai rasa iri hati, dengki dan buruk sangka. Arif  
Budiman yang dikutip Choirul Mahfud mengatakan bahwa manusia 
tidak akan menjadi manusia Indonesia yang baik, kalau tidak 
mengerti dan mengenal multikultural. Pemahaman akan pentingnya 
multikultural menjadi dasar semangat dari pembentukan bangsa ini.
52
 
Kehidupan yang harmonis dalam suatu masyarakat bukanlah 
suatu yang muncul begitu saja, melainkan harus diusahakan oleh 
setiap elemen masyarakat, salah satunya adalah melalui pendidikan. 
Narwoko, J.D dan Bagong Suyanto menyatakan bahwa keserasian 
sosial, kehidupan harmoni dan kerukunan pada dasarnya adalah 
mozaik yang disusun dari parca-parca perbedaan. Anak yang sejak 
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dini didik untuk menyadari perbedaan, niscaya yang terjadi bukanlah 
konflik-konflik yang manifest atau pertengkaran, tetapi akan 
melahirkan rasa toleransi dan kesadaran bahwa dalam kehidupan 
nyata selalu ada wilayah yang mesti dibagi dengan pihak lain. 
Sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak-anak memiliki 
peran sentral dalam mengembangkan keterampilan sosial agar kelak 
mereka dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan fitrah sebagai 
makhluk paling sempurna.
53
 
Dalam ajaran Islam, toleransi dan kerukunan umat beragama 
merupakan sikap yang telah diajarkan oleh Rasul Saw. Hal ini terjadi 
ketika berinteraksi dengan masyarakat Madinah yang plural, baik 
pada sesama muslim maupun kepada non muslim. Oleh karenanya, 
sikap toleran merupakan perwujudan dari visi akidah Islam dan 
masuk dalam kerangka sistem teologi Islam. Maka, toleransi 
beragama harus dikaji secara mendalam dan diaplikasikan dalam 
kehidupan beragama karena ia adalah suatu keniscayaan sosial bagi 
seluruh umat beragama dan merupakan jalan bagi terciptanya 
kerukunan antar umat beragama. 
Toleransi dalam wacana teologis dapat diartikan sebagai 
perwujudan iman dalam praksis hidup sehari-hari. Esensi toleransi 
beragama dalam masyarakat dapat diejawantahkan dalam kehidupan 
yang saling mengerti, saling memahami dan menerima. Toleransi 
juga mengarah kepada sikap terbuka dan mau mengakui adanya 
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berbagai macam perbedaan, baik dari sisi suku bangsa, warna kulit, 
bahasa, adat-istiadat, budaya, bahasa, serta agama. Tanpa landasan 
sikap toleran antar umat beragama, tak mungkin proses dialog dan 
kerja sama akan dapat terjadi.
54
 
Harmonisasi kehidupan masyarakat dapat tercipta melalui 
penanaman nilai-nilai multikultural, pluralistik dan toleransi melalui 
pendidikan. Pendidikan masyarakat secara menyeluruh di bawa oleh 
tokoh agama. Para kiai di pesantren tidak hanya mengajarkan 
pendidikan kepada santrinya tetapi juga memberikan pemahman 
terhadap masyarakat mengenai pentingnya menjaga keharmonisan 
melalui interkasi-interkasi sosial. 
Pesantren mempunyai karakteristik khusus yang membedakan 
dengan sistem pendidikan lainnya. Terdapat kriteria minimal yang dapat 
disematkan kepada pesantren sebagai sub-kultur yaitu: 
1. Eksistensi pesantren sebagai lembaga kehidupan yang menyimpang 
dari pola kehidupan umum di negeri ini; 
2. Terdapat sejumlah penunjang yang menjadi tulang punggung 
kehidupan pesantren; 
3. Berlangsungnya proses pembentukan tata nilai tersendiri dalam 
pesantren lengkap dengan simbolnya;  
4. Adanya daya tarik keluar, sehingga memungkinkan masyarakat sekitar 
menganggap pesantren sebagai alternatif ideal bagi sikap hidup yang 
ada di masyarakat; 
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5. Berkembangnya suatu proses pengaruh mempengaruhi dengan 
masyarakat dan berkulminasi pada pembentukan nilai-nilai yang 
universal dan dapat diterima kedua belah pihak.
55
 
 
Pembentukan nila-nilai universal terlihat dengan upaya beberapa 
pesantren saat ini yang mencoba mengembangkan toleransi beragama di 
lembaganya. Pada dasarnya pesantren telah memiliki pondasi kuat guna 
penanaman toleransi beragama di tengah masyarakat. Para ulama dengan 
leluasa menanamkan Islam yang ramah dan terbuka dengan suara lokal 
masyarakat di nusantara dan tidak beralih menjadi puritan dan 
fundamentalis. Prinsip-prinsip keseimbangan dalam bahasa pesantren 
seperti tawassuth, tawazun, i‟tidal dan tasamuh sudah lama dijadikan 
landasan etika sosial dalam mengahadapi persoalan agama maupun 
sosial politik yang selalu menggunakan jalan tengah sebagai basis 
teologi ulama yang menganut ahlusunnah wal jama‟ah.56 
Kehidupan pesantren dan masyarakat yang plural, maka kita kembali 
pada beberapa prinsip pokok:  
1. Islam adalah agama yang bersifat universal. Islam bukan diperuntukkan bagi 
salah satu suku bangsa, etnis, tertentu, atau golongan tertentu, melainkan 
sebagai rahmatan lil 'alamin; 
2. Islam menghargai kepercayaan agama lain, Islam juga mengajarkan tidak 
ada pemaksaan dalam beragama;  
3. Islam merupakan agama yang terbuka untuk diuji kebenarannya;  
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4. Islam juga menegaskan bahwa keanekaragaman dalam kehidupan umat 
manusia merupakan sunnatullah, perbedaan itu mulai dari jenis kelamin, 
suku, agama dan bangsa yang beraneka ragam untuk saling mengenal;  
5. Islam memiliki sejarah yang cukup jelas terkait dengan kehidupan yang 
majemuk sebagaimana yang ditunjukkan oleh Rasulullah sendiri ketika 
membangun masyarakat madani di Madinah sebagaimana diatur dalam 
piagam Madinah (Madinah Charter).
57
 
Pesantren pluralis dapat dilihat dari beberapa aspek meliputi:  
a. Pesantren telah menjadi pusat kajian agama;  
b. Kurikulum pesantren (baik yang word curriculum ataupun hidden 
curriculum) telah memberi porsi dan perhatian besar dalam 
mengembangkan hubungan antar agama;  
c. Kiai telah akrab dengan agama-agama lain sekaligus para tokohnya;  
d. Terdapat santri dari luar agama yang telah belajar di dalam pesantren, 
walaupun hanya live in di pesantren;  
e. Banyak tamu dari berbagai agama lain yang sering berkunjung ke 
pesantren;  
f. Sivitas pesantren telah familiar dan memahami dengan baik istilah-
istilah terkait hubungan antar agama seperti pluralisme, inklusifisme, 
toleransi dan lain sebagainya;  
g. Karakter pesantren telah sering berdialog dan bergaul dengan 
masyarakat non-muslim yang memunculkan perilaku yang 
menunjukkan toleransi beragama; dan 
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h. Munculnya karya-karya yang bersinggungan dengan toleransi dan 
hubungan antar umat beragama.
58
 
 
Peran pesantren sebagai basis keagamaan yang tidak lepas dari realitas 
objektif, dituntut untuk melakukan sebuah transformasi melalui kajian kritis, 
memberikan solusi, melakukan gerakan-gerakan moral-kultural, serta dapat 
membaca dan memberikan solusi terhadap persoalan dan perubahan 
masyarakat. Pesantren mampu menumbuhkan nilai pluralis sebagai penangkis 
ketajaman globalisasi, modernisasi, kapitalisme yang berdampak terhadap 
budaya negatif terhadap tatanan sosial dan moralitas bangsa Indonesia.
59
  
Pesantren dalam mengabdikan diri terhadap masyarakat sesuai 
manifestasi dari nilai-nilai yang di anut pesantren. Nilai pokok yang selama 
ini berkembang dalam komunitas santri seluruhnya diyakini sebagai ibadah. 
Maksudnya kehidupan dunia sebagai rangkuman nilai-nilai yang bersumber 
dari ilahi. Pokok-pokok nilai yang berkembang merupakan nilai luhur seperti 
nilai keikhlasan, kesederhanaan dan kemandirian,
60
 nilai-nilai lain yang 
diajarkan pesantren dalam membangun keharmonisan masyarakat seperti 
multikultural, dan pluralis dan toleransi. 
1. Nilai Multkultural 
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Multikultural secara sederhana berarti keberagaman budaya.
61
 
Keragaman menunjukkan bahwa keberadaan yang lebih dari satu itu 
berbeda-beda, heterogen, dan tak dapat disamakan. Multikultural dapat 
juga dikatakan pengakuan atas pluralisme budaya.
62
 Pendidikan 
multikultural merupakan proses penanaman cara hidup, menghormati, 
tulus dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup 
ditengah-tengah masyarakat.
63
 
Multikulturalisme muncul dari masyarakat yang beragam 
kebudayaannya. Masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang 
terdiri dari beberapa macam komunitas budaya dengan perbedaan 
konsep mengenai suatu sistem arti nilai, bentuk organisasi sosial, 
sejarah, adat serta kebiasaan. Multikulturalisme memuat pemahaman 
untuk menjaga keberagaman masyarakat tersebut. Al Qur`an dengan 
menyatakan, 
 ٌْ ٍَُْْٖ َت ٌْ ُنْحَاف ۖ ِٔ ٍْ َيَع ًاْ َِ ٍْ َٖ ٍُ َٗ  ِبَاتِنْىا َِ ٍِ  ِٔ ٌْ ََذٌ َِ ٍْ َت ا ََ ِى ًاق ِّذَص ٍُ  ِّقَحْىِات َبَاتِنْىا َلٍْ َِىإ َاْْىَضّْ َأ َٗ
 ۚ اًجَاْْٖ ٍِ َٗ  ًحَعْشِش ٌْ ُنْْ ٍِ  َاْْيَعَج ٍّوُِنى ۚ ِّقَحْىا َِ ٍِ  َكَءاَج ا َه َع ٌْ َُٕءا َ٘ ْٕ َأ ِْعثهَتت َلَ َٗ  ۖ ُ هاللَّ َهَضّْ َأ ا ََ ِت
 ِ هاللَّ َىِىإ ۚ ِخاَشٍْ َخْىا اُِ٘قَثتْسَاف ۖ ٌْ ُمَاتآ ا ٍَ  ًِف ٌْ ُم َ٘ ُيَْثٍِى ِْ ِن
ََٰى َٗ  ًجَذِحا َٗ  ًح ٍه ُأ ٌْ َُنيَعََجى ُ هاللَّ َءاَش ْ٘ َى َٗ
 َُ ُ٘ َِيتَْخت ِٔ ٍِف ٌْ ُتْْ ُم ا ََ ِت ٌْ ُُن َِّثٍَُْف اًعٍ َِ َج ٌْ ُنُعِجْش ٍَ  
“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
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yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara 
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu” ( QS. Al-Maidah : 48) 
Ayat tersebut menerangkan bahwa syariat yang 
menyangkut perintah dan larangan adalah berbeda-beda. 
Kadang-kadang menurut syariat yang ini sesuatu itu haram, 
kemudian sesuatu itu menjadi halal dalam syariat yang lain, 
demikian pula sebaliknya atau sesuatu itu bersifat ringan dalam 
syariat ini, namun menjadi berat dalam syariat yang lain. 
Kepunyaan Allahlah hikmah yang baik dan hujan yang 
mendalam syariat yang dibawa oleh rasul yang agung ini 
merupakan syariat penutup yang kemudian dijadikan Allah 
sebagai syariat yang menghapus seluruh syariat sebelumnya, dan 
dia menjadikan syariat nabi saw. Sebagai syariat yang berlaku 
bagi seluruh penghuni bumi, baik jin maupun manusia. Firman 
Allah ta’ala’ sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
45 
 
dijadikan kamu satu umat, tetapi Allah hendak menguji kamu 
melalui pemberia-Nya kepadamu’ mencanangkan aneka syariat 
yang bervariasi untuk menguji hamba-hambanya dengan apa 
yang telah disyariatkan kepada mereka. Dan, Dia mengganjar 
atau menyiksa mereka karena menaati atau mendurkai-Nya.
64
  
Menurut Zakiyyudin Baidhawy, karakteristik utama wawasan 
multikultural meliputi belajar hidup dalam perbedaan, membangun 
saling percaya (mutual Trust), memelihara saling pengertian (mutual 
understanding), menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect), 
terbuka dalam berpikir, apresiasi interpredensi, resolusi konflik dan 
rekonsiliasi nirkekerasan.
65
 Seperti yang pernah dicontohkan nabi 
Muhammad saw, sebagai berikut 
 ِْ َعَش ََ ُع ِِ ْت اللَّ ِذْثَع ِْ َع ِِ ََ ْح هشىا ِذْثَع ِِ ْت ِذ َه َح ٍُ  ِْ َع ُثٍْ هيىا َاََّشثَْخأ ٍح ٍْ ُس ُِ ْتا َاَْثَذَح َٗ
 َإ ُ٘ي َِ َتَْعٌ ُْ َأ َىيَع َاَٖض َسَْسأ َٗ  ََشثٍْ َخ َوَْخّ ََشثٍْ َخ ِدٌَُٖ٘ َىِىإ ََعفَد ُ ٔهَّأ ٌَ هيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَع ىهيَص اللَّ ِهُ٘سَس
َإ ِش ََ َث َشْطَش ٌيسٗ ٍٔيع اللَّ ىيص اللَّ ِهُ٘سَِشى َٗ  ٌْ ِٖ ِىا َ٘ ٍْ َأ ِْ ٍِ  
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Rumh telah mengabarkan 
kepada kami Al Laits dari Muhammad bin Abdurrahman dari Nafi‟ 
dari Abdullah bin Umar dari Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 
bahwa Beliau pernah menyerahkan kebun kurma kepada orang-orang 
yahudi Khaibar supaya mereka garap dengan biaya mereka sendiri, 
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dengan ketentuan; separuh dari hasil tanaman yang mereka hasilkan 
untuk Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam.66 
Untuk menjaga keberagaman tersebut multikulturalisme memuat 
nilai-nilai yang terkandung didalamnya yang mencerminkan sikap 
yang meliputi : 
a. Solidaritas dan Persaudaraan 
Solidaritas dan persaudaraan merupakan hal yang 
penting dalam masyarakat multikultural. Terbangunnya 
persaudaraan dan solidaritas sosial dilandasi dengan saling 
memahami dan menahan diri bila terjadi  persoalan. Apabila 
diperhatikan konflik-konflik  umumnya terjadi diantara orang 
atau kelompok yang bersaudara. Solidaritas dan tanggung jawab 
global juga bisa membantu menjembatani dialog untuk menjawab 
persoalan penting dan bagaimana cara memulai 
menyelesaikannya.
67
  
Solidaritas dalam pesantren sering di pahami dalam 
silaturahmi sebagaimana di praktikkan di pesantren Tebuireng. 
Sebuah hubungan yang dibangun atas pentingnya persaudaraan 
melalui penghormatan kiai, ustad dan santri atas nama 
kemanusiaan. Pesantren Tebuireng membuka pintu silaturrahmi 
dengan masyarakat secara keseluruhan. Berbagai tamu yang 
berlatar belakang agama dan budaya pernah berkunjung ke 
Tebuireng baik kalangan masyarakat biasa, politisi, pejabat 
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pemerintah, seniman. Beberapa pendeta juga pernah tinggal 
beberapa minggu dengan maksud untuk mempelajari agama 
Islam di pesantren.
68
 
b. Kebersamaan 
Kebersamaan berarti melakukan sesuatu secara bersama-
sama. Borba mengungkapkan aspek yang mendukung terciptanya 
kebersamaan adalah rasa hormat (respect), kebaikan hati 
(kindness), dan rasa keadilan (justice). Dalam kebersamaan 
terdapat kesatuan perasaan dan sikap diantara individu yang 
berbeda dalam suatu kelompok baik berupa keluarga, komunitas, 
suku maupun kelas sosial. Orientasi kebersamaan adalah 
mengembangkan sikap tolong menolong dan saling membantu 
sehingga terwujud persatuan sesama masyarakat.
69
 
 
 
c. Kekeluargaan  
Masyarakat yang multikultural juga dibentuk oleh 
keluarga yang memiliki pengetahuan multikultural. Keluarga itu 
sendiri tidak lepas dari berbagai persoalan. Meskipun anggota 
keluarga masih dalam ikatan darah, perbedaan kepentingan sosial 
ekonomi dan politik bila tidak seimbang akan dapat mengancam 
keutuhan sebuah keluarga. Sikap tergesa-gesa dalam mengambil 
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keputusan akan berdampak bagi masyarakat tetapi juga keutuhan 
keluarga tersebut.
70
 
d. Penghormatan Terhadap Tata Susila 
Perlunya penghormatan terhadap tata nilai atau tata susila 
yang berkembang ditengah masyarakat. Susila berarti tingkah 
laku atau kelakuan sebagai menjadi pedoman hidup manusia. 
Dengan demikian kesusilaan merupakan suatu keadaan yang 
dapat memenuhi kebutuhan anggota masyarakat tanpa melukai 
kepentingan orang lain dan dihadapkan sikap mampu mnghormati 
antar individu.
71
 
e. Keadilan  
Masyarakat multikultural cenderung berada dalam 
masyarakat yang stabil, kohesif, hidup yang nyaman dalam 
dirinya jika mematuhi syarat tertentu. Syarat tersebut merupakan 
sebuah sruktur yang didasarkan pada kesepakatan, hak 
konstitusional yang dapat diterima secara kolektif. Keadilan 
merupakan hal utama yang dibutuhkan dalam masyarakat 
multikultur. Keadilan mencegah menumpukan dendam, frustasi, 
kemarahan dan menimbulkan kepuasan politik, komitmen yang 
tinggi, penyatuan moral,  dan emosional terhadap keadilan.
72
 
f. Berbagi dan Kontrol Kekuasaan 
Dalam pandangan masyarakat kekuasaan merupakan 
kepercayaan yang diberikan oleh masyarakat dan Tuhan kepada 
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sosok yang dianggap mampu mengembannya. Tujuan dari 
kekuasaan itu sendiri adalah untuk memakmurkan dan 
mensejahterakan masyarakat baik lahir maupun batin, dengan 
seperti itu kekuasaan merupakan hal yang tidak perlu di 
perebutkan karena sebuah tanggung jawab yang maha berat. 
73
 
Maka dari itu, masyarakat diwajibkan mengetahui dan 
turut menanamkan nilai-nilai multikultural agar terbentuk 
kehidupan sosial yang bertoleransi dan dapat menjadil hubungan 
sosial yang baik.
74
 Masyarakat sudah memahami dan menerima 
bahwa selain dirinya ada kebudayaan lain yang harus di hormati 
untuk hidup bersama dalam perbedaan.  
 
2. Nilai Pluralis 
Pluralisme merupakan faham kemajemukan. Sthepen H. 
Kellert mendefinisikan bahwa “Pluralism is the existence or 
toleration of a diversity of theories, interpretations, or 
methodologies within science.”75 Pluralisme adalah eksistensi atau 
toleransi terhadap keragaman teori, interpretasi atau metodologi 
dalam pengetahuan. 
Pluralisme tidak dapat dipahami hanya dengan mangatakan 
bahwa masyarakat kita majemuk, beraneka ragam, terdiri dari 
berbagai suku dan agama yang justru menggambarkan fragmentasi 
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melainkan pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan ikatan 
keadaban.
76 
Pengertian tersebut menegaskan bahwa pluralisme merupakan 
keadaan seseorang yang meyakini perbedaan adalah anugerah.
77 
Menurut Harold Coward seperti yang dikutip Moh. Shofan 
bahwa dunia selalu memiliki pluralitas keagamaan. Untuk 
menghadapi realitas dunia yang plural ini, umat beragama dituntut 
mampu menempatkan diri dan memahami konteks pluralisme 
yang dilandasi oleh semangat saling menghormati dan menghargai 
keberadan umat beragama lain.
78
 Seperti yang termakyub dalam 
Q.S. Al Baqarah ayat 256 sebagai berikut : 
 َلَس َْ َتْسٱ َِذَقف ِ هللَِّٱت ِۢ ٍِ ُْؤٌ َٗ  ِخُ٘غ
َٰهطىِٱت ُْش َْنٌ ِ ََ َف ۚ ِّىَغْىٱ َِ ٍِ  ُذْش ُّشىٱ َِ هٍَثهت َذق ۖ ِِ ٌ ِّذىٱ ِىف َٓاَشِْمإ َٓلَ
 ٌعٌ ٍِيَع عٌعٍ َِ َس ُ هللَّٱ َٗ   ۗ َاَٖى ًَ اَِص ّٱ َلَ ََٰىقْث ُ٘ ْىٱ ِج َٗ ْشُعْىِٱت 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar 
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah maha 
mendengar lagi maha mengetahui.” 
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Kebebasan manusia memilah agama atau kepercayaan karena 
kebenaran dan kesesatan sudah sedemikian jelas. Setiap orang 
dapat memilih tetapi harus mempertanggung jawabkan pilihannya. 
Allah swt. tidak memaksa seseorang untuk beriman kepada nabi 
dan rasul yang diutusnya. Masing-masing diberi kekebasan dalam 
memilih agama dan kepercayaan tetapi masing-masing juga harus 
mempertanggung jawabkan kepada Allah swt menyangkut 
pilihannya.
79
  
Erlan Askan dalam bukunya yang berjudul Islam Religions, 
and Pluralism in Europe menyatakan bahwa “Muslims, 
throughout their history, have developed diverse conceptions of 
how they should live together with representatives of other 
religions as well as concerning the position that minority religions 
should have in predominantly muslim countries”.80 
Umat muslim, sepanjang sejarah, telah mengembangkan 
konsep berbeda tentang bagaimana mereka harus tinggal bersama 
dan memperhatikan agama minoritas di negara-negara 
berpenduduk mayoritas muslim.  
Pluralisme yang telah dicontohkan nabi Muhammad saw 
sebagai berikut, 
 ََوق ٌيسٗ ٍٔيع اللَّ ىيص ًثهْىا ُه َأ ُْْٔ َع اللَّ ًَ ِضَس َجَشٌْ َُشٕ ًَِتأ ُثٌْ ِذَح : ُِعَثت ُطاهْىا
 يس اخثىا ٔج شخأ ٌْ ِٕ ِِشف اَِنى عٌِعَثت ٌْ ُٕ ُِشف اَم َٗ  ٌْ ُٖ َُ ِيْس َُ ِى عٌِعَثت ٌْ ُٖ َُ ِيْس ٍُ  ُِ  ْأ هشىا اََزٕ ًِف ٍشٌْ َُشِقى
 ًف : ةقاَْىا باتم : ىى اعت اللَّ ه٘ق ب ات(  طاْىا اٌٖ أ اٌ(  ىشّأٗشمر ٍِ ٌم اْقيخ اّإ
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Abu Huraiarah berkata” Nabi bersabda‟ semua manusia 
adalah pengikut Quraisy dalam hal agama ini. Orang muslimnya 
pengikut bagi muslim Quraisy dan yang kafir juga pengikut pada 
kafir Quraisy.”(dikeluarkan oleh Bukhari, kitab tentang 
keutamaan bab firman Allah,” Hai manusia, sesungguhnya kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan).
81
 Hadits tersebut telah menjelaskan bahwa 
Rasulullah menunjukkan sikap terhadap kemajemukan masyarakat 
pasa masa itu. 
Umat muslim mengembangkan prinsip pluralisme melalui 
persaudaraan (ukhuwwah). ukhuwwah memberikan cakupan arti 
suatu sikap yang mencerminkan rasa persaudaraan, kerukunan, 
persatuan dan solidaritas yang dilakukan oleh seseorang terhadap 
orang lain atau suatu kelompok pada kelompok lain dalam 
interaksi sosial (muamalah ijtimaiyah). Timbulnya sikap 
ukhuwwah dalam kehidupan masyarakat disebabkan adanya dua 
hal, yaitu adanya persamaan, baik dalam masalah 
keyakinan/agama, wawasan, pengalaman, kepentingan, tempat 
tinggal maupun cita-cita, dan adanya kebutuhan yang dirasakan 
hanya dapat dicapai dengan melalui kerjasama dan gotong-royong 
serta persatuan.
82
 
Ukhuwwah menuntut beberapa sikap dasar yang akan 
mempengaruhi kelangsungan realita kehidupan sosial. Sikap-sikap 
dasar tersebut meliputi saling mengenal (ta‟aruf), saling 
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menghargai, saling menenggang (tasamuh), saling menolong 
(ta'awun), saling mendukung (tadlomum), dan saling menyayangi 
(tarahum). Ukhuwwah akan terganggu kelestariannya apabila 
terjadi sikap-sikap destruktif (muhlikat) yang bertentangan dengan 
etika sosial seperti saling menghina (as-sakhriyah), saling 
mencela (al-lamzu), berburuk sangka (suudhan), saling 
mencermarkan nama baik (ghibah), sikap curiga yang berlebihan 
(tajassus), sikap congkak (takabbur).
83
 
Keberagaman merupakan sunnatullah yang harus direnungi 
dan diyakini setiap umat. Kesadaran umat beragama menjadi 
kunci bagi keberlangsungan dalam menjalankan agamanya 
masing- masing..
84
 Ukhuwwah dapat dijabarkan dalam konteks 
hubungan sebagai berikut:  
1. Ukhuwwah Islamiyah yaitu Persaudaraan sesama muslim 
yang tumbuh dan berkembang karena persamaan aqidah dan 
keimanan, baik ditingkat nasional dan internasional.  
2. Ukhuwwah Wathoniyyah yaitu persaudaraan nasional yang 
tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran berbangsa dan 
bernegara.  
3. Ukhuwwah Basyariyyah yaitu persaudaraan yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar rasa kemanusiaan yang bersifat 
universal.  
Ukhuwwah islamiyyah dan ukhuwwah wathoniyyah 
merupakan dua sikap yang saling membutuhkan dan saling 
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mendukung. Melalui ukhuwwah dalam nilai-nilai pluralis maka 
akan tercipta pribadi manusia yang mampu menerima dan 
menghagai keberadaan perbedaan orang lain. 
 
3. Nilai Toleransi 
Dalam memberikan makna toleransi, Islam memberikan bentuk 
yang sangat jelas dan mudah dipahami berdasarkan prinsip 
mengahargai perbedaan yang ada dan secara aktif mengulurkan tangan 
untuk membangun harkat kemanusiaan yang adil dan beradab yang 
menjadi Amanah Allah.  
Ednan Aslan dalam bukunya menyatakan bahwa  “In the early 
days of Islam, through the encounter with other cultures and religions, 
Muslims were challenged by their religious understanding to 
determine how the position of people who believe and think differently 
should be defined in theological terms”.85 Toleransi umat Islam terjadi 
melalui pertemuan budaya dan agama lain telah mendesinisikan sudut 
pandang yang berbeda dalam istilah teologi. 
Toleransi menyiratkan pengertian saling memahami, kerjasama, 
pengakuan hak orang lain dan melarang kekerasan dan pelanggaran 
terhadap hak-hak orang lain.
86
 Prinsip pengertian dan menghargai 
antara agama telah di contohkan oleh Rasulullah ketika di Madinah 
memberikan contoh hubungan harmonis Islam-Kristen.
87
 Melalui 
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piagam madinah Rasulullah menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan 
dan perdamaian. Seperti sabda nabi Muhammad dalam suatu hadits 
yang merupakan contoh sikap toleransi terhadap sesama. 
 َِعفاَس ُِ ْت ُذ َه َح ٍُ  ِىَْث هذَح َٗاَْث هذَح ُع َِ َس ُ ٔهَّأِشٍْ َت ُّضىا َُ٘تأ ًِّ ََشثَْخأ ََوق ِجٌْ َشُج ِِ ْتا ِْ َع ِقا هصش
هىا ُذْثَع 
 ْخَسا َ٘ َت ىهتَح ِّيِدٌَُٖ٘ ِجَصَاَِْجى ُُٔتاَحَْصأ َٗ  ٌَ َيَس َٗ  ِٔ ٍْ َيَع اللَّ ىهيَص ًُّ ِثهْىا ًَ اقُلَ َُ٘قٌ اًِشتاَج 
“Dan telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazaq dari Ibnu Juraij ia berkata, 
telah mengabarkan kepadaku Abu Zubair bahwa ia mendengar Jabir 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabatnya 
berdiri ketika jenazah orang Yahudi (lewat di hadapan mereka) hingga 
jenazah itu berlalu.
88
 Hadits tersebut menggambarkan bahwa 
Rasulullah menjunjung tinggi nilai toleransi dalam bermasyarakat. 
John Hick and Jürgen Habermas berpendapat bahwa toleransi dan 
pluralisme dapat memperbaiki ketegangan sebagai berikut, “John Hick 
and Jurgen Hubermas, two preeminent thinkers regarding issues of 
intercultural and inter-religious discourse who nonetheless operate in 
significantly different philosophical idioms, both attempt toameliorate 
the tension between Abrahamic monotheism and the principles of 
tolerance and pluralism”.89 
Prinsip toleransi tersebut dapat terwujud apabila prinsip-prinsip 
toleransi dikembangkan dalam hal sebagai berikut: 
a. Menghormati Martabat Orang Lain 
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Menghormati hak asasi manusia tanpa membedakan agama 
budaya dan ras yang jelas dinukil di dalam al-Qur’an Surat al-
Hujuraat ayat 13. 
 
 َلِئاَب َقَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ٰىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي
 اوُفَراَع َِتل ۚ ْمُكاَق َْتأ ِهَّللا َدْنِع ْمُكَمَرْكَأ َّنِإ  ۚ مٌ ِبَخ مٌم ِلَع َهَّللا َّنِإ  
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 
 
Diriwayatkan dari Abu Mulaikah dia berkata pada peristiwa 
Fathil Makkah. Bilal naik ke atas ka’bah lalu mengumandangkan 
adzan. Maka berkata Attab bin Said bin Abil’ Ish, “segala puji 
bagi Allah yang telah mancabut nyawa-ayahku, sehingga tidak 
menyaksikan hari ini.“ sedang Al-Haris bin Hisyam berkata 
“Muhammad tidak menemukan selain burung gagak hitam ini 
untuk dijadikan mu‟azin.” Dan Suhail bin Amr berkata, “jika 
Allah menghendaki sesuatu maka bisa saja Dia merubahnya “ 
maka Jibril datang kepada Nabi saw. dan memberitahukan kepada 
beliau apa yang mereka katakan. Lalu mereka pun dipanggil 
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datang, ditanya tentang apa yang telah mereka katakan, dan 
mereka pun mengaku.
90
 
Dari tafsir diatas menjelaskan bahwa melarang mengolok-
olok, mengejek dan menghina dikarenakan perbedaan agama, 
budaya, suku, ras sebab manusia seluruhnya berasal dari seorang 
ayah dan seorang ibu, seyogyanya perbedaan itu merupakan 
anugrah untuk saling menghormati, menghargai perbedaan satu 
sama lain. 
Ayat tersebut memberikan satu landasan tindakan 
kemasyarakatan umat Islam bahwasanya dalam hal tatanan 
pergaulan kemasyarakatan dan hubungan antar bangsa, umat 
Islam tidak mungkin melepaskan tanggung jawab khususnya 
didalam membangun kerjasama saling mengerti dan menghargai 
antara satu sama lain. Prinsip- prinsip agama yang diajarkan 
Islam justru lebih menekankan bentuk muamalah, 
kemasyarakatan dan tatana pergaulan antar manusia.
91
 
b. Mengakui dan Menghargai Perbedaan yang Ada 
Perbedaan itu adalah fitrah ilahi. Sangat naif apabila 
setiap manusia atau orang yang memeluk agama apapun lalu 
terjebak pada prinsip absolutisme yang ingin memaksakan 
kehendaknya agar semua manusia adalah sama dalam agama,
92
 
keyakinaan serta aspirasinya. al-Qur’an dengan tegas meyatakan, 
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 ًةَدِحاَو ًةَُّمأ َساَّنلا َلَعََلَ َكُّبَر َءاَش ْوَلَو ۖ َ  ِِلَتْ ُ َنوُلَا  َي  ََو  
”Jika Tuhanmu menghendaki tentu dia jadikan manusia umat 
yang satu, tapi mereka senantiasa berselisih pendapat”. (Huud: 
118). 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa kedurhakaan yang 
terjadi tidak mengurangi kuasa Allah swt sebab itu pun atas izin-
Nya. Karena itu sekiranya Allah swt mengendaki tentu dia 
menjadikan seluruh manusia menganut satu agama saja dan 
tunduk patuh kepada Allah swt seperti halnya para malaikat. 
Allah swt tidak menghendaki yang demikian sehingga jenis 
manusia tidak menjadi umat yang satu dalam keyakinan dan 
pilihannya. Allah swt memberi mereka kebebasan memilih 
sehingga mereka senantiasa berselisih pendapat meskipun 
menyangkut persoalan- persoalan pokok agama yang mestinya 
tidak diperselisihkan. Mereka berselisih menurut kecenderungan, 
cara berpikir dan hawa nafsu masing-masing serta bersikeras 
dengan pendapatnya.
93
 
Allah swt tidak menghendaki untuk menjadikan manusia 
semua sama sejak dari dulu hingga kini yakni satu pendapat, satu 
kecenderungan, bahkan satu agama dalam setiap prinsip dan 
rinciannya. Jika Allah swt menghendaki yang demikian maka dia 
tidak akan memberi kebebasan manusia memilah dan memilih, 
termasuk kebebasan memilih agama dan kepercayaan.
94
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c. Mengembangkan Kerjasama  
Tugas kemanusiaan untuk memuliakan martabat dan 
peradaban dunia bukanlah milik otoritas absolut dari salah satu 
agama atau golongan saja. Dia merupakan sifat yang universal 
dimana garis singgung (overlapping of interest) dapat diwujudkan 
tanpa membawa fanatisme agama masing-masing. Sikap 
fanatisme atau sifat absolut seharusnya hanya diarahkan kepada 
dirinya, individu dan lingkungan intern. Kita tidak bisa 
mengabsolutkan kepada agama lain karena bertentangan dengan 
fitrah dan perintah Allah.
95
 
 
 َّ ِإ َدُبْع َن َّ َأ ْمُكَن ْ  َبَو اَن َن ْ  َب ٍءاَوَس ٍةَمِلَك َٰلَِإ اْوَلاَع َت ِباَتِكْلا َلَْهأ َاي ْلُق
 ِهَّللا ِنوُد ْنِم ًابَابَْرأ اًضْع َب اَنُضْع َب َذِخَّت َي  ََو اًئ َْش ِهِب َِكرْشُن  ََو َهَّللا ۚ 
 َنوُمِل ُْم اََّن ِب اوُدَهْشا اوُلوُق َف اْوَّلَو َت ْن َِف 
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia 
dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah". 
Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
"Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)". (Q.S Ali Imran: 64). 
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Tafsir ini mengajak penganut agama Yahudi dan 
Nasrani untuk tidak menyembah selain Allah swt dan tidak 
menyekutukan-Nya. Tidak patuh dan mengakui 
kepemimpinan siapapun yang menghalalkan apa yang 
haram atau mengharamkan  yang halal. Kalau yang ini tidak 
mereka setujui maka yang diusulkan adalah agar mereka 
mengakui eksistensi kaum muslimin sebagai umat yang 
berserah diri kepada Allah swt. 
Jika titik temu tidak dapat ditemukan antara 
penganut agama yang berbeda, maka masing-masing 
hendaknya melaksanakan ajaran agama dan kepercayaannya 
serta mengakui eksistensi kelompok lain. Jangan saling 
mengganggu dan cari titik temu dan wujudkanlah kerjasama 
menghadapi musuh bersama atau tujuan yang sama.
96
 
Tafsir diatas menjelaskan tentang perintah 
melaksanakan ajaran agama dan menghargai keberadaan 
agama lain serta saling bekerjasama dalam rangka 
mewujudkan kedaiaman bersama. 
d. Tidak Memaksakan Kehendak  
Ciri khas agama Islam adalah nilai etikanya yang 
tinggi dalam berdakwah. Dia diberi batasan yang sangat 
kokoh untuk tidak memaksa orang lain beragama Islam. 
Kesadaran keikhlasan dan keyakinan yang sangat mantap 
pada jiwa seseorang, yang menjadi landasan dakwah. 
Mengembangkan nilai-nilai dakwah dalam bidang yang 
bersifat iman, ilmu dan amal. Prinsip kebebasan yang 
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bersifat demokratis dan manusiawi didalam memeluk agama 
merupakan ciri dakwah Islamiyah.
97
 
Nilai penting untuk dilakukan pesantren dalam masyarakat 
yang plural adalah adanya pembudayaan toleransi pada dataran 
keseharian pesantren. Pesantren berupaya secara intensif dari 
berbagai agenda dan kegiatan yang kontinu misalnya santri 
dikenalkan dengan tempat ibadah dan ritual keagamaan agama 
lain, santri sering diajak dialog dan bergaul dengan pemeluk 
agama lain, santri bisa diajak mengkaji doktrin-doktrin agama lain 
setelah mereka menguasi dengan baik doktrin agama Islam.  
Dengan pembudayaan seperti itu sangat memungkinkan 
tertanamnya jiwa toleran pada diri santri, sehingga nantinya akan 
berkembang pada dataran sikap dalam kehidupan di mana pun 
mereka berada. 
Pribadi yang memiliki toleran akan melihat perbedaan agama 
bukan sebagai pertentangan atau permusuhan melainkan suatu 
keniscayaan. Insan beragama yang toleran akan mampu 
menerima, menghargai dan memberi kebebasan baik seagama 
maupun yang berbeda agama. Beberapa aspek toleransi beragama 
yaitu : 
a. Penerimaan  
Kemauan seorang pemeluk agama untuk menerima perilaku 
dan kepercayaan yang berbeda dari yang dimilikinya 
meskipun hal tersebut tidak disetujuinya. 
b. Penghargaan  
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Kesediaan pemeluk agama untuk menghargai pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya 
yang berbeda atau bertentanan dengan pendirian sendiri. 
c. Kesabaran  
Kemampuan pemeluk agama untuk menahankan hal-hal yang 
tidak disetujuinya atau tidak disukai dalam rangka 
membangun hubungan antar umat beragama yang lebih baik. 
d. Kebebasan 
Kemauan seorang pemeluk agama untuk memberi kebebasan 
kepada sesama manusia atau sesama warga masyarakat untuk 
menjalankan keyakinan atau mengatur hidupnya dan 
menentukan nasibnya masing-masing. 
e. Kerja sama 
Yakni adanya kesediaan bekerjasama dengan pemeluk agama 
lain.
98
 
Dengan adanya penanaman toleransi secara aktif, baik pada 
pindidikan formal, in-formal dan non-formal di pesantren dan 
lingkungan  maka setidaknya akan menumbuhkan keharmonisan 
dan kedamaian masyarakat. 
Masyarakat yang telah memahami pentingnya menjaga 
keharmonisan dan mempraktekan nilai-nilai agama Islam dalam 
setiap kehidupan maka akan terbentuk masyarakat pluralistik yang 
berperadaban dan saling toleran. 
 
E. Peran Kiai 
                                                          
98
 Baidi Bukhori, Tolernasi Terhadap Umat Kristiani di Tinjau dari 
Fundamentalisme agama dan Kontrol Diri (Studi pada Jamaah Majelis Taklim 
Kota Semarang), (Semarang: PPIM IAIN Walisongo Semarang, 2012), 25. 
63 
 
Kiai adalah unsur yang paling penting dan dominan dalam 
kehidupan pondok pesantren. Kemasyuran kelanggengan dan 
kelangsungan hidup suatu pesantren banyak tergantung pada keahlian, 
kedalaman ilmu serta kharisma kiai.
99
 Kiai adalah pemimpin non 
formal sekaligus pemimpin spiritual yang posisinya sangat dekat 
dengan seluruh lapisan masyarakat. Sebagai pemimpin masyarakat, 
kiai mudah memobilisasi masa dalam membangun persatuan bangsa. 
Sejak zaman perlawanan terhadap penjajahan Belanda dan 
Jepang peran kiai dan santri tidak dapat dipisahkan. Para kiai dan santri 
telah banyak mengorbankan jiwa raganya untuk meraih kemerdekaan 
RI. Perlawanan Pangeran Sabrang Lor, Sultan Trenggono, Tuanku 
Imam Bonjol di Sumatera Barat, Pangeran Diponegoro di Jawa 
Tengah, Sultan Ageng Tirtayasa di Banten, Sultan Hasanuddin di 
Makassar, KH Zainal Mustafa di Tasikmalaya
100
 menjadi saksi peran 
kiai dan santri dalam melawan penjajah, hingga kisah para wali songo 
yang menyebarkan agama Islam di Pulau Jawa hingga nusantara. 
Pasca kemerdekaan RI, peran kiai dan santri dalam membangun 
persatuan bangsa sangat terlihat. Para kiai mendirikan pesantren untuk 
mengajarkan ilmu dan mendidik para santri. Kiai menanamkan satu 
bentuk Islam yang ramah dan terbuka dengan suara lokal masyarakat 
di Nusantara agar tidak menjadi puritan dan fundamentalis seperti yang 
dicontohkan  KH. Hasyim Asy’ari dan KH. Ahmad Dahlan. Keduanya 
merupakan generasi ulama Haramain sekaligus pendiri organisasi 
Islam terbesar di Indonesia yang melakukan reformasi sesuai dengan 
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masyarakat yang dihadapi untuk melakukan harakah yang lebih besar 
(harakah fi ishlahil ummah).
101
 
Kiai pesantren mempunyai daya motivasi dikalangan penduduk 
pedesaan berdasarkan kharisma, seni berbicara, berpidato, kecakapan 
mendalami jiwa penduduk desa mengakibatkan kiai dapat tampil 
sebagai juru bicara masyarakat yang diakui dan mempunyai 
pembentukan kehendak dikalangan penduduk.
102
 
Melalui kewenangan dan pengetahuannya terhadap kebutuhan 
dikalangan elit dan masyarakat, kiai menjadi perantara yang 
menghubungkan antara dua golongan tersebut.
103
 Peran ini kebanyakan 
dilakukan kiai-kiai yang masuk dalam struktur organisasi resmi dalam 
pemerintahan.
104
 Peran ini menjembatani kepentingan- kepentingan 
masyarakat dengan tokoh elit politik sosial dan agama. 
Relasi kiai dengan pemerintah dan pusat-pusat kekuasan diluar, 
seperti dengan NU dan Golkar dan agen pemberi dana dari luar negeri 
merupakan basis kekuasaan beberapa orang kiai. Beberapa pesantren 
di Tayu Kabupaten Pati memiliki banyak kontak dengan beberapa 
LSM di Indonesia.
105
 Selanjutnya basis kerja kiai tak terbatas pada 
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bidang kemasyarakatan. Banyak politisi terkemuka dari fraksi partai 
Islam di Indonesia adalah kiai dan dengan pesantren yang mereka 
wakili menguasai organisasi basis sosial yang penting.
106
  
Wewenang kiai dalam menyelesaikan konflik masyarakat 
pernah terjadi di Madura. Ketika terjadi pembangunan waduk Nipah, 
masyarakat menolak hingga terjadi keributan. Para sosiolog menilai 
bahwa terjadinya pertentangan antara masyarakat dengan pemerintah 
dikarenakan salah pendekatan. Pihak pemerntah belum melakukan 
pendekatan dengan kiai. Keputusan kiai lebih di taati daripada 
keputusan pemerintah setempat.
107
 Kiai menjadi mediator antara 
pemerintah dengan masyarakat jika terjadi permasalahan diantaranya 
keduanya. 
Kepercayaan masyarakat yang begitu tinggi terhadap kiai dan 
didukung potensinya memecahkan berbagai problem sosial kultural 
politik menyebabkan kiai menempati posisi kelompok elit dalam 
struktur sosial dan politik di masyarakat. Kekuasaan kiai berkembang 
melampaui batas teritorial zona pesantren dan ikatan jemaah. 
Kekuasaan kiai mengikat masyarakat secara moral kejiwaan yang 
mengakar dikalangan sosial dan pembangunan.
108
  
Kiai mampu meredamkan ketegangan atas konflik di tengah 
masyarakat. Peran partisipasi pasif dalam menjaga kondusifitas 
masyarakat. Kiai juga tidak merespon terhadap hubungan antar agama 
yang mengalami ketegangan atau kiai hanya diam. Tetapi diamnya kiai 
cukup, cukup menjadi signal kuat bahwa kiai tidak setuju dengan cara-
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cara kekerasan. Kiai juga sering kali mengarahkan warga dan santri 
agar menggunakan media tabayyun satu sama lain agar tidak terjadi 
salah paham dan memicu konflik.
109
  
Kiai mampu menyaring berbagai budaya luar yang datang. 
Otoritasnya menentukan mana yang layak dan tidak untuk digunakan. 
Ulama merupakan pewaris para nabi yang mencerminkan ahlakul 
karimah sehingga kiai mampu menjadi penasehat dan pengingat 
terhadap berbagai penyimpangan perilaku.
110
 Kiai bukan sekedar 
sebaga ulama dan pengasuh pesantren tetapi juga berpesan sebagai 
sosial broker yang mampu menengahi berbagai kasus dan berbagai 
konflik horizontal.
111
  
Kiai dalam bermasyarakat menujukkan sikap yang tidak 
membatasi hubungan secara personal dengan orang yang berbeda 
agama. Menjaga kondusifitas umat agar tidak melakukan diskriminasi 
terhadap komunitas agama lain, karena melihat kiainya yang tidak 
menutup hubungan dengan orang lain cukup berpengaruh. Bahkan 
hubungan personal ini bisa mengarah pada kerjasama personal lintas 
agama. 
112
 Seperti pesantren Tebuireng yang inklusif membangun 
eterbukaan dan kerjasama yang lebih luas. Berbagai tamu datang dari 
berbagai latar belakang agama dan budaya sehingga banyak pendeta 
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yang berkunjung bahkan ada yang mempelajari agama Islam di 
pesantren.
113
 
Kiai meliliki peran dalam mengarahkan santri dan 
masyarakatnya melalui pendidikan agama. Peran kiai sangat 
diperhitungan di masyarakat untuk mengarahkan dan memberi solusi 
masalah agama dan sosial kemasyarakatan. 
 
F. Peran Santri 
Salah satu cara untuk mengukur pengaruh sebuah pesantren adalah 
melalui pengujian dari mana para santri itu berasal.
114
 Santri dalam pondok 
pesantren pada umumnya dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu santri 
mukim dan santri kalong. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari 
daerah-daerah yang jauh dan menetap dalam pesantren. Sedangkan santri 
kalong yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa sekeliling pesantren 
yang biasanya mengikuti pelajarannya di pesantren tetapi mereka akan 
mengaji dan kembali ke rumahnya jika sudah selesai.
115
  
Seiring dengan perkembangan zaman, santri memiliki peran di 
masyarakat, baik lingkungan pesantren maupun ketika sudah selesai belajar 
dari pesantren. Peran santri menanamkan nilai-nilai universal melalui 
beberapa sikap dalam membangun persatuan dan perubahan sosial. 
1. Santri dalam Perbedaan Membangun Persatuan 
Santri mempunyai peran yang sangat besar dalam menjaga 
persatuan dan kesatuan. Ini bukan hanya karena umat Islam yang 
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mayoritas di Indonesia, namun juga kesadaran pondok pesantren dan 
santri dalam kerinduan untuk memperjuangkan persatuan dan kesatuan 
bangsa. Perjuangan itu sudah terbukti sejak perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. Sejak masa gerilya melawan penjajah hingga saat 
perumusan konsep Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) tidak 
akan bisa lepas dari peran pondok pesantren dan para santrinya. NKRI 
merupakan harga mati dan siapa pun yang bermaksud merusak 
persatuan dan kesatuan bangsa, maka hukumnya wajib diperangi.
116
  
Membangun persatuan telah dicontohkan oleh pesantren 
Salafiyah Situbondo Jawa Timur. Kiai bukan sekedar sebagai ulama 
dan pengasuh pesantren tetapi juga berperan sebagai sosial broker yang 
mampu menengahi berbagai kasus dan berbagai konflik horizontal 
yang terjadi di Situbondo. Pasca kerusuhan beberapa gereja di 
Situbondo, para santri menjadi motor penggerak membantu kaum 
Kristiani merenovasi gereja-gereja Mereka.
117
 
Menghadapi perbedaan masyarakat lebih mengutamakan 
persatuan di atas segala hal. Artinya jika memang ada pertengakaran, 
pertikaian atau yang mengancam persatuan, maka para santri 
menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan bangsa tanpa membedakan 
agama, suku, ras dan budaya.. 
2. Santri sebagai Agen Perubahan 
Perubahan globalisasi dan teknologi yang pesat, membawa 
pengaruh baik dan juga buruk pada budaya masyarakat. Ini merupakan 
tantangan jaman sekarang yang harus diperhatikan oleh umat Islam, 
terutama pendidikan di pondok pesantren. Pengaruh ajaran yang 
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cenderung radikal juga banyak mempengaruhi umat Islam. Tantangan 
bagi pesantren untuk memperjuangkan pluralisme di Indonesia. 
Perubahan sikap yang dialami oleh para santri dari yang semula 
belum pernah berhubungan atau bergaul dengan yang berbeda, 
sekarang menjadi terbiasa dengan perbedaan dalam pergaulan. Bahkan 
ada yang semula pernah terlibat dalam organisasi Islam yang radikal, 
cenderung atau menolak keberadaan yang berbeda agama, sekarang 
setelah masuk menjadi santri di pondok pesantren berubah menjadi 
bisa bergaul dengan yang berbeda agama serta berteman dengan 
mereka.  
Pergaulan antara agama yang berbeda membawa perubahan bagi 
para santri itu sendiri, melalui bergaul, hidup bersama, berkomunikasi, 
saling belajar dan berteman. Para santri dan anggota dari agama lain 
menjadi pribadi yang terbuka akan perbedaan, memahami pluralisme 
dan menjadikan mereka lebih pluralis. Santri bisa menjadi agen 
perubahan dalam masyarakat.
118
 
Perubahan sosial yang dilakukan oleh santri pernah dicontohkan 
oleh pesantren Edi Mancoro. Pesantren Edi Mancoro melaksanakan 
pelatihan dai dan khatib pluralis. Bersama beberapa beberapa tokoh 
intelektual lain, pengasuh pesantren Edi Mancoro yang di asuh oleh 
KH. Mahfudz merancang sebuah pesantren transformatif dengan 
materi pelajaran setingkat program pascasarjana. Para siswanya adalah 
mereka yang telah lulus S1 atau alumni pesantren yang terdiri dari 
umat Islam dan umat agama-agama lain. Para santri yang telah lulus 
program ini diharapkan memiliki ketrampilan dan mampu berperan 
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sebagai fasilitator mendampingi masyarakat.
119
 Melalui menumbuhkan 
nilai-nilai pluralis maka akan tercipta pribadi manusia yang mampu 
menerima dan menghagai keberadaan perbedaan orang lain. 
Keberadaan santri yang dianggap lebih mengerti soal agama 
diharapkan menjadi peneduh jika terjadi perbedaan, pertikaian atau konflik 
dalam masyarakat yang bisa mengancam disintegrasi bangsa bahkan para 
santri bisa menjadi agen perubahan menuju pluralisme yang baik. 
Keberhasilan santri manakala mampu mempraktekkan yang diajarkan oleh 
kiai di lingkungan keluarga dan masyarakat. Santri tidak hanya membangun 
kemajuan umat Islam tetapi juga peradaban sosial. 
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BAB III 
TINJAUAN HISTORIS DAN PERAN PONDOK PESANTREN 
SUBULUSSALAM  
A. Kondisi Umum Dusun Seri 
1. Letak Geografis Dusun Seri  
Dusun Seri desa Widodaren kecamatan Petarukan  
kabupaten Pemalang adalah suatu desa yang dipimpin oleh seorang 
kepala desa. Di dalam menjalankan tugas pemerintahannya kepala 
desa dibantu oleh staffnya atau perangkat desa. 
Desa Widodaren terdiri dari tujuh dusun yaitu Gejlig, 
Plokosari, Contong, Kragilan, Widodaren, Pekandangan dan Seri. 
Pondok pesantren Subulussalam berada di dusun Seri yang 
masyarakatnya plural dari segi agama yakni Islam dan Kristen 
Protestan. Dusun Seri Jika ditempuh perjalanan membutuhkan 
waktu 45 menit dari kabupaten Pemalang dan 20 menit dari 
petarukan. Secara teritorial, dusun Seri memiliki tujuh rukun 
tetangga (RT) dengan kepadatan penduduk mencapai 350 kepala 
keluarga
120
 dengan batas desa meliputi: 
a. Sebelah barat berbatasan dengan desa Karang Asem; 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Segeran desa 
Kendalsari; 
c. Sebelah timur berbatasan dengan dukuh Gendek; 
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d. Sebelah utara berbatasan dengan dusun Gejlik.121 
Secara geografis jarak tempuh dari pantura menuju dusun 
Seri kurang lebih 10 km. Menuju ke lokasi dusun Seri akan 
melewati area persawahan. Suasana pedesaan sangat terasa dengan 
udara segar, bayak pepohonan,  jauh dari keramaian kota 
menunjukkan lingkungan yang masih asri dan sangat kental dengan 
budaya pedesaan. Mata pencaharian masyarakat dusun Seri sebagai 
petani dan pekebun. Sebgian laki-laki yang di anggap sudah dewasa 
akan merantau ke ibukota. 
Dusun Seri itu dusun kecil yang jaraknya jauh dari pantura 
kira-kira lebih dari 10 Km. Kalau dulu jalannya masih 
setapak dan berlumpur kalau hujan. Tapi sekarang 
alhamdulillah sudah di aspal. Jadi anak-anak yang nyantri ya 
cukup mudah ketika ada perlu mau pergi kemana-mana.
122
  
 
Dusun Seri yang jauh dari keramaian kota sehingga santri 
yang belajar di pondok pesantren Subulussalam bisa belajar dengan 
tenang dan nyaman tanpa terganggu polusi asap kendaraan dan arus 
negatif modernisasi teknologi dan pergaulan remaja yang sulit 
dikendalikan.  
 
2. Kondisi Sosio-Keagamaan 
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Masyarakat dusun Seri beberapa puluh tahun yang lalu 
menganut sistem kepercayaan. Abangan
123
 dan kejawen
124
 
merupakan kepercayaan yang dianut mayoritas masyarakat. Letak 
dusun Seri yang jauh dari keramaian kota dan hampir tidak ada 
lembaga pendidikan agama Islam selama berpuluh-puluh tahun 
menyebabkan masyarakat dusun Seri sangat kering akan aktifitas 
agama. Beberapa langgar atau surau tampak sepi bahkan cenderung 
usang, dindingnya berlubang dan atapnya lapuk seperti lama tidak 
digunakan sebagai tempat ibadah.
125
 
Sejak tahun 1970 tokoh agama Kristen Protestan datang 
untuk menyebarkan agama melalui misionaris. Masyarakat yang 
penasaran akhirnya tertarik dan mengenal kekristenan. Kegiatan 
ibadah yang dilakukan berawal dari rumah kerumah hingga 
mendirikan GKJTU
126
 (Gereja Kristen Jawa Tengah Utara).
127
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Misionaris yang dilakukukan beragam cara mulai dari 
seruan beribadah hingga kepedulian sosial seperti pemberian 
bantuan berupa beasiswa sekolah yang didanai yayasan 
GKJTU, pemberian sembako dan bantuan ibu hamil hingga 
melahirkan yang semua di tanggung oleh yayasan GKJTU. 
Pada saat itu banyak masyarakat yang menganut agama Kristen 
Protestan. Aktifitas ibadahnya terpusat di Gereja setiap hari 
minggu dengan beberapa pendeta. 
Pada perjalanannya ternyata dalam yayasan gereja 
tersebut terjadi konflik internal antar pengurus yang memicu 
ketidak harmonisan di tubuh yayasan gereja itu sendiri. 
Konflik-konflik internal yang muncul karena berbeda pendapat 
antar pengurus gereja sehingga menimbulkan perpecahan 
menjadi dua golongan. 
Pada tahun 1990-an sebagian pengurus yang tidak cocok 
dengan sistem dan kinerja yang ada di gereja berencana 
membangun gereja lagi di daerah pesawahan dusun Seri desa 
Widodaren yang tidak jauh dari GKJTU dibawah naungan 
yayasan yang sama. Pada saat pembangunan gereja terjadi 
hujan yang berlangsung selama satu minggu sehingga 
mempersulit material untuk masuk area pembangunan. Para 
tokoh agama tersebut meminta kepada warga agar sawahnya di 
jadikan jalan untuk transportasi sementara agar material bisa 
memasuki area pembangunan dan segera dibangun gereja. 
Namun ternyata sawah yang dijadikan jalan belum mendapat 
75 
 
ijin seluruh warga yang mempunyai sawah sehingga 
pembangunannya di gagalkan. 
128
 
Atas konflik yang terjadi kemudian beberapa tokoh 
agama Islam berkordinasi dengan Forum Komunikasi Antar 
Umat Beragama
129
 (FKUB) kecamatan Petarukan untuk 
menjembatani menyelesaikan masalah secara kelembagaan dan 
musyawarah bersama sehingga menghasilkan keputusan bahwa 
pembangunan gereja di Batalkan karena perijinan yang belum 
lengkap.
130
 Selanjutnya aktifitas keagamaan tetap terpusat di 
GKJTU hingga sekarang. 
 Pada tahun 1999, para tokoh agama Islam mulai 
menunjukkan gerakan dakwahnya melalui pendirian masjid 
Subulussalam yang di prakarsai oleh tokoh pendatang dari 
Banyuwangi. Nama Subulussalam diambil dari nama pesantren 
saat ia menimba ilmu di Banyuwangi.  
Setelah mendapat persetujuan dari kepala desa, 
dibangun sebuah masjid dengan segala fasilitas sederhana dan 
seadanya. Pembangunan masjid yang memutuhkan waktu lama 
karena terkendala kekurangan dana. Masjid Subulussalam 
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dibangun diatas tanah pribadi kiai Khusni beserta istrinya 
sebagai tempat ibadah dan media dakwah bagi orang-orang 
muslim. Masyarakat mulai sholat di masjid dan menggunakan 
masjid untuk kegaiatan pengajian rutin oleh semua kalangan 
dari anak-anak hingga orangtua. Masyarakat belajar membaca 
al-Qur’an, dan kegiatan rutin seperti tahlil, maulid dan ceramah 
dari tokoh agama.
131
 
Tahun 2005 dibentuk Gereja Bethel Indonesia (GBI) di 
dusu Seri yang lokasinya tidak jauh dari GKJTU dengan 
aktifitas agamanya namun yang ditempati bukan tempat resmi 
rumah ibadah melainkan rumah yang dijadikan tempat 
ibadah.
132
 
Jika dilihat secara sejarah bahwa ada tiga tempat ibadah 
dari dua agama yang berbeda. Kehidupan yang mulanya kurang 
mengenal agama menjadi beragama melalui berbagai peristiwa 
hingga sekarang masyarakat dusun Seri menjalankan ibadah 
sesuai dengan keyakinan masing-masing tanpa merasa 
terganggu ataupun terancam keberadaannya. 
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3. Kondisi Sosio-Budaya 
Budaya merupakan produk akal manusia yang 
menuntun untuk berperilaku sesuai dengan nalar manusia, tidak 
semena-mena, berbuat baik dan berpengetahuan. Budaya bisa 
diterjemahkan sebagai hukum, norma, atau rambu-rambu 
tentang bagaimana hidup manusia seharusnya.
133
 
Budaya merupakan sesuatu yang di praktikkan oleh 
masyarakat dusun Seri secara turun temurun dulu yang 
dilestarikan hingga sekarang. Masyarakat dusun Seri yang 
tinggal di daerah pedesaan masih sangat kental dengan budaya 
masyarakat Jawa. Masyarakat Jawa yang ramah dan saling 
menghormati sehingga hubungan kekeluargaan masyarakat 
sangat erat.  
Masyarakat dusun Seri mayoritas bekerja sebagai buruh 
tani. Masyarakat pedesaan yang agraris biasanya di dinilai 
sebagai masyarakat yang rukun, tenang, selaras, akur dan 
damai. Masyarakat pedesaan juga identik dengan semangat 
bekerja keras yang merupakan syarat pokok agar dapat hidup di 
desa dengan mengembangan segala potensi yang ada. 
Masyarakat dusun Seri masih memelihara tradisi-tradisi 
lain seperti sedekah bumi
134
, setiap satu tahun sekali yang di 
selenggarakan di balai desa seluruh warga masyarakat 
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berbondong-bondong membawa nasi tumpeng untuk dimakan 
bersama-sama. Masyarakat muslim dan kristiani membaur 
bersama untuk melaksanakan tradisi dan menjalin kekerabatan 
yang baik.  
4. Sejarah  Gereja Kristen Jawa Tengah Utara (GKJTU) 
Berawal tahun 1970-an seorang kristiani yang bernama 
Yusac dari kecamatan Comal kabupaten Pemalang mengajarkan 
agama Kristen dan banyak di ikuti masyarakat dengan 
melakukan ibadah dari rumah ke rumah dalam sebuah 
kelompok.  
Pada tahun 1974 Yusac bertemu dengan pendeta dari 
Pemalang yang bernama Setiono untuk membantu membimbing 
umat Kristiani di dusun Seri. Atas bimbingan Setiono sedikit 
demi sedikit agama Kristen Protestan berkembang dan berhasil 
membangun Gereja Kristen Jawa Tengah Utara (GKJTU).  
Dari tahun ketahun perkembangan gereja semakin 
berkembang dalam masyarakat yang semakin luas. Setiap 
minggunya masyarakat kristiani aktif beribadah dengan seluruh 
jemaatnya yang jumlahnya mencapai 188 orang yang berasal 
dari dusun Seri dan  masyarakat sekitar. Adapun yang aktif 
beribadah setiap minggunya antara 80-90 orang.
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 Aktfitas ibadah di gereja meliputi sekolah minggu pada 
pukul 7 pagi, forum dewasa pukul 9 pagi, hari kamis ada 
kebaktian wanita pukul 4 sore dan forum pemuda kristen 
berumpul setiap malam minggu.
136
 Aktifitas jemaat kristiani 
berjalan berlangsung selama berpuluh-puluh tahun sehingga 
merubah kejawen yang sebelumnya menjadi kepercayaan 
masyarakat dusun Seri menjadi kristen protestan.
137
 Adapun visi 
yang ada pada GKJTU ini yaitu menjadi gereja yang dewasa 
mandiri dan misioner dan bermakna bagi sesama.  
a. Gereja yang Dewasa 
Sebagai orang Kristen yang dewasa umat kristiani 
harus menjadi garam bagi dunia ini, artinya hidup manusia 
membawa dampak manfaat bagi sesama. Salah satu tugas 
pokok atau misi gereja adalah untuk menggarami dan 
menerangi dunia ini dan mempengaruhi masyarakat. Tugas 
ini bisa tercapai apabila gereja bisa berfungsi sebagai 
abdi/pelayan masyarakat dan apabila Gereja bisa berakar di 
dalam masyarakat. Dengan bertumbuh dalam kasih, 
persaudaraan dan memberikan pelayanan, konseling, dan 
nasehat-nasehat bagi orang yang membutuhkan, maka 
kehadiran gereja bisa bermakna dan berdampak besar bagi 
masyarakat dan bangsa. Karena itu, gereja jangan berfungsi 
                                                          
136
 Observasi, pada 8 Juli 2018. 
137
 Wawancara dengan Widiastuti, Pendeta GKJTU dusun Seri desa 
Widodaren pada tanggal 15 Juli 2018. 
80 
 
sebagai perkumpulan orang-orang suci saja, tetapi harus 
bisa berfungsi sebagai rumah transformasi bagi masyarakat. 
tempat perbaikan spiritual manusia. Gereja harus mampu 
memberikan jawaban-jawaban atas problem-problem 
kehidupan masyarakat baik pada saat krisis maupun tidak. 
b. Gereja yang Mandiri 
Gereja yang mandiri maksudnya berdiri 
sendiri, dalam arti tidak bergantung kepada orang lain 
dalam mengerjakan sesuatu, tidak menyandarkan 
hidup pada orang lain karena sudah dapat berusaha 
sendiri. Selain pengertian tersebut, dalam praksis 
hidup sehari-hari, penggunaan kata mandiri juga 
biasanya dipertukarkan dengan kata berdikari. Dengan 
demikian, menyebut kata mandiri atau berdikari kita 
memaksudkan sebuah keadaan dimana kita sudah bisa 
mengandalkan kemampuan sendiri untuk menghidupi 
diri.    
Tujuan dari gereja mandiri adalah ketidak-
bergantungan gereja setempat pada pihak atau misi gereja 
lain untuk memenuhi kebutuhan hidup menggerejanya. 
Tujuan gereja mandiri adalah mengusahakan 
keberdikariannya sendiri dalam bidang iman, personal dan 
finansial yang menjadi elemen penting dari sebuah realitas 
hidup menggereja. 
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c. Gereja yang Misioner 
Gereja yang misioner diartikan gereja yang 
melayani dan ikut peka dalam permasalahan sosial umat 
atau bangsa menciptakan suasana damai, rukun, sejahtera. 
Gereja sebagai lembaga juga terpanggil untuk 
menghadirkan perubahan kondisi hidup sosial yang kini 
terkena wabah kemiskinan. Gereja yang misioner adalah 
aktif dalam meningkatkan kemitraan dengan gereja-gereja 
atau lembaga-lembaga misi lainnya. 
d. Bermakna bagi sesama 
Bermakna bagi sesama yaitu mempersiapkan 
manusia yang dewasa dan menjadi berkat dalam keluarga, 
gereja, bangsa dan negara serta dunia. Dimanapun berada 
akan membawa kebermaknaan bagi sesama.
138
 
5. Sejarah Pesantren Subulussalam 
Imam Khusni Mustofa adalah seorang santri lulusan 
pesantren Subulussalam Banyuwangi yang merantau ke 
kabupaten Pemalang. Ia berasal dari Magetan Jawa Timur. Di 
Pemalang ia menuju ke dusun Seri kecamatan Ampelgading. 
Sebuah dusun kecil dan jauh dari peradaban yang modern. Ia 
bekerja sebagai tukang kayu kepada majikannya yang beragama 
Kristen. Setelah lama bekerja dan menetap di dusun Seri ia 
                                                          
138
 Wawancara dengan Widiastuti, Pendeta GKJTU dusun Seri desa 
Widodaren pada tanggal 15 Juli 2018. 
82 
 
mulai mengamati kondisi keagamaan masyarakar dusun Seri. 
Masyarakat masih banyak yang menganut kejawen, abangan dan 
Kristen Protestan. Disana tidak ada masjid, yang ada hanya 
mushola yang sudah usang karena lama tak digunakan sebagai 
aktifitas ibadah.
139
 
Sejak menyadari lingkungannya sangat jauh dari kegiatan 
keagamaan Islam, maka ia memutuskan untuk berhenti dari 
profesinya sebagai tukang kayu dan mulai berpikir akan 
mengembangkan agama Islam di dusun Seri. Ia menyewa sebuar 
rumah dengan biaya 600.000 pertahunnya. Nominal yang cukup 
besar pada saat itu. Ia menyewa rumah selama dua tahun. 
Rumah yang di tempati kemudian ia gunakan untuk belajar baca 
tulis al-Qur’an bagi anak-anak sekitar. Setiap sore ia 
mengajarkan anak-anak ilmu agama Islam yang kira-kira 
berjumlah 10 orang.
140
 
Dalam perjalanannya menjadi guru baca tulis al- Qur’an 
ia bertemu dengan jodohnya yang juga santrinya bernama Sri 
Rahayu. Gadis yang menerima pinangannya dengan penuh suka 
cita dan rasa syukur. Dengan pernikahan yang sederhana ia terus 
berjuang mengajarkan agama Islam kepada lingkungannya. 
Setelah menikah, semangat mengembangkan agama Islam 
semakin mengebu-gebu sejak mendapatkan dukungan dari 
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istrinya. Kiai Khusni mulai menjadi imam di mushola sambil 
mengajarkan baca tulis al-Qur’an dan pendidikan agama Islam 
setiap sore dirumah yang ia sewa.
141
 
Beberapa minggu kemudian terjadi berita akan dibangun 
sebuah gereja yang dibangun diatas tanah pesawahan desa. 
namun pembangunan gereja itu terhambat oleh musim hujan. 
Hujan terus menerus selama satu minggu sehingga 
mengakibatkan jalan menuju ke lokasi pembangunan menjadi 
tidak bisa dilewati kendaraan yang membawa material 
bangunan. Pada saat itu pengurus gereja meminta sawah warga 
untuk dijadikan jalan kecil untuk membawa material menuju 
lokasi. Pembuatan jalan tersebut ternyata belum meminta ijin ke 
warga yang punya sawah sehingga terjadi konflik antara 
pengurus gereja dengan warga. Ia mengkomunikasikan dengan 
FKUB kecamatan Petarukan untuk menjembatani mencari solusi 
permasalahan tersebut. Namun ternyata pembangunan gereja 
dibatalkan karena perijinannya belum selesai. Sejak peristiwa 
itulah Imam Khusni Mustofa diberi saran untuk membangun 
pondok oleh FKUB kecamatan Petarukan sebagai tanda 
tegaknya keadilan dalam menyelesaikan seluruh persoalan 
dalam masyarakat yang pluralistik. Dorongan itulah maka ia 
semakin bersemangat untuk memperjuangkan agama Islam.
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Ia kemudian memberanikan diri meminta warisan kepada 
mertua atas istrinya. Tanah warisan seluas 10 x 22 meter itu di 
bangun sebagai tempat belajar anak-anak sore hari. Dengan 
ruang sederhana tanpa jendela dan pintu dengan alas tanah, 
anak-anak yang belajar mengaji dirumah yang ia sewa ia 
pindahkan ke bangunan yang baru.
143
  Atas pertolongan Allah ia 
mendapat bantuan wakaf tanah dari mbah Surip seluas 
seperempat hektar. Mbah Surip adalah tokoh masyarakat dari 
desa Sikandang yang bersimpati dan membantu dirinya. Ia 
membangun pondok pesantren dan masjid Subulussalam pada 
tahun 1999. 
Dengan dana seadanya dibangun beberapa bangunan yang 
menjadi cikal bakal pondok yang dinamai pesantren 
Subulussalam. Nama yang sama dengan masjid sebelumnya. 
Pembangunan pondok pesantren mendapat dukungan dari 
istri dan keluargnya. Ia memulai dengan menempati sendiri 
bangunan yang belum selesai dengan kondisi seadanya. Alas 
yang masih tanah, belum ada jendela dan pintu, tembok yang 
masih batu bata dan sebagainya. Ia dan keluarganya menempati 
bangunan baru.  Jika siang kepanasan dan saat malam 
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kedinginan. Meski begitu tidak menyurutkan langkahnya untuk 
meneruskan pembangunan pondok pesantren. 
144
 
Untuk melengkapi bangunan pondok agar layak dtempati 
anak-anak belajar dan mengaji, ia memberanikan diri mencari 
pinjaman kepada toko material besar yang terletak di desa nya. 
Pemilik toko yang baik hati bersedia meminjamkan bahan-bahan 
bangunan mulai dari pasir, semen, batako, besi dan sebagainya 
demi melengkapi bangunan pondok pesantren. Kalo ia punya 
rezeki, ia akan mengangsurnya sedikit demi sedikit. 
Dalam perjalanananya ia bersama istri mulai mencari 
bantuan dari berbagai pihak. Tanpa memandang golongan dan 
maupun jenisnya. Asal mau membantu dan tidak terikat ia akan 
menerima demi membesarkan pondok pesantren. Saat itu mulai 
banyak yang membantu mulai dari berbagai lembaga sosial 
agama seperti Baznas dan Lazis, dari berbagai ormas seperti NU 
maupun Muhammadiyah, beberapa partai dan donatur secar 
pribadi ikut membantu menyumbangkan materi untuk 
pembangunan pondok. Sedikit demi sedikit bangunan mulai 
dilengkapi dengan fasilitasnya.  Setelah itu mulai berdatangan 
beberapa santri dari dusun Seri sendiri dan dari berbagai daerah.  
Setelah banyak santri yang berdatangan untuk belajar  dari 
yang santri menetap sampai santri kalong. Kiai Khusni mulai 
mengembangkan yayasan pondok pesantren Subulussalam 
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dengan mendirikan lembaga pendidikan formal. Pada tahun 
2004 istri nya Sri Rahayu yang telah melanjutkan pendidikan 
sampai pergutuan tinggi itu termotivasi oleh suaminya untuk 
mendirikan pendidikan bagi anak-anak usia dini yakni RA al-
Mustofa, kemudian pada tahun 2011 didirikan MI Al- Mustofa . 
Hingga saat ini aktifitas belajar mengajar pondok pesantren 
Sublussalam telah memberikan pendidikan agama Islam bagi 
masyarakat.
145
 
6. Visi dan Misi Pondok Pesantren Subulussalam  
Pondok pesantren Subulussalam diasuh oleh kiai Imam Khusni 
Mustofa beserta istri Sri Rahayu. Pondok pesantren yang dibangun 
sejak 18 tahun yang lalu ini merupakan realisasi harapan dan cita-
cita kiai Khusni. Kiai Khusni memiliki visi Memperjuangkan 
agama Islam, menyelenggarakan pendidikan agama dan pendidikan 
umum, menciptakan generasi yang berakhlakul karimah dan 
berperan aktif dalam kehidupan berbangsa dan beragama. 
Anak- anak dusun Seri banyak yang di bantu melalui misionaris. 
Kristenisasi melalui pemberian beasisawa sekolah dan sembako. 
Sehingga banyak anak-anak muslim yang terbawa arus kristenisasi 
tersebut. Selain itu kiai Khusni ingin membangun masyarakat dusun 
Seri menjadi masyarakat yang damai antar pemeluk agama, agar 
menjadi contoh bahwa Islam mampu membawa perdamaian seluruh 
umat manusia. 
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Sejak datang kesini saya merasa prihatin melihat masyarakat 
beragama Islam tapi kegiatan keagamaannya kok nyaris gak 
ada. Mushola sepi, anak-anak kecil malah banyak diberi 
sumbangan oleh yayasan kristen dan ikut kegiatan mereka. 
Disisi lain masyarakat acuh satu sama lain.
146
  
Harapan Kiai Khusni tercermin dalam visi yang ada di pondok 
pesantren Subulussalam yaitu : 
1. Mencetak generasi yang mengangkat derajat dan manfaat dalam 
masyarakat. 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang 
paling sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. 
Manusia dibekali akal dan pikiran untuk berfikir secara logis 
untuk membatasi diri dengan perbuatan yang baik atau buruk. 
Manusia sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial manusia tidak bisa hidup diri sendiri tetapi 
manusia perlu bantuan dari orang lain. Maka sebab itu manusia 
adalah makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. 
Manusia sebagai makhluk yang lemah, disisi lain 
dinobatkan sebagai khalifah untuk menjadi saksi-Nya serta 
mengungkapkan rahasia-rahasia firman-Nya. Manusia 
mempunyai tugas untuk menjaga dan memakmurkan bumi. 
Dalam dimensi nyata sekarang adalah menjaga 
kelangsungan hidup manusia yang tentram dan damai 
dalam setiap sendi kehidupan. 
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Dalam dunia pendidikan, manusia telah ditugaskan 
untuk memakmurkan, mengelola atau mengatur kehidupan 
di bumi untuk dimanfaatkan bagi kehidupan tanpa merusak 
tatanan dan keharmonisannya. Artinya manusia ditugaskan 
untuk membimbing generasi kini dan yang akan datang, 
serta menjalin keharmonisan dalam kehidupan 
bermasyarakat. 
Tujuan pendidikan pesantren Subulussalam diarahkan 
kepada upaya pembentukan sikap taqwa dalam dimensi 
hubungan kepada Allah, hubungan kepada sesama manusia dan 
hubungan kepada alam. Pendidikan ditujukan kepada upaya 
untuk membimbing dan mengembangkan potensi secara optimal 
agar dapat menjadi hamba Allah yang taqwa.
147
 
 
2. Menyelenggarakan pendidikan agama Islam dan pendidikan 
umum dari RA sampai perguruan tinggi. 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam 
kehidupan ,ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat 
dan berharap untuk selalu berkembang dalam pendidikan. 
Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses 
kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat 
hidup dan melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang 
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yang terdidik itu sangat penting. Pendidikan pertama kali yang 
kita dapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Sejak dulu di dusun Seri sedikit kalangan yang 
mempunyai pemikiran yang menganggap bahwa pendidikan itu 
sangat penting, namun masih banyak pula orang yang 
mempunyai anggapan bahwa pendidikan itu bukanlah suatu 
yang perlu, anggapan ini logis karena dusun Seri masyarakat 
yang menetap di pedesaan dan jauh dari perkembangan 
teknologi.  
Sebagian masyarakat di kawasan terpencil menganggap 
bahwa pendidikan itu bukanlah sesuatu yang penting dan perlu 
diutamakan. Mereka menganggap bahwa lebih baik bekerja dari 
pada menempuh pendidikan/sekolah. yakni kalau mereka 
bekerja mereka akan mendapatkan penghasilan sementara 
menempuh pendidikan formal hanya membuang-buang dan 
menghabiskan uang. Apalagi keadaan ekonomi mereka yang 
cukup sulit dan susah menemukan lapangan pekerjaan, sehingga 
pentingnya pendidikan belum ada dalam pemikiran masyarakat.  
Anak-anak yang sudah lulus Sekolah dasar (SD) hanya 
bekerja sebagai kuli bangunan bagi laki-laki dan baby sitter bagi 
perempuan. Dalam keadaan ini pesantren Subulussalam 
menyeenggarakan pendidikan agama dan formal agar 
90 
 
menyeimbangkan aspek agama dan dunia dari RA sampai 
perguruan tinggi.
148
 
3. Berperan aktif dalam mencerdaskan kehidupan yang taat 
beragama bangsa dan negara.
149
 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang penuh dengan 
kekayaan serta keragaman budaya, ras, suku bangsa, kepercayaan, 
agama, bahasa daerah, dan masih banyak lainnya. Meskipun penuh 
dengan keragaman budaya, Indonesia tetap satu sesuai dengan 
semboyan nya“Bhineka Tunggal Ika” yang artinya meskipun berbeda-
beda tetapi tetap satu jua. Keragaman budaya turut serta didukung oleh 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terpisah 
wilayahnya dari Sabang hingga Merauke. 
Keragaman merupakan suatu kondisi pada kehidupan 
masyarakat. Keragaman yang ada di Indonesia adalah kekayaan dan 
keindahan bangsa indonesia. Pemerintah dan seluruh warga harus bisa 
mendorong keberagaman tersebut menjadi suatu kekuatan untuk bisa 
mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional menuju Indonesia yang 
lebih baik. 
Melalui pendidikan maka pemahaman akan keberagamaan 
akan menepis konflik atas perbedaan agama ras dan suku serta seluruh 
warga sudah saatnya bahu membahu untuk membangun kemajuan 
bangsa bersama.  
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Sementara dalam lingkup yang kecil itulah melalui 
pendidikan agama dan umum di dusun Seri diharapkan menjadi 
pembuka cakrawala pemikiran tentang upaya menjaga keharmonisan 
masyarakat dan membangun desa agar lebih maju dan sejahtera. 
Untuk merealisasikan visi tersebut, pesantren Subulussalam 
telah berupaya menyelengarakan pendidikan agama dan pendidikan 
umum bagi warga masyarakat. 
Dalam kegiatan pembelajaran, setiap hari kiai Khusni 
mengajar kepada santri dari dusun Seri dan desa lain jumlahnya lebih 
dari 200. Setiap hari kiai Khusni mengajar mata pelajaran al-Qur’an, 
fiqh, tarikh, akhlak, nahwu shorof serta pengajian kitab kuning. 
Melalui metode sorogan dan bandongan. 
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Masyarakat dusun Seri yang mayoritas abangan ini membuat 
kiai Khusni terpaksa mengajar di pondok sendirian. Belum ada yang 
bisa membantumengajar. Pengurus pondok yang hanya beberapa santri 
cukup membantu sekedarnya saja. Sehingga setelah beberapa tahun 
santri yang sudah besar di kirim ke pondok pesantren di Jawa 
Timurdan Jakarta untuk menuntut ilmu agama yang lebih sehingga 
diharapkan nanti di dusun Seri banyak santri yang siap mengabdikan 
ilmunya di pondok pesantren Subulussalam.
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Dulu saat saya masih kelas 6 SD, saya mulai belajar di 
pondoknya kiai Khusni dan Bu nyai Yayuk. Tiap sore saya 
ikut ngaji di Madin. Setelah lulus SMP saya dikirim ke 
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banyuwangi mondok lagi. Supaya nanti bisa mbantu kiai 
Khusni biar nggak sendirian.
152
  
Sejak saat itu dusun Seri ramai dengan kegiatan 
keagamaan Islam di masjid Subulussalam dan lingkungan 
sekitar. Anak-anak yang sudah lulus madrasah dan pondok 
dikirim ke pondok pesantren di luar kota untuk mendalami ilmu 
agama. 
B. Peran Pesantren Subulussalam dalam Masyarakat dusun Seri 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan keagamaan Islam 
berbasis kemasyarakatan yang menyelenggarakan pendidikan diniyah 
secara terpadu dengan pendidikan lainnya yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan santri 
menjadi ahli agama untuk membangun kehidupan yang Islami 
dimasyarakat.
153
 Pesantren Subulussalam mengembangkan beberapa 
peran, utamanya sebagai lembaga pendidikan pendidikan Islam yang 
sekaligus juga sebagai sebagai lembaga bimbingan keagamaan, sosial, 
keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat.  
Peran pesantren sebagai basis keagamaan di dusun Seri dalam 
membangun masyarakat yang harmonis dituntut untuk melakukan 
sebuah transformasi melalui kajian kritis, memberikan solusi-solusi 
praktis serta melakukan gerakan-gerakan moral-kultural, membaca dan 
memberikan solusi terhadap persoalan dan perubahan yang ada di 
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masyarakat, mampu menjadi katalisator yang populis serta 
menumbuhkan nilai positif pesantren, setidaknya sebagai penangkis dari 
ketajaman pedang globalisasi, modernisasi, kapitalisme, dan lain-lain 
yang berdampak budaya negatif terhadap tatanan sosial dan moralitas 
bangsa Indonesia.
154
  
 
Bagan 1.2 Peran Pesantren Subulussalam 
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Masyarakat 
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Beberapa peran pesantren Subulussalam dalam membangun 
keharmonisan masyarakat plural sebagai berikut: 
1. Sebagai Lembaga Pendidikan 
Pesantren Subulussalam menyelengarakan pendidikan agama Islam 
dan pendidkan formal meliputi Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) As 
Salam, Madrasah Diniyah Umul Quro, RA (Roudlotul Athfal) Al Mustofa, 
MI (Madrasah Ibtidaiyah) Al Mustofa, selain itu pengajian rutin mingguan 
dan bulanan. Pesantren telah mengajarkan pendidikan agama yang sangat 
kuat oleh fiqh, hadis, tafsir, tauhid dan tasawuf, ushul fiqh, bahasa arab, 
mantiq dan akhlak.
155
 
Kebutuhan nyata yang harus dihadapi para lulusan pesantren 
dimasa depan menuntut memiliki landasan berupa bekal spiritual, juga 
sangat ditentukan bekal perkembangan pengetahuan dan teknoligi yang 
berguna bagi masyarakat. tantangan untuk berlomba menguasai 
pngetahuan non agama merupakan salah satu tugas yang harus 
dilaksanakan oleh pesantren.
156
 
Pesantren Subulussalam memberikan materi ketrampilan hidup (life 
Skill) kepada santri seperti berkebun dan berternak kambing agar santri 
dapat hidup mandiri. Kambing yang diperoleh dari bantuan Lazis 
Pemalang untuk dikelola sebagai sumber pengasilan tambahan pondok 
pesantren. Pesantren diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang 
memiliki kelengkapan pengetahuan agama dan non agama yang sama-
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sama mendalam, serta terintegrasi dengan baik dalam kebulatan 
pandangan dan keutuhan kepribadian.
157
 
Sebagai lembaga pendidikan, pesantren Subulussalam percaya 
bahwa manusia akan meningkat martabatnya seiring dengan penguatan 
nilai-nilai di dalam dirinya. Penanaman atau penumbuhan nilai-nilai dalam 
pribadi dan masyarakat membutuhkan waktu penyemaian yang tidak 
singkat. 
Namun seiring berjalanannya waktu, pondok pesantren 
Subulussalam mengalami berbagai hambatan dalam mengelola lembaga 
pendidikannya. Beberapa santri senior dikirim ke pondok pesantren yang 
lebih besar agar menimba ilmu baik di pesantren maupun perguruan tinggi 
agar bisa kembali dan mengabdi di pesantren Subulussalam. Kondisi 
seperti ini memaksa kiai Khusni selalu mengajar sendirian. Kondisi ini 
membuat jumlah santri semakin berkurang. Santri mayoritas adalah santri 
kalong.  
Keadaan yang sama hampir dirasakan oleh istrinya Sri Rahayu 
yang mengelola RA Al- Mustofa dan MI Al- Mustofa. Perkembangan MI 
mengalami penurunan pada tahun ke empat sejak berdirinya MI. Akibat 
kurangnya SDM dari pendidik, kurangnya komunikasi dengan masyarakat, 
ruang kelas yang masih kurang dan fasilititas yang terbatas menambah 
kurang minatnya masyarakat menyekolahkan di MI Al Mustofa. Pada 
tahun ke empat jumlah siswa mengalami penurunan. Anak-anak memilih 
sekolah di SD Negeri 5 dan 6 Widodaren yang dianggap sudah memiliki 
kualitas.  
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Kemajuan kiai Khusni dalam membangun keharmonisan tidak 
berbanding lurus dengan lembaga pendidikan yang di kelola karena 
memang faktor lain dari lembaganya itu sendiri. 
 
 
2. Sebagai Lembaga Sosial 
Pesantren Subulussalam menampung anak-anak dari segala lapisan 
masyarakat muslim tanpa membeda-bedakan tingkat sosial ekonomi 
orangtuanya. Biaya hidup di pesantren relatif murah dari pada belajar 
diluar pesantren. Bahkan beberapa diantaranya gratis bagi anak yatim 
piatu dan keluarga kurang mampu.  
Di pesantren ini siapa yang mau belajar saya persilahkan. Saya 
tidak mematok biaya harus berapa berapa. Disesuaikan dengan 
kemampuan orangtua santri setiap bulannya. Kalo kekurangan ya 
nanti santri diajarkan mengelola kebun supaya ditanami apa apa yg 
bisa dimakan. Malah kalau ada anak yatim piatu saya gratiskan.
158
 
 
Pesantren Subulussalam juga sering memberikan contoh 
pendidikan sosial kepada santri ataupun masyarakat. Pesantren 
Subulussalam mengadakan kegiatan berbagi kepada masyarakat 
yang bekerjasama dengan Lazis Pemalang, dan beberapa lembaga 
lain berupa pembagian sembako, santunan terhadap anak yatim 
rutin setiap bulan Muharram, pembagian buku serta alat-alat tulis 
kepada santri dan anak-anak sekitar yang kurang mampu.
159
 
Kegiatan berbagi tersebut diadakan untuk masyarakat baik muslim 
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29 Mei 2018. 
97 
 
maupun non muslim sebagai bentuk kepedulian sosial dan media 
dakwah memperkenalkan Islam melalui kegiatan tersebut. 
 
a. Kegiatan Berbagi 
Indahnya berbagi adalah salah satu ajaran Agama Islam yang 
mengajarkan kepada para pemeluknya, untuk saling membantu antar 
sesama, lebih dari itu pikiran dan naluri manusia sebagai makhluk 
sosial selalu menuntut kita untuk bersikap peduli terhadap segala 
penderitaan, kekurangan dan keterbatasan yang dirasakan sesama. 
Pondok pesantren Subulussalam rutin mengadakan kegiatan 
sosial untuk berbagi kepada masyarakat. Kegiatan ini bekerja sama 
dengan beberapa lembaga sosial di kabupaten Pemalang seperti Lazis 
Pemalang dan lembaga lain. Kegiatan ini berupa membagi sembako 
kepada masyarakat sekitar, mengadakan bazar sembako murah, 
membagi makanan kepada santri, siswa dan masyararakat. Kegiatan 
ini dilaksanakan secara rutin setiap bulan dihalaman pondok 
pesantren sebagai bentuk kepedulian sosial kepada sesama dan 
sebagai sarana dakwah dalam rangka memperkenalkan agama Islam 
kepada masyarakat.
160
 
b. Santunan Anak Yatim 
Islam telah mendorong pemeluknya agar memiliki akhlak 
mulia. Salah satu akhlak mulia itu adalah menyantuni anak yatim. 
Pesantren Subulussalam teleh mengadakan santunan anak yatim 
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secara rutin setiap tahun yang bertepatan dengan tanggal 10 
Muharram.
161
  
Santunan anak yatim yang di adakan pesantren Subulussalam 
rutin setiap tahunnya kepada anak yatim piatu baik yang muslim 
maupun kristiani tanpa membedakan agamanya bagi yang belum 
bekerja. Masyarakat dusun Seri ikut berpartisipasi dalam kegiatan 
santunan anak yatim pada bulan muharram dengan membantu 
membawa pepesan untuk di bagikan dan dimakan bersama 
masyarakat. 
c. Kegiatan Qurban dan Shodaqoh 
Kegiatan sosial selain berbagi dan santunan anak yatim adalah 
kegiatan Qur’ban. Setiap tahunnya di pondok pesantren 
Subulussalam menerima dan menyalurkan kambing dan sapi dari 
masyarakat. Pesantren Subulussalam juga menerima shodaqoh dari 
SMK Nusa Mandiri dan SMKN 1 Ampelgading. Kegiatan sosial 
berupa penyembelihan hewan Qurban yang dibagikan kepada seluruh 
masyarakat dusun Seri.
162
  
Kegiatan qurban dan shodaqoh ini sebagai bentuk kepedulian 
sosial juga sebagai media mengenalkan agama Islam kepada 
masyarakat. Melalui kegiatan tersebut maka pondok pesantren 
Subulussalam akan sering berinteraksi dengan masyarakat yang lebih 
luas. 
 
 
                                                          
161
 Wawancara dengan Sri Rahayu, Kepala RA Al Mustofa pada tanggal 
8 Juli 2018. 
162
 Wawancara dengan Sri Rahayu, Kepala RA Al Mustofa pada tanggal 
10 Juli 2018. 
99 
 
3. Sebagai Lembaga Penyiaran Agama 
Pesantren sebagaimana fungsinya sebagai lembaga penyiaran 
agama melalui berbagai kegiatan baik kepada santri maupun masyarakat 
seperti masjid Subulussalam yang berfungsi sebagai pesantren dan masjid 
umum, yaitu sebagai tempat belajar agama dan ibadah bagi masyarakat.  
Masjid Subulussalam digunakan sebagai tempat pengajian bagi 
masyarakat. Kegiatan keagamaan yang bersentuhan dengan 
masyarakat diantaranya tahlilan dan pembacaan maulid hari senin, 
pembacaan manaqib setiap hari kamis wage.
163
  
 
Masjid pesantren Subulussalam sering di pakai untuk 
menyelenggarakan pengajian, diskusi keagamaan, dan sebagainya oleh 
masyarakat dusun Seri. 
4. Sebagai Lembaga Pengembangan SDM 
Pelatihan dasar para santri pesantren Subulussalam adalah 
mengelola kebutuhan diri santri sendiri sejak makan, minum, mandi, 
pengelolaan barang-barang pribadi, sampai ke urusan merancang jadwal 
belajar dan mengatur hal-hal yang berpengaruh kepada pembelajarannya. 
Para santri yang masih dibawah usia 10 tahun dibantu oleh santri senior 
untuk mengelola uang saku mereka.
164
 
Para santri pesantren Subulussalam berlatih bermusyawarah 
menyampaikan khitabah (pidato), mengelola suara saat pemilihan 
organisasi santri, mengelola tugas organisasi jika terpilih, dan 
sebagainya.
165
 Pelatihan-pelatihan itu bisa berlanjut hingga santri dapat 
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menjadi dirinya sendiri suatu hari ketika mereka terjun di dalam 
masyarakat. Dari sinilah santri dilatih untuk dapat mengelola lembaga 
yang diselenggarakan oleh pesantren Subulussalam. 
Hal tersebut diatas dapat dikatakan bahwa pesantren Subulussalam 
sebagai lembaga pelatihan sumberdaya manusia. Bagi masyarakat dusun 
Seri, pengembangan SDM merupakan suatu keharusan. Dengan 
pengembangan SDM, akan memberikan kontribusi signifikan bagi upaya 
peningkatan kehidupan masa depan santri dalam masyarakat.  
C. Peran Kiai dalam membangun Keharmonisan Masyarakat 
Pluralistik 
Kiai merupakan orang yang pandai dibidang ilmu agama. Kiai 
mengambil peran penting dalam kehidupan masyarakat baik dalam 
bidang sosial, keagamaan dan pendidikan. Kiai Khusni selaku 
pengasuh pondok pesantren Subulussalam di dusun Seri desa 
Widodaren merupakan orang yang memiliki pengetahuan luas 
dalam bidang agama dan mengajarkannya kepada masyarakat 
sekitar. Kiai Khusni juga berperan penting dalam membangun 
keharmonisan masyarakat yang plural. Hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan penulis mengenai peran kiai dalam 
membina kepercayaan umat Islam dan  keharmonisan masyarakat 
sebagai berikut :  
1. Kiai sebagai Problem Solver 
Kiai dalam masyarakat pluralistik memilik peran 
startegis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di 
dusun Seri. Pada tahun 1999 yang lalu saat terjadi konflik di 
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dusun Seri terkait pendirian gereja. Pengurus GKJTU 
bermaksud mendirikan gereja baru di atas tanah persawahan 
desa. Pembangunan gereja terkendala musim hujan yang terus 
menerus mengguyur lokasi pembangunan gereja. Gereja tersebut 
terhenti pembangunannya karena akses jalan tidak bisa dilalui 
kendaraan yang membawa material bangunan. Pengurus gereja 
kemudian meminta sebagian tanah warga untuk dibuka dan 
dijadikan jalan membawa material. Beberapa warga merasa 
belum memberikan ijin sehingga terjadi miskomunikasi dan 
ketegangan antar warga.  
Konflik tersebut terus menerus berlanjut dan menjadikan 
suasana memanas. Kiai sebagi problem solver mencoba 
mengkomunikasikan dengan FKUB kecamatan Petarukan untuk 
bersama sama melakukan mediasi dan tabayyun kedua belah 
pihak.  
Sebagai tokoh agama, kiai menyampaikan kepada warga 
agar dalam menyelesaikan masalah menggunakan tabayyun dan 
musyawarah. Kedua belah pihak di pertemukan kemudian 
secara musyawarah untuk mencapai kesepakatan. Beberapa 
warga tidak setuju jika tanahnya dibuat jalan setapak untuk 
membawa material. Perijinan pendirian gereja belum selesai 
sehingga dibatalkan.  Selanujtnya Aktifitas umat kristiani hanya 
terpusat di GKJTU seperti sedia kala. Peran kiai sebagai tokoh 
agama juga berperan dalam ikut serta membantu menyelesaikan 
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masalah dengan tidak menggunakan cara kekerasan melainkan 
dengan tabayyun dan musyawarah mufakat. 
Masyarakat pluralistik yang terdiri dari lebih dari satu 
agama sudah sewajarnya rawan konflik. Pada peristiwa lain 
pernah terjadi konflik  berupa fitnah dan adu domba bagi pihak 
yang tidak menyukai adanya kedamaian di dusun Seri. Fitnah 
dan adu domba yang terjadi berupa berita yang saling 
menjelekkan satu sama lain tanpa sumber yang jelas, para tokoh 
agama baik kiai maupun pendeta berusaha menjadi peredam 
kedua belah pihak agar tidak terjadi konflik yag berkepanjangan.  
Melalui peran memberikan nasehat agar selalu berfikir 
dingin dalam menyelesaikan masalah dan menggunakan media 
tabayyun. Sehingga fitnah dan adu domba bisa hilang dengan 
sendirinya dengan perubahan masyarakat yang semakin 
memahami arti saling menghormati satu sama lain baik dalam 
beribadah maupun kegiatan sosial. 
Kalau ada masalah pribadi atau masalah yang 
menyangkut masyarakat luas, saya dan beberapa 
tetangga sering konsultasi dengan beliau. Lalu beliau 
mengarahkan bagaimana solusinya, misalnya kasus 
pembangunan gereja yang terhenti karena 
miskomunikasi dan adu domba masyarakat dusun 
Seri.
166
  
Selain sebagai seseorang yang mengajarkan tentang 
agama, kiai juga berperan sebagai problem solver bagi 
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masyarakat di dusun Seri. Kiai sebagai panutan bagi masyarakat 
ketika mengalami masalah, mereka tidak sungkan bercerita dan 
meminta masukan kepada kiai. 
2. Penjaga Hubungan Kiai dengan Komunitas Agama Lain 
Peran menjaga hubungan personal kiai dengan 
komunitas agama yang berbeda. Peran ini menujukkan sikap 
kiai yang tidak membatasi hubungan secara personal dengan 
orang yang berbeda agama. Memang tidak secara langsung, 
tetapi bagian dari menjaga kondusifitas umat agar tidak 
melakukan diskriminasi terhadap komunitas agama lain, karena 
melihat kiainya yang tidak menutup hubungan dengan orang 
lain cukup berpengaruh. Bahkan hubungan personal ini bisa 
mengarah pada kerjasama personal lintas agama. Kiai Khusni 
bersama masyarakat sering mengadakan kegiatan sosial bersama 
seperti kerjabakti, perayaan HUT RI, santunan anak yatim, 
kegiatan berbagi makanan, daging kurban dan penanaman 
pohon untuk penghijauan. Interkasi yang harmonis tidak hanya 
dengan masyarakat muslim saja tetapi juga dengan non muslim. 
Saat perayaan hari-hari besar masyarakat dusun Seri saling 
bahu membahu dan gotong royong untuk mensukseskan 
acara seperti peringatan 17 agustus, gotong royong 
membersihkan lingkungan, rembug desa. Masing-masing 
tokoh agama di dusun Seri di panggil. Tak jarang salah 
satunya untuk memimpin doa seperti pada malam wungon 
peringatan 17 agustus.
167
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 Kiai Khusni telah akrab dengan Widiastuti, pendeta 
GKJTU dusun Seri. Keduanya menjalin hubungan yang baik 
dalam hal kegiatan kemasyarakatan maupun hubungan 
kekerabatan secara pribadi. Ketika natal tiba, saat perayaan natal 
di gereja umat nasrani mengundang warga sekitar. Termasuk 
kiai Khusni. Begitu saat idul fitri,  Pendeta Widiastuti ikut 
bersilaturahmi keliling bersama warga menyambangi rumah dan 
pondok kiai Khusni.
168
 
Keduanya juga pernah terlibat dalam hubungan baik 
dalam hal mengembangkan usaha. Widisatuti yang selaku 
pendeta mempunyai usaha budidaya jamur tiram menawarkan 
kerja sama dengan kiai Khusni untuk membeli bibit darinya. 
Kiai Khusni mengembangkan budidaya sendiri dirumahnya. 
Masyarakat muslim yang lain juga mengikutinya. Mereka 
mengambil jamur dari Widastuti dan dijual lagi. Keuntungan 
diambil dari menjual jamur kepada orang lain yang dibawa ke 
pasar. Widiastuti selaku pendeta juga akrab dengan keluarga kiai 
Khusni. Inipula yang dikuti umat kristiani dalam berhubungan 
sosial dengan umat muslim selama ini. 
Saya sama kiai Khusni sering berkomunikasi lewat telpon. 
Sayan kan dirumah punya jamur tiram dirumah budidaya 
sendiri. Saya menawarkan ke kiai Khusni agar ikut 
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budidaya dirumahnya. Bibitnya ambil dari saya. Tawaran 
itu diterima dengan baik.
169
  
Menurut pendapat peneliti Figur tokoh agama dalam hal 
ini kiai dan pendeta secara bersama-sama menciptakan kondisi 
keagamaan, sosial, dan politik yang harmonis dalam setiap sendi 
kehidupan. Keduanya menjadi panutan masyarakat  
mencerminkan nilai-nilai pluralis agar tetap tercipta 
keharmonisan bersama.  
3. Peran Peredam dan Kontrol Sosial 
Peran ini sebenarnya partisipasi pasif dalam menjaga 
kondusifitas, misalnya kiai tidak merespon apa-apa terhadap 
hubungan antar agama yang mengalami ketegangan atau sebut 
saja Kiai hanya diam. Tetapi diamnya Kiai cukup, cukup 
menjadi signal kuat bahwa Kiai tidak setuju dengan cara-cara 
kekerasan. Kiai Khusni juga sering kali mengarahkan warga dan 
santri agar menggunakan media tabayyun satu sama lain agar 
tidak terjadi salah paham dan memicu konflik. 
Saat terjadi fitnah dan adu domba antara masyarakat 
muslim dan non muslim dari sumber yang tidak jelas. Ada 
pihak-pihak yang sengaja mengadu domba. Kiai Khusni 
mengajak warga masyarakat untuk waspada dan tabayyun atas 
kebenaran fitnah yang terjadi. Ternyata hanya kabar angin 
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sehingga warga semakin memahami cara menyelesaikan 
masalah antar agama tersebut. 
 Mengatasi konflik dalam masyarakat multi agama kiai 
Khusni sering mencontohkan agar menggunkan 
musyawarah kekeluargaan serta tabbayun supaya 
meminimalisir memicu konflik, selain itu kiai Khusni 
sering memberikan nasehat kepada warga sekitar.
170
  
 
 Peran lain kai sebagai kontrol sosial yakni kiai sebagai 
pengendali budaya-budaya yang masuk ke pesantren dan 
masyarakat yang tidak sesuai dengan ajaran agama. Budaya 
main kartu saat ronda mulai ditinggalkan sejak peran kiai yang 
selalu memberi nasehat akan budaya-budaya yang kurang baik 
dimasyarakat. 
 
4. Sebagai Mediator 
Peran ini kebanyakan dilakukan kiai-kiai yang masuk 
dalam struktur organisasi resmi, misalnya kiai yang 
masuk dalam anggota FKUB, dan Forum Sabtuan (forum lintas 
iman yang diinisasi masyarakat). Kiai khusni telah 
mempraktekan peran ini seperti yang dilakukan beliau saat 
terjadi konflik pembangunan gereja yang belum resmi 
perijinannya. Kiai Khusni membangaun relasi yang baik dengan 
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FKUB kecamatan Petarukan agar ikut membantu menengahi 
konflik yang terjadi. 
Saat dulu terjadi konflik pembuatan jalan menggunakan 
tanah warga, untuk akses jalan menuju sawah yang di bangun 
gereja. Terjadi perselisihan antara warga yang punya tanah 
dengan yang akan membangun gereja. Saya berusaha 
bermunikasi dengan FKUB kecamatan Petarukan untuk 
membantu menyelesaikan konflik tersebut. Akhirnya bisa 
terselesaikan karena perijinan pendirian gereja belum jelas 
sehingga dihentikan.
171
  
 
Selain akrab dengan FKUB, para tokoh agama juga 
akrab dan sering berkordinasi dengan Polsek dan Polres juga 
kodim dalam menyampaikan perkembangan keamanan warga. 
Mereka senantiasa berkordinasi dengan jajaran pemerintah 
dalam menjaga kondusifitas warga masyarakat. 
 
5. Kiai sebagai Mubaligh 
Peran kiai pesantren diantaranya kiai berperan sebagai 
tokoh yang mengenalkan dan mengajarkan pengetahuan agama 
kepada santri tetapi juga masyarakat melalui penyampaian 
ceramah keagamaan. Seperti yang dilakukan kiai Khusni dusun 
Seri desa Widodaren Kabupaten Pemalang, beliau memberi 
ceramah merupakan salah satu alternatif yang efektif dalam 
membangun keharmonisan masyarakat muslim. Karena dalam 
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kegiatan ceramah, ilmu agama dan sosial akan disampaikan 
kepada masyarakat. 
Setiap hari kamis, ada pengajian rutin di masjid. 
Biasanya di mulai dengan pembacaan yasin tahlil dan 
manaqib. Kemudian di tutup dengan tausiyah dan doa 
oleh Kiai Khusni.
172
  
 
Kiai Khusni menyampaikan ceramah bukan hanya 
kepada santrinya saja tetapi juga masyarakat dusun Seri. Kiai 
Khusni memberi ceramah kepada kelompok jam’iyyah, 
pengajian umum, kegiatan manaqib, maulid dan kegiatan 
keagamaan lain yang bersentuhan dengan masyarakat.
173
 
Dalam acara peringatan Isra’ Mi’raj pernah 
dilaksanakan di halaman Gereja GKJTU pada hari minggu 
setelah umat Kristiani setelah selesai beribadah. Umat Kristiani 
juga di undang dalam acara tersbut. Kiai Khusni memberikan 
ceramah keagamaan yang tidak hanya untuk umat muslim saja, 
tetapi juga untuk seluruh masyarakat Kristiani agar saling 
menghormati dan menghargai satu sama lain. 
Dilain kesempatan pada peringatan HUT RI ke- 56 yang 
diadakan di Balai desa yang mengundang seluruh masyarkat 
baik muslim maupun non muslim. Kiai Khusni memimpin doa 
dan memberikan pesan bagaimana perjuangan para pahlawan 
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yang ikut memerjuangkan kemerdekaan Indonesia yang tidak 
hanya satu golongan saja, tetapi semua agama, ras, suku dan 
budaya saling bahu membahu bekerjasama mempertahankan 
NKRI hingga saat ini. 
Dalam ceramah tersebut kiai Khusni sering 
menyampaikan ajaran tentang pentingnya menjaga 
keharmonisan dan keamanan masyarakat plural. 
6. Kiai sebagai Pendidik 
Kiai merupakan pendiri dan pemimpin pesantren, 
sebagai muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya untuk 
Allah serta menyebarluaskan dan memperdalam ajaran-ajaran 
Islam melalui kegiatan pendidikan.
174
 Selain bertugas 
menyampaikan dakwah Islam kiai juga berperan sebagai 
seorang pendidik. Kiai Khusni mengajarkan membaca juz amma 
dan al Qur’an setiap sore di masjid Subulussalam kepada anak-
anak sekitar. Kiai Khusni juga mendidik masyarakat melalui 
pengajian rutin keliling rumah warga bagi ibu-ibu setiap hari 
kamis. Kemudian tahlil pada malam senin yang di isi malam 
hari oleh bapak-bapak. lembaga-lembaga pendidikan yang 
didirikanya.  
Kiai Khusni membangun lembaga pendidikan formal 
setelah membangun pondok pesantren Subulussalam, kiai 
mendirikan lembaga pendidikan melalui TPQ Assalam, Madin 
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Ummul Quro, sementara MI Al Mustofa dan RA Al Mustofa di 
kelola oleh istrinya..
175
  
Setelah ada bangunan masjid dan pondok, suami saya 
selalu memotivasi saya untuk ikut bersama sama 
membangun sekolah. Alhamdulillah sedikit demi sedikit 
telah berdiri bangunan RA Al Mustofa tahun 2010 dan MI 
Al Mustofa tahun 2010. Kami berusaha menyeimbangkan 
ilmu agama dan ilmu umum agar bisa lebih diterima 
masyarakat dan menjawab kebutuhan manusia masa 
kini.
176
  
Aktifitas mendidik kiai Khusni secara tidak langsung 
sering mengajarkan pentingnya menjaga hubungan dengan 
sesama manusia (hablun Minannas) dari beberapa kegiatan 
bersama umat Kristiani seperti peringatan hari kemerdekaan, 
isra mi’raj, kegiatan kerja bakti dan siskampling. 
 
7. Kiai sebagai Tauladan Masyarakat 
Kiai merupakan tokoh agama yang seluruh perilakunya 
akan dicontoh oleh komunitas disekitarnya. Kiai berfungsi 
sebagai sosok model atau teladan yang baik (uswatun khasanah) 
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tidak saja bagi santrinya, tetapi juga bagi seluruh komunitas 
disekitar pesantren.
177
 
Dalam membangun keharmonisan masyarakat dusun 
seri peran kiai tidak hanya mengajar melalui ceramah atau 
pelajaran saja tetapi juga diperlukan adanya pemberian contoh 
yang nyata terhadap akhlak yang terpuji, sehingga masyarakat 
dapat mempunyai pribadi yang baik. Kiai Khusni dalam rangka 
membangun keharmonisan masyarakat ikut berperan aktif di 
tengah-tengah masyarakat dan memberikan contoh nyata 
sehingga masyarakat dapat menirunya. 
Menurut saya kiai Khusni sering sekali ceramah tentang 
cara berperilaku yang baik terhadap sesama manusia 
baik itu muslim maupun non muslim. Itu juga pernah di 
praktekkan beliau sering menolong tetangga yang non 
muslim baik memberi makanan atau tenaga kepada yang 
sedang kesusahan.
178
  
 
Kiai Khusni mencontohkan perilaku yang baik di 
lingkungan masyarakat bukan hanya sebatas ceramah tetapi dalam 
praktik kehidupan sehari-hari untuk saling menghormati, menjaga 
silaturahmi dan kebersamaan masyarakat, seperti menjenguk orang 
sakit bersama sama bak muslim maupun non muslim, membagi 
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daging qurban saat idul adha kepada seluruh masyarakat baik 
muslim maupun non muslim. 
D. Peran Santri dalam Membangun Keharmonisan Masyarakat  
Santri mempunyai peran yang sangat besar dalam menjaga 
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Ini bukan hanya karena 
umat Islam yang mayoritas dusun Seri, namun juga kesadaran santri 
untuk memperjuangkan persatuan dan kesatuan bangsa.  
a. Santri dalam Perbedaan Membangun Persatuan 
Santri pondok pesantren Subulussalam mengerti bahwa 
sejak jaman dahulu, para santri  mengikuti ajaran kiai Khusni 
dalam menjaga keharmonisan masyarakat Dusun Seri. Dalam 
menghadapi perbedaan agama atau pluralisme ini mereka lebih 
mengutamakan persatuan di atas segala hal. Artinya jika 
memang ada pertengakaran, pertikaian atau yang mengancam 
persatuan itu, maka para santri percaya bahwa persatuan bangsa 
ini harus didahulukan. 
Sejak saat ditetapkannya hari santri nasional tanggal 22 
Oktober oleh presiden Jokowi. Saya semakin menyadari 
bahwa santri sangat diperhitungkan dalam menjaga 
kemerdekaan seperti peristiwa resolusi jihad pada tanggal 
22 oktober itu. Sekarang tinggal menjaga kemerdekaan 
memalui perdamaian semua umat.
179
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Sebagaimana pemikiran Gus dur tentang bangsa ini yang 
penuh perbedaan dan kemajemukan atau pluralisme ini, maka 
jika terjadi perbedaan dalam mencari penyelesaian adalah harus 
dengan kerendahhatian dan mengutamakan persatuan bangsa 
dan negara. Pluralisme yang digagas Gus Dur adalah bagian 
penting dalam usaha mencita-citakan bangsa ini hidup rukun dan 
aman dalam kebhinekaannya, ini menjadi pondasi penting dalam 
kehidupan dan kemanusiaan, sebab sebuah bangsa yang begitu 
majemuk seperti Indonesia ini jika salah dalam mengelola 
berbagai perbedaan paham keagamaan, aliran, suku, dan lain-
lain akan memunculkan ketegangan, permusuhan, dan kekerasan 
sosial yang mengarah pada disintregasi bangsa.
180
 
Menjaga kesatuan dan persatuan warga dusun Seri harus 
saling menjunjung tinggi perdamaian, saling tolong 
menolong, toleransi satu sama lain tanpa membedakan 
agama. Kalau ada yang butuh bantuan ya langsung ditolong 
nggak usah tanya agamanya apa dulu.
181
   
 
Menjaga persatuan ini sebagai bukti mengikuti langkah jejak 
kiai Khsuni selaku guru nya. Santri pondok pesantren 
Subulussalam mengerti bahwa sejak jaman dahulu, para santri 
mengikuti ajaran kiai Khusni dalam menjaga keharmonisan 
masyarakat Dusun Seri. Dalam menghadapi perbedaan agama 
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atau pluralisme ini mereka lebih mengutamakan persatuan di 
atas segala hal. 
Kiai Khusni mengajarkan kepada santrinya untuk 
mempunyai nilai sosial dan kebersamaan dalam praktiknya 
santri ikut serta dalam kegiatan masyarakat, acara kerjabakti 
membersihkan jalan yang dilakukan sebulan sekali, kegiatan ini 
bukan hanya sebatas lingkungan pondok saja, tetapi sepanjang 
jalan RW 1. Santri juga aktif dalam kegiatan gotong royong 
membangun jembatan bambu di belakang Gereja, yang 
dimanfaatkan seluruh warga untuk akses bersama masyarakat.  
Santri tidak membatasi pergaulan sesama muslim saja, santri 
pondok pesantren Subulussalam pernah menjadi paduan suara 
dalam peringatan hari kemerdekaan bersama pemuda kristiani, 
santri juga sering bemain sepak bola dengan pemuda kritiani di 
tanah lapamg belakang gereja setiap hari jumat pada sore hari. 
 Memalui pendidikan pesantren dan peran kiai, para 
santri telah memahami arti pluralisme dan petingnya menjaga 
persatuan bangsa.  
 
b. Santri sebagai Agen Perubahan 
Pendidikan agama merupakan pondasi untuk membentuk 
karakter bangsa. Pendidikan agama, dapat membentuk serta 
menumbuhkan akhlak mulia, moral, budi pekerti merupakan 
langkah paling fundamental untuk membentuk karakter bangsa. 
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Santri kini berkiprah diberbagai bidang dalam mendukung 
pembangunan di dusun Seri. Ini sebagai sebuah penghargaan 
akan keberadaan santri dan pondok pesantren yang mempunyai 
peranan yang baik bagi masyarakat.  
Para santri pondok pesantren Subulussalam memahami 
tentang perbedaan atau pluralisme. Dari yang semula belum 
pernah berhubungan atau bergaul dengan yang berbeda agama, 
sekarang menjadi terbiasa bergaul dengan masyarakat non 
muslim. Bahkan ada yang semula pernah terlibat dalam 
organisasi Islam yang radikal, cenderung menolak keberadaan 
yang berbeda agama, sekarang setelah masuk menjadi santri di 
pondok pesantren Subulussalam berubah menjadi bisa bergaul 
dan mudah menerima masyarakat lain yang berbeda agama.
182
 
Pandangan ini disetujui oleh santri pondok pesantren 
Subulussalam, santri harus menjadi generasi bangsa yang 
berkarakter, menjadi agen perubahan, tokoh dan pendamping 
masyarakat yang membawa pada persatuan dan kesatuan 
bangsa. Sebagai pendamping masyarakat, para santri podok 
pesantren Subulussalam mempunyai peranan yang besar dalam 
memperjuangkan pluralisme dimasyarakat seperti  yang sering 
diajarkan oleh pengasuh pondok pesantren Subulussalam.
183
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Pesantren dengan santri yang ada di dalamnya memiliki 
kekuatan yang potesial untuk melakukan perubahan di tengah 
masyarakat.
184
 Perubahan yang positif, yang bisa menjawab 
tantangan menengahi perbedaan masyarakat majemuk. 
Pergaulan antara agama yang berbeda dengan para santri yang 
ada di pondok pesantren Subulussalam, membawa perubahan 
bagi para santri. Dengan bergaul, hidup bersama, 
berkomunikasi, saling belajar dan berteman, menjadikan para 
santri dan anggota dari lain agama yang ikut kegiatan itu bisa 
menjadi pribadi yang terbuka akan perbedaan dan toleransi.  
Kiai Khusni menyadari bahwa lingkungan masyarakat yang 
minim akan sadar pendidikan. Banyak anak laki-laki yang 
lulusan SD kemudian merantau ke kota, anak perempuan 
menjadi baby sister. Beliau mengirim santrinya untuk belajar di 
pondok pesantren ke Kaliwungu, Banyuwangi, Lirboyo, dan 
Jakarta. Para santri juga di motivasi untuk melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi. Hingga saat ini santri pondok 
pesantren Subulussalam ada yang telah menyelesaikan 
pendidikan  mengahafal al-Qur’an (hafidz), ada yang masih 
kuliah dari s1 sampai pascasarjana di UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, selain itu ada yang sudah menjadi PNS dan 
perangkat desa.
185
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Kiai Khusni berpesan kepada santrinya setelah berhasil 
dalam karir, agar ilmunya dapat dimanfaatkan kepada sesama 
baik itu muslim maupun non muslim di dusun Seri, santri 
memberikan perubahan sosial masyarakat. 
Keberadaan santri dalam masyarakat, yang dianggap lebih 
mengerti soal agama, diharapkan menjadi peneduh jika terjadi 
perbedaan, pertikaian atau konflik dalam masyarakat yang bisa 
mengancam disintegrasi bangsa, bahkan para santri bisa menjadi 
agen perubahan menuju pluralisme yang baik. 
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BAB IV   
PESANTREN PLURALIS, NILAI-NILAI PLURALISTIK DAN 
INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT 
E. Pesantren Subulussalam sebagai Pesantren Pluralis 
Pesantren merupakan sebuah kultur dengan pola kehidupan yang 
unik. Pesantren  mampu bertahan selama berabad-abad dalam 
mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri.
186
 Pesantren berada dalam 
kedudukan kultural yang relatif lebih kuat dari pada masyarakat di 
sekitarnya. Kedudukan ini dapat dilihat dari kemampuan pesantren 
melakukan transformasi total sikap hidup masyarakat sekitarnya, tanpa 
harus mengorbankan identitasnya. Pesantren sebagai agen perubahan 
(agent of change), terhadap masyarakat sekitarnya. Pesantren diharapkan 
dapat menjadi dinamisator dan katalisator pembangunan masyarakat.
187
 
Ditengah masyarakat yang majemuk yang rawan akan konflik, pesantren 
tidak hanya berperan menyelesaikan masalah tetapi juga melakukan 
perubahan sosial tanpa menghilangkan nilai-nilai pesantren itu sendiri.  
Kontekstualisasi pesantren dengan masyarakat terlihat dengan 
upaya beberapa pesantren saat ini yang mencoba mengembangkan 
toleransi beragama di lembaganya. Ajaran akan menghargai agama lain 
sudah sangat sering dikaji dan dipahami, namun jarang dicontohkan. 
Nilai-nilai toleransi pada dasarnya sudah diletakkan oleh para ulama 
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pesantren dalam berbagai keilmuan, namun dibutuhkan pemahaman dan 
pemaknaan secara komprehensif dan integratif untuk dapat menggali 
dan kemudian mengejawentahkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penghargaan terhadap orang lain akan semakin kuat manakala betul-
betul dihadapkan pada konteks dan kondisi yang berbeda tersebut. Santri 
seyogyanya sering dikenalkan secara riil dengan eksistensi yang berbeda 
tersebut.
188
 
Para ulama dengan leluasa menanamkan satu bentuk Islam yang 
ramah dan terbuka dengan suara lokal masyarakat di nusantara dan tidak 
beralih menjadi puritan dan fundamentalis. Prinsip-prinsip 
keseimbangan dalam bahasa pesantren (tawassuth, tawazun, i‟tidal dan 
tasamuh) sudah lama dijadikan landasan etika sosial dalam mengahadapi 
persoalan agama maupun sosial politik selalu menggunakan jalan 
tengah. Basis teologi ulama yang menganut ahlusunnah wal jamaah,
189
 
Pesantren hendaknya menggunakan musyawarah dalam dalam 
menangani masalah maupun pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
peran kiai dan santri harus menyeimbangkan nilai-nilai agama Islam 
moderat agar dapat diterima di masyarakat. 
Kehidupan pesantren dan masyarakat yang plural, maka kita 
kembali pada beberapa prinsip pokok : 
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6. Islam adalah agama yang bersifat universal. Islam bukan diperuntukkan 
bagi salah satu suku bangsa, etnis, tertentu, atau golongan tertentu, 
melainkan sebagai rahmatan lil 'alamin; 
7. Islam menghargai agama-agama dan kepercayaan agama lain. Islam juga 
mengajarkan tidak ada pemaksaan dalam beragama;  
8. Islam juga merupakan agama yang terbuka untuk diuji kebenarannya;  
9. Islam juga menegaskan bahwa keanekaragaman dalam kehidupan umat 
manusia adalah alamiah, perbedaan itu mulai dari jenis kelamin, suku, dan 
bangsa yang beraneka ragam. Perbedaan itu agar terjadi saling mengenal;  
10. Islam memiliki sejarah yang cukup jelas terkait dengan kehidupan yang 
majemuk sebagaimana yang ditunjukkan oleh Rasulullah sendiri ketika 
membangun masyarakat madani di Madinah. Semua warga negara 
menikmati hak hidup dan dilindungi oleh undang-undang, sebagaimana 
diatur dalam Piagam Madinah (madinah charter).
190
  
Prinsip-prinsip dasar seperti ini, merupakan pemahaman yang 
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengembangkan keharmonisan 
masyarakat yang plural dan toleran. 
Pondok Pesantren Subulussalam menjadi pesantren yang mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat Kristiani di dusun Seri  dilihat dari 
beberapa aspek:  
i. Pesantren Subulussalam telah menjadi pusat kajian agama melalui 
kegiatan pengajian baik di masjid Subulussalam maupun di lingkungan 
sekitar dimana kiai Khusni sebagai mubaligh dan pendidik bagi 
masyarakat;  
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j. Kiai Khusni telah akrab dengan Widiastusi selaku pendeta di GKJTU. 
Sering berkomunikasi baik secara pribadi, kerjasama usaha, maupun 
kegiatan sosial. Keduanya menjadi tokoh agama yang sering bertemu 
dalam kegiatan bersama yang diadakan pemerintah desa dan 
masyarakat seperti peringatan hari kemerdekaan, sedekah bumi, rapat 
RW. Keduanya juga menjalin kerja sama dalam bisnis budidaya jamur 
tiram. 
k. Kiai Khusni telah akrab terhadap dengan beberapa lembaga yang 
bekerja sama dengan pondok pesantren Subulussalam baik lembaga 
keagamaan maupun sosial seperti Lazis dan FKUB. 
l. Pesantren Sublussalam telah familiar dalam memahami nilai-nilai 
terkait hubungan antar agama seperti pluralisme, multikultural 
toleransi dan lain sebagainya. Warga pesantren sudah familiar dengan 
warga kristiani dalam berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. 
m. Pesantren, kiai dan santri telah berdialog dan bergaul dengan 
masyarakat kristiani, dengan memunculkan prilaku yang menunjukkan 
toleransi beragama dan hubungan antar umat beragama yang baik 
seperti dalam hal gotongroyong, kerjabakti, kepedulian sosial dan 
sebagainya. 
Pesantren Subulussalam secara kelembagaan sudah 
menunjukkan ciri-ciri pesantren pluralis. Hanya saja belum ada 
kurikulum pesantren yang berisi tentang pengembangan hubungan 
antar agama. 
F. Nilai-nilai Pluralistik Pesantren Subulussalam dalam membangun 
Keharmonisan Masyarakat 
Pesantren Subulussalam dalam mengabdikan diri terhadap masyarakat 
sesuai manifestasi dari nilai-nilai yang di anut pesantren. Nilai pokok yang 
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selama ini berkembang dalam komunitas santri adalah seluruh dunia diyakini 
sebagai ibadah. Nilai-nilai lain yang diajarkan pesantren seperti multikultural, 
toleransi dan pluralisme. 
4. Nilai Multkultural 
Multikulturalisme secara sederhana berarti keberagaman budaya.
191
 
Keragaman menunjukkan bahwa keberadaan yang lebih dari satu itu 
berbeda-beda, heterogen, dan bahkan tak dapat disamakan.  
Sedangkan menurut Zakiyyudin Baidhawy, karakteristik utama 
wawasan multikultural meliputi belajar hidup dalam perbedaan, 
membangun saling percaya (mutual trust), memelihara saling pengertian 
(mutual understanding), menjunjung sikap saling menghargai (mutual 
respect), terbuka dalam berpikir, apresiasi dan interpredensi, resolusi 
konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan.
192
 
Masyarakat dusun Seri yang beragama Islam dan Kristen Protestan 
saling menjunjung tinggi dan menghormati kebudayaan satu sama lain. 
Saat perayaan natal, masyarakat muslim yang tergabung dalam petugas 
keamanan yang mengamankan acara di gereja. Begitu juga saat hari raya 
idul fitri, setelah pelaksanaan sholat idul fitri umat kristen ikut bersalam-
salaman berkeliling desa, selanjutnya ikut berbagi kebahagiaan dengan 
mengajak anak-anak muslim rekreasi bersama ke obyek wisata di 
pemalang.
193
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Nilai multkultural ini tercermin dari masing-masing penganut agama 
dengan leluasa melaksanakan ritual-ritual kegamaan masing masing tanpa 
takut terganggu keamanaannya. 
5. Nilai Pluralis 
Masyarakat dimanapun memang terdiri dari beberapa unsur dengan 
hak asasi manusia serta kebebasan mengeluarkan pendapat, berkumpul 
dan berserikat. Di Indonesia Pluralisme dilambangkan dengan motto 
bhineka tunggal ika yang terdiri dari berbagai pulau, suku, bahasa, tradisi, 
agama yang perlu mengembangkan konsep pluralisme untuk 
mempertahankan konsep persatuan.
194
   
Dalam konteks pluralisme agama, setiap pemeluk agama harus berani 
mengakui eksistensi dan hak agama lain dan bersedia aktif dalam 
memahami perbedaan dan persamaan agama menuju terciptanya 
kerukunan dalam kemajemukan agama.
195
 
Dalam Islam mengajarkan pluralisme melalui persaudaraan 
(ukhuwwah) yang memberikan cakupan arti suatu sikap yang 
mencerminkan rasa persaudaraan, kerukunan, persatuan dan solidaritas, 
yang dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain atau suatu kelompok 
pada kelompok lain, dalam interaksi sosial (muamalah ijtimaiyah). 
Timbulnya sikap ukhuwwah dalam kehidupan masyarakat disebabkan 
adanya dua hal, yaitu Adanya persamaan, baik dalam masalah 
keyakinan/agama, wawasan, pengalaman, kepentingan, tempat tinggal 
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maupun cita-cita dan adanya kebutuhan yang dirasakan hanya dapat 
dicapai dengan melalui kerjasama dan gotong-royong serta persatuan.
196
 
persaudaraan atau persatuan menuntut beberapa sikap dasar, yang 
akan mempengaruhi kelangsungannya dalam realita kehidupan sosial. 
Sikap-sikap dasar tersebut adalah saling mengenal (ta‟aruf), saling 
menghargai dan menenggang (tasamuh), saling menolong (ta'awun), 
saling mendukung (tadlomum), dan saling menyayangi (tarahum). 
Ukhuwwah (Persaudaraan atau Persatuan) akan terganggu kelestariannya, 
apabila terjadi sikap-sikap destruktif (muhlikat) yang bertentangan dengan 
etika sosial yang baik (akhlakul karimah) seperti saling menghina (as-
sakhriyah), saling mencela (al-lamzu), berburuk sangka (suudhan), saling 
mencermarkan nama baik (ghibah), sikap curiga yang berlebihan 
(tajassus), sikap congkak (takabbur).
197
 
Ukhuwwah di dusun Seri yang terjalin dapat dijabarkan dalam 
konteks hubungan sebagai berikut:  
4. Persaudaraan sesama muslim di dusun Seri (ukhuwwah Islamiyah), 
yang tumbuh dan berkembang karena persamaan aqidah dan 
keimanan.  Masyarakat  dusun Seri terdiri dari beberapa golongan 
seperti NU, Muhammadiyah dan Ahmadiyah. Meski terdiri dari 
beberapa golonga, tetapi tidak menjadikan suatu perdebatan dan 
selisih faham, masing-masing golongan saling mengisi, melengkapi, 
menguatkan satu sama lain.  
                                                          
196
HM. Muntahibbunafis, Pesantren dan Toleransi Beragama, ..., 171-
172. 
197
Sidang Komisi IV Muktamar ke-28 Nahdlatul Ulama, Pesan-pesan 
MengenaiMasalah-Masalah Masyarakat, Bangsa, dan Negara; Ukhuwah 
Islamiyah danPersatuan Nasional, Yogyakarta, 29 Rabi’ul Akhir 1410 H/28 
Novemver 1989 M, penjelasan tersebut diakses dari: 
http://www.nu.or.id/page.php?lang=id&menu=news_view&news_id=11081 , 
pada tanggal 3 Juli 2018. 
125 
 
5. Persatuan masyarakat dusun Seri (ukhuwwah wathoniyah). Persatuan 
ini tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran seluruh masyarakat. 
Pemerintah desa dan para tokoh agama dusun Seri telah mengajarkan 
sikap memertahankan dan menjaga keutuhan dusun Seri dari 
perpecahan dan pertikaian yang muncul dari dalam mapun luar 
masyarakat dusun seri tanpa membedakan agama suku, ras dan 
budaya. 
6. Solidaritas kemanusiaan (ukhuwwah basyariyah),  Solidaritas ini 
tumbuh dan berkembang di masyarakat dusun Seri atas dasar rasa 
kemanusiaan yang bersifat kekeluargaan. Solidaritas ini tidak 
memperdulikan dari masyarakat muslim ataupun kristiani apabila ada 
yang terkena musibah dan membutuhkan pertolongan segera di 
tolong.  
Pesantren memiliki peran startegis dalam menumbuh kembangkan 
nilai-nilai kemanusiaan dan budaya damai (peace culture). Menghargai 
hak- hak asasi manusia (human rights) harus dikedepankan dalam 
aktivitas-aktivitas sosial, baik dilingkungan pesantren sendiri maupun 
lingkungan sekitar. Peran sosial kiai dan santri adalah hal yang 
terpenting untuk dipotret dalam konteks interaksi  keragaman khususnya 
terkait dengan ukhuwwah wathaniyyah dan ukhuwwah basyariyyah. 
Ukhuwwah yang dikembangkan umat muslim dusun Seri melalui 
persaudaraan sesama umat muslim dan persatuan masyarakat dusun Seri, 
serta solidaritas kemanusiaan masyarakat yang sangat dibutuhkan dalam 
membangun nilai-nilai pluralis. 
 
 
 
 
6. Nilai Toleransi 
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Pesantren Subulussalam dalam masyarakat telah membudayakan 
toleransi pada dataran keseharian santri seperti santri dikenalkan dengan 
tempat ibadah dan ritual keagamaan agama kristen, santri sering diajak 
dialog dan bergaul dengan masyarakat kristiani. Dengan pembudayaan 
seperti itu sangat memungkinkan tertanamnya jiwa toleran pada diri santri 
dan masyarakat, sehingga nantinya akan berkembang pada sikap dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya penanaman toleransi khususnya di pesantren dan 
lingkungannya, akan dapat memberikan keberkahan sosial sebagai berikut 
: 
Pertama, untuk keluarga. Toleransi merupakan sebuah wacana dan 
pemikiran yang penting untuk dimengerti dan difahami bersama anggota 
keluarga. Bagi orang tua, sudah semestinya memulai dalam pendidikan 
toleransi ini kepada putra-putrinya sedini mungkin. Ketika dulu masih 
kecil ia sering diajari dan difamiliarkan dengan keberagaman, maka 
dewasa kelak ia akan memiliki paradigma dan mindset yang baik. Baik di 
sini maksudnya yaitu pemikiran yang mampu menempatkan dirinya pada 
sebuah kenyataan lingkungan sekitar yang penuh dengan aneka macam 
keyakinan atau agama yang ia sendiri mesti bisa hidup dengan mereka 
secara normal, positif dan damai.
198
 
Masyarakat dusun Seri sejak dulu sudah menanamkan nilai 
toleransi. Sehingga ketika dewasa anak-anak telah terbiasa berinteraksi 
dan berkomunikasi meski berbeda agama. Selain itu anak-anak dusun Seri 
sejak kecil juga diberikan pendidikan agama Islam melalui pesantren agar 
tetap menjaga pondasi dan kepercayaan umat Islam. 
Kedua, untuk pesantren. Dengan terbentuknya lingkungan 
pesantren yang inklusif dan toleran, maka nantinya sangat mungkin 
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pesantren akan menjadi lembaga pendidikan percontohan guna 
mengembangkan kehidupan beragama yang harmonis di tanah air.  
Pendidikan pesantren Subulussalam telah menanamkaan doktrin-
doktrin agama yang toleran kepada santrinya, sehingga mereka memiliki 
ramah dan pluralis. Dengan adanya pengembangan toleransi dalam 
kehidupan bergama ini, pesantren akan menjadi pusat pengembangan 
pendidikan toleransi beragama. Pesantren akan dengan mudah diterima di 
tengah masyarakat dan menjalin hubungan sosial yang baik. 
Ketiga, untuk masyarakat luas. Melalui pendidikan toleransi setelah 
terbentuknya keadaan masyarakat yang membawa lingkungan sekitarnya 
menjadi masyarakat yang pluralis dan toleran. Setelah membawa pada 
situasi dan kondisi wilayah yang kondusif dalam menjalankan rutinitas 
amaliyah agama masing-masing, tanpa adanya rasa hawatir dan waswas 
akan adanya intimidasi dan eksploitasi dari orang lain, yang mungkin lebih 
superior dan berkuasa pada saat itu.
199
 Kini baik umat muslim dan kristiani 
menjalankan amaliyah ibadah masing masing dengan nyaman tanpa ada 
rasa khawatir adanya gangguan dan konflik atas nama agama. 
G. Pesantren Subulussalam Mengajarkan Nilai-nilai Pluralistik dalam 
Interaksi Sosial Masyarakat 
Pesantren Subulussalam dalam mengabdikan diri terhadap 
masyarakat dusun Seri desa Widodaren sesuai nilai-nilai yang di anut 
pesantren. Nilai pokok yang selama ini berkembang adalah nilai-nilai 
luhur sebagai sumber ilahi. Pokok-pokok nilai yang berkembang seperti 
nilai keikhlasan, kesederhanaan dan kemandirian.
200
 Adapun pesantren 
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yang menghadapi masyarakat majemuk menerapkan nilai-nilai yang 
sangat dibutuhkan bagi masyarakat guna membangun keharmonisan 
masyarakat seperti multikultural, pluralis dan toleransi. Nilai- nilai 
pluralistik yang diaplikasikan dalam kegiatan sosial masyarakat. Kiai 
dan santri aktif dalam membangun keharmonisan masyarakat dusun 
Seri. 
Bagan 1.3 Nilai-Nilai Pluralistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsep pluralisme menurut Kiai Khusni dalam membangun 
keharmonisan, persatuan, kesatuan dan kedamaian masyarakat dusun 
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pendidikan Indonesia Ki Hajar Dewantara yaitu Ing Ngarsa Sung 
Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani.
201
  
Pesantren Subulussalam dalam hal ini kiai dan santri memberi 
contoh mengajarkan nilai-nilai pluralistik di masyarakat. Ketika 
dimasyarakat kiai dan santri menjadi garda terdepan dalam memberi 
contoh membangun keharmonisan masyarakat melalui peran aktif dalam 
kegiatan masyarakat. 
Kiai merupakan tokoh agama yang seluruh perilakunya akan 
dicontoh oleh komunitas disekitarnya. Kiai berfungsi sebagai sosok 
model atau teladan yang baik (uswatun khasanah) tidak saja bagi 
santrinya, tetapi juga bagi seluruh komunitas disekitar pesantren.
202
 
Dalam membangun keharmonisan masyarakat dusun Seri peran kiai 
tidak hanya mengajar melalui ceramah atau pelajaran saja tetapi juga 
diperlukan adanya pemberian contoh yang nyata terhadap akhlak yang 
terpuji, sehingga masyarakat dapat mempunyai pribadi yang baik. Kiai 
Khusni dalam rangka membangun keharmonisan masyarakat ikut 
berperan aktif di tengah-tengah masyarakat dan memberikan contoh 
nyata sehingga masyarakat dapat menirunya. 
Menurut saya kiai Khusni sering sekali ceramah tentang cara 
berperilaku yang baik terhadap sesama manusia baik itu muslim 
maupun non muslim. Itu juga pernah di praktekkan beliau sering 
menolong tetangga yang non muslim baik memberi makanan atau 
tenaga kepada yang sedang kesusahan.
203
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Kiai Khusni mencontohkan perilaku yang baik di lingkungan 
masyarakat bukan hanya sebatas ceramah tetapi dalam praktik 
kehidupan sehari-hari untuk saling menghormati, menjaga silaturahmi 
dan kebersamaan masyarakat, seperti dalam kegiatan peringatan isra 
mi’raj, peringatan hari kemerdekaan, acara sedekah bumi. Kiai 
mengajarkan nilai-nilai pluralistik kepada seluruh masyarakat baik 
muslim maupun non muslim. 
a. Peringatan Isra Mi’raj 
Peringatan Isra Mi’raj merupakan kegiatan rutin tahunan umat 
muslim di dusun Seri dalam memperingati sejarahnya nabi 
Muhammad saw. Peringatan Isra mi’raj ini di laksanakan oleh 
masyarakat dusun Seri sebagai bukti kecintaan kepada nabi 
Muhammad saw dan mengingatkan kembali tentang syariat kewajiban 
sholat lima waktu. 
Peringatan Isra Mi’raj pada tahun 1437 H di dusun Seri 
dilakukan oleh masyarakat muslim yang diadakan di depan halaman 
gereja. Pemilihan tempat di inisiasi oleh kiai Khusni dengan tujuan 
untuk memberikan keteladanan kepada masyarakat tentang 
keberagaman dan keharmonisan masyarakat.  
Kalo bicara soal pluralisme ini pas sekali berkaitan dengan warga 
sini yang memang multi agama yaitu agama Islam dan Kristen. 
Yang penting ya bagaimana caranya supaya warga saling tentram, 
aman, tidak ada konflik, masing-masing bisa beribadah dan saling 
bantu membantu satu sama lain. Dalam acara isra mi’raj tahun 
kemarin saya bersama warga pernah mengadakan di rumah warga 
yang didepan gereja. Jamaah yang datang banyak sehingga 
sampai memasanga karpet sampai halaman gereja. Beberapa 
warga juga menggunakan gereja sebagai parkir. Pendeta gereja 
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sejak awal sudah bilang kalau mau tempatnya di pakai juga di 
silahkan.
204
  
 
Selanjutnya kiai Khusni tidak lupa memberikan ceramah yang 
berkaitan dengan ajaran Islam yang menghargai pemeluk agama lain, 
menghargai nilai-nilai kemanusiaan sebagai Islam rahmtallil alamiin.  
 
b. Peringatan Hari Kemerdekaan 
Salah satu kegiatan yang dilakukan bersama seluruh warga 
dusun Seri adalah memperingati hari besar nasional seperti 
peringatan hari kemerdekaan. Peringatan hari kemerdekaan secara 
ceremonial oleh pemerintah desa bersama tokoh masyarakat dan 
tokoh agama melakukan malam wungon bersama. Tokoh agama 
secara bergantian setiap tahunnya memimpin doa bersama yang 
diamini seluruh warga dengan keyakinan masing-masing. Selain itu 
ada kegiatan lomba-lomba dan hiburan. Semua membaur jadi satu 
baik muslim maupun kristiani. Kiai Khusni menyarankan kepada 
santrinya untuk ikuat aktif membantu kegiatan tersebut dan membaur 
dengan masyarakat.  
Menurut saya kiai Khusni sering sekali ceramah tentang 
cara berperilaku yang baik terhadap sesama manusia baik 
itu muslim maupun non muslim. Itu juga pernah di 
praktekkan beliau sering menolong tetangga yang non 
muslim baik memberi makanan atau tenaga kepada yang 
sedang kesusahan. Kiai Khusni juga aktif di kegiatan 
sosial misalnya perayaan HUT RI. Beliau mengisi acara 
dan memimpin doa di depan seluruh warga.
205
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Pada peringatan HUT RI ke- 72 yang diadakan di Balai desa 
yang mengundang seluruh masyarakat baik muslim maupun non 
muslim. Kiai Khusni memimpin doa dan memberikan pesan 
bagaimana perjuangan para pahlawan yang ikut memerjuangkan 
kemerdekaan Indonesia yang tidak hanya satu golongan saja, tetapi 
semua agama, ras, suku dan budaya saling bahu membahu 
bekerjasama mempertahankan NKRI hingga saat ini. 
Melalui peran sebagai mubaligh ini kiai Khusni mengajarkan 
kepada masyarakat pentingnya membangun keharmonisan, persatuan 
dan kesatuan bersama. 
 
c. Sedekah Bumi 
 Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia 
yang telah berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara 
turun temurun dari nenek moyang. 
206
 
Sedekah bumi adalah salah satu bentuk tradisi ritual  
masyarakat di pulau jawa dalam rangka menjaga keharmonisan antar 
individu dengan leluhurnya ataupun dengan alam. Tradisi sedekah 
bumi merupakan bagian dari budaya yang berusia ratusan tahun. 
Nilai-nilai budaya dan kearifan tradisional ini merupakan benteng 
yang mampu menjaga perilaku manusia yang hidup selaras dengan 
alam dan lingkungannya.
207
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Tradisi sedekah bumi atau legenonan dilaksanakan pada bulan 
apit atau bulan legeno atau dzulqa‟dah.Sedekah bumi merupakan 
tradisi masyarakat desa Widodaren ketika hendak panen raya. 
Masyarakat dusun Seri merayakan tradisi panen raya bersama 
seluruh warga desa di balai desa. Semua orang berduyun-duyun 
membawa nasi tumpeng untuk dibawa dan di bagikan seluruh warga. 
Sedekah bumi dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur atas 
keberkahan yang di berikan swt. atas limpahan rezeki berupa panen 
setiap tahunnya. Masyarakat percaya jika bersyukur maka Allah Swt. 
akan menambahkan kenikmatan-kenikmatan lagi. Allah akan 
menambah hasil panen, terhindar dari paceklik dan hama tanaman. 
Rangkaian acara sedekah bumi dilaksanakan di tempat yang 
lapang atau yang bisa di tempati banyak seluruh warga.  di dusun 
Seri  biasanya melaksanakan sedekah bumi di balaidesa Widodaren. 
Kegiatan diawali dengan pembacaan tahlil, istighosah dan doa 
bersama. Seluruh warga baik yang  muslim maupun non muslim 
hadir. Kiai Khusni memimpin doa kemudian umat kristiani berdoa 
sesuai agamanya. Masyarakat semua bersama sama 
menyelenggarakan sedekah bumi tanpa melihat apa agamanya. 
Setelah pembacaan doa selesai, masyarakat saling bertukar nasi 
tumpeng yang telah dibawa satu sama lain kemudian dimakan 
bersama-sama. 
Disini kalau ada yang sakit yang bareng-bareng di jenguk ke 
rumah sakit. Kalau mau panen juga ada sedekah bumi itu semua 
warga dateng mebawa nasi tumpeng. Nanti kiai Khusni 
memimpin doa. Tapi prakteknya ya berdoa sesuai agama 
masing-masing.
208
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Kiai Khusni bersama santri ikut hadir dan memimpin tokoh 
agama memberi contoh kepada masyarakat untuk menjaga keharmonisan 
masyarakat. Pesantren Sublussalam ketika berada ditengah-tengah 
masyarakat mampu membangun keharmonisan masyarakat pluralistik. 
Pesantren Subulussalam mengajarkan nilai-nilai pluralistik melalui peran 
sosial secara langsung di masyarakat. Ketika berhubungan dengan 
masyarakat kristiani, kiai dan santri mampu bermasyarakat, saling 
menghormati, menghargai, menjalin kerjasama, gotong royong dan 
kekeluargaan. 
Dalam menunjukkan sikap kiai Khusni yang tidak 
membatasi hubungan secara personal dengan orang yang berbeda 
agama merupakan bagian dari menjaga kondusifitas umat agar tidak 
melakukan diskriminasi terhadap komunitas agama lain. Kiai yang 
tidak menutup hubungan dengan umat kristiani sebagai contoh 
sikap arif bijaksana. Sikap ini yang di contoh oleh masyarakat 
dusun Seri terhadap masyarakat untuk menanamkan toleransi 
terhadap masyarakat kristiani. 
Kiai Khusni telah akrab dengan Widiastuti, pendeta 
GKJTU dusun Seri. Keduanya menjalin hubungan yang baik dalam 
hal kegiatan kemasyarakatan maupun hubungan kekerabatan secara 
pribadi. Ketika natal tiba, saat perayaan natal di gereja umat nasrani 
mengundang warga sekitar. Termasuk kiai Khusni. Begitu saat idul 
fitri,  Pendeta Widiastuti ikut bersilaturahmi keliling bersama warga 
menyambangi rumah dan pondok kiai Khusni. 
Keduanya juga pernah terlibat dalam hubungan baik dalam 
hal mengembangkan usaha. Widisatuti yang selaku pendeta 
mempunyai usaha budidaya jamur tiram menawarkan kerja sama 
135 
 
dengan kiai Khusni untuk membeli bibit darinya. Kiai Khusni 
mengembangkan budidaya sendiri dirumahnya. Masyarakat muslim 
yang lain juga mengikutinya. Mereka mengambil jamur dari 
Widastuti dan dijual lagi. Keuntungan diambil dari menjual jamur 
kepada orang lain yang dibawa ke pasar. Widiastuti selaku pendeta 
juga akrab dengan keluarga kiai Khusni. Inipula yang dikuti umat 
kristiani dalam berhubungan sosial dengan umat muslim selama ini. 
Saya sama kiai Khusni sering berkomunikasi lewat telpon. 
Sayan kan dirumah punya jamur tiram dirumah budidaya 
sendiri. Saya menawarkanke kiai Khusni agar ikut 
budidaya dirumahnya. Bibitnya ambil dari saya. Tawaran 
itu diterima dengan baik.
209
  
Interkasi yang harmonis tidak hanya dengan masyarakat 
muslim saja tetapi juga dengan non muslim. Pesantren 
Subulussalam mengajarkan nilai-nilai pluralistik di tengah-
tengah masyarakat mampu membawa diri dengan menjalin 
hubungan dengan masyarakat Kristiani agar tetap tercipta 
keharmonisan bersama. 
Pesantren Subulussalam mengajarkan nilai pluralis di 
tengah masyarakat melalui gotong royong. Gotong royong 
adalah kegiatan bersama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam 
kehidupan masyarakat desa di Jawa, gotong royong merupakan 
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suatu sistem pengerahan tenaga tambahan dari luar kalangan 
keluarga untuk mengisi kekurangan tenaga pada masa sibuk.
210
 
Gotong royong yang dilaksanakan masyarakat dusun Seri 
adalah kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti 
membersihkan lingkungan perumahan, jalan, parit dan lain-lain..
211
 
 
d. Membersihkan Jalan dan Parit.  
Kerja bakti membersihkan jalan dan parit dilaksanakan setiap 
satu bulan sekali. Kiai bersama masyarakat membersihkan jalan 
sepanjang rumah warga yang dilaksanakan hari minggu pagi. Seluruh 
warga baik muslim maupun kristiani gotong royong dalam kerja 
bakti bersama sama menciptakan lingkuangan yang bersih dan sehat. 
Selanjutnya bagi ibu-ibu sekitar memberikan makanan dan minuman 
bagi warga yang sedang kerja bakti. 
Kerja bakti ya paling bersih-bersih jalan sebulan sekali hari 
minggu. Bareng-bareng sama RT, RW, anak muda, santrinya 
juga ada. Kerjabakti ini sepanjang jalan membersihkan jalan 
sama pagar tanaman.
212
  
 
Seluruh warga yang hari itu hadir saling membaur 
menciptakan lingkungan yang bersih dan nyaman. 
e. Membangun Jembatan Bambu 
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Jembatan yang menghubungkan sungai kecil desa 
Widodaren menjadi bukti kerjasama yang baik antar warga. Jembatan 
yang dibuat oleh warga secara bersama-sama baik warga muslim 
maupun kristiani secara rutin membetulkan jembatan manakala sudah 
rusak.  
Kalau gotong royong itu misalnya membuat jembatan bambu 
menghubungkan sungai kecil. Nanti yang kerja bapak-bapak 
sama pemuda islam dan kristen bareng-bareng. Ibu-ibu  
membawa makanan dan minuman.
213
  
 
Kiai Khusni dan para santri juga ikut membantu 
menyelesaikan pembangunan jembatan. Bagi warga yang tidak hadir 
atau berhalangan membantu menyumbangkan bambu untuk membuat 
jembatan, makanan untuk dikonsumsi warga yang sedang kerja bakti. 
f. Munggah Molo 
Di daerah Jawa Tengah sejak zaman nenek moyang terdahulu 
sangat kental dengan kearifan lokal yang tumbuh, mengakar dan 
membudaya di kehidupan masyarakatnya. Kearifan lokal di yang 
membudaya secara turun temurun menjadi tradisi seperti upcara adat 
munggah molo atau menaikan kerangka atap dalam membangun 
rumah.  
Munggah molo adalah upacara adat yang namanya diambil dari 
dua kata dalam bahasa Jawa yakni munggah yang berarti menaikan dan 
molo yang berarti kerangka atap. Seperti namanya upacara adat 
munggah molo dilakukan ketika proses pembangunan sebuah rumah 
yang akan memasuki tahap pemasangan kerangka atap.  Dalam 
upacara adat ini juga terdapat beberapa ubarampe khusus (persyaratan 
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dan bahan) yang didalamnya mengandung arti filosofis luhur yang 
sangat menarik untuk di pelajari.  
Dalam rangkaian upacara adat munggah molo di dusun Seri, 
pemilik rumah diharuskan menyiapkan ubarampe khusus yang 
kemudian akan di pasang dipusat atap atau  cungkup dari rumah yang 
akan di bangun. Ubarampe tersebut diantaranya : 
Tebu yang dicabut dari pangkalnya, memiliki makna sebagai 
harapan dan doa agar nantinya penghuni rumah beristiqomah dalam 
melakukan kebaikan. Pari sak wit (satu ikat padi kuning) memilik 
makna agar keluarga penghuni rumah dapat mencapai kejayaan dan 
kemakmuran. Kelapa sebagai simbol dari kekuatan dan kemanfaatan 
agar nantinya penghuni rumah bisa memberi kemanfaatan kepada 
sesamanya sebagai implementasi Islam rahmatalila’lamiin. Bendera 
merah putih sebagai wujud nasionalisme dari masyarakat Jawa. 
Payung sebagai tanda agar Allah selalu memberikan perlindungan. 
Serta beberapa jajanan pasar dan buah-buahan.
214
 
Warga masyarakat secara suka rela membantu acara munggah 
molo pada siang hari. Kemudian malam hari mendatangi tasyakuran 
munggah molo yang di adakan oleh tuan rumah dilanjutkan dengan 
begadang semalaman untuk meramaikan hajat warga yang sedang 
munggah molo. Beberapa tetangga membantu membawa sembako 
seperti gula dan bahan makanan. Membantu masyarakat yang sedang 
punya acara munggah molo dilakukan oleh seluruh tetangga baik yang 
muslim maupun non muslim dalam kebersamaan.  
Kalau ada warga yang bangun rumah atau munggah molo, nanti 
warga ikut membantu ya muslim dan kristen bersama-sama 
angkat molo secara sukarela, malah malamnya sering begadang 
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sampai pagi. Beberapa saudara nyumbang beras atau gula buat 
yang punya hajat.
215
  
 
Ketika warga masyarakat ada yang mempunyai kegiatan 
munggah molo, masyarakat datang untuk membantu mendirikan rumah 
dengan suka rela tanpa membedakan muslim maupun kristiani.  
g. Penghijauan  
Untuk menanggulangi banjir yang datang tanpa bisa di 
perkirakan, masyarakat dusun Seri dan tokoh agama bersama dengan 
Polsek Petarukan menanam pohon untuk penghijauan. Pohon-pohon 
yang ditanam didekat bendungan Sokawati berupa pohon jati dan 
mahoni. Pohon-pohon yang ditanam yang menjulang tinggi dan 
bertahan bertahun-tahun sehingga mampu menahan air dalam tanah 
saat musim hujan.  
Tokoh agama yang hadir dari pondok pesantren Subulussalam 
dan GKJTU. Kiai Khusni beserta santri dan pendeta Widiastuti 
bersama pemuda kristiani ikut hadir dalam acara tersebut.
216
 Sikap ini 
menunjukkan bahwa tokoh agama sudah mampu memposisikan diri 
sebagai jalur tengah ketika berada masyarakat. 
h. Ronda 
Masyarakat dusun Seri telah membiasakan budaya menjaga 
keamanan bersama lewat ronda. Pos ronda didirikan di tempat-tempat 
strategis misalanya diarea gerbang masuk wilayah dusun, dipersilangan 
antar gang, ditempat terbuka yang dapat melihat segala arah dan bisa 
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menguasai situasi ketika terjadi gangguan keamanan 
dilingkungannya.
217
  
Ronda yang dimaksud oleh masyarakat yang ada di dusun Seri 
adalah jaga malam yang dilakukan secara bergiliran pada setiap 
malamnya enam orang perkali ronda dalam rangka menjaga ketertiban 
dan keamanaan lingkungan. 
Masyakat disini sudah lama menerapakan gotongroyong. 
Kagiatan bersama yang dilakukan oleh masyarakat baik muslim 
maupun kristiani juga cukup banyak. Warga sudah terbiasa dalam 
satu kegiatan bersama misalnya secara bergilir ikut 
mengamankan desa setiap malam di pos ronda. Setiap malam 
warga secara bergilir melakukan ronda malam baik muslim 
maupun non muslim membaur bersama. Berkeliling desa untuk 
menjaga keamanan.
218
  
 
Setiap malam warga termasuk santri ikut berjaga di pos ronda 
sesuai jadwal masing-masing dan berkeliling desa untuk memastikan 
keamanan bersama. Pada pukul 12 malam, warga yang melakukan 
ronda berkeliling mengamankan lingkungan serta mengambil 
jimpitan
219
 disetiap rumah warga yang dipasang di depan rumah. Hasil 
jimpitan akan digunakan perbaikan pos ronda dan kegiatan sosial. 
i. Undangan Rukun Warga 
Dalam hal ini RW selaku pimpinan tertinggi dalam wilayah 
ini setiap ada kebijakan-kebijakan yang terkait dengan kemashlahatan 
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umum maka mereka akan melakukan rapat. Dalam wadah yang satu 
maka tidak secara langsung terjadi komunikasi sekaligus interaksi 
antara dua komunitas tersebut. 
Santri bersama masyarakat sering ikut rapat antar RW 
manakala ada permasalahan atau kegitan bersama yang akan diadakan. 
Dimana setiap ada rapat santri dan warga hadir dan bermusyawarah 
bersama seperti rapat peringatan hari kemerdekaan, sedekah bumi dan 
sebagainya.
220
 
j. Undangan Tasyakuran/ Pesta 
Undangan tasyakuran yang dimaksud disini bukan hanya 
undangan pesta pernikahan saja, tetapi juga undangan aqiqah, mitoni, 
menyambut bulan puasa dan hari raya juga undangan lain yang datang 
sekedar makan saja. Kiai Khusni dan warga muslim ketika 
mengadakan acara aqiqah, mitoni, hari raya dan acara tasyakuran lain 
mengundang umat Kristiani untuk sekedar makan dan membagi 
makanan kepada tetangga sekitar baik muslim maupun non muslim. 
Umat kristiani dalam beberapa kegiatan seperti natal juga 
mengundang dan membagikan makanan seperti kue dan tumpeng 
kepada warga kristiani dan muslim tanpa membedakan agama. 
k. Tolong Menolong Ketika Mendapat Musibah 
Ketika ada salah satu warga baik yang beragama Islam atau 
kristen yang mendapat musibah seperti kematian, sakit atau musibah 
apapun saling bantu membantu berupa materi maupun non materi 
sesuai kemampuan masing-masing.
221
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Jika ada warga yang sakit kiai Khusni mengajak masyarakat 
untuk menjenguk bersama-sama. Santri dan ketua RT berkeliling 
meminta sumbangan untuk meringankan beban warga yang kurang 
mampu, mencarikan mobil dan menjaga warga yang sakit secara 
bergantian. 
Masyarakat sini kalau ada yang sakit langsung menjenguk 
bersama-sama. Kalau ada yang sakit dan kurang mampu 
nanti dari RT bersama sama pemuda keliling mintain 
sumbangan. Pas hari raya idul qurban, masyarakat disini 
dikasih daging semua baik yang Islam atau bukan. Saat Natal 
juga dari gereja memberi makanan ke tetangga sekitar. Kami 
semua saling membantu dan tolong menolong. Mana kala 
ada umat Islam yang meninggal dunia, maka umat kristiani di 
dusun Seri ikut berbondong-bondong melayat begitu 
sebaliknya 
222
 
Praktik tolong menolong ini sudah dilaksanakan sejak lama 
oleh warga dan sudah membudaya dikalangan masyarakat. 
l. Bazar Sembako Murah 
Pesantren Subulussalam sudah mengadakan kerjasama 
dengan lazis Pemalang untuk mengadakan bazar sembako 
murah.Bazar sembako murah merupakan kegiatan sosial yang rutin 
diadakan oleh pesatren Subulussalam setiap dua bulan sekali. Bazar 
sembako murah yang dijual kepada masyarakat berupa sembako dan 
kebutuhan sehari-hari. 
 
Pondok pesantren Subulussalam rutin mengadakan kegiatan sosial 
untuk berbagi kepada masyarakat. Kegiatan ini bekerja sama 
dengan beberapa lembaga sosial di kabupaten Pemalang seperti 
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Lazis Pemalang dan lembaga lain. Kegiatan ini berupa membagi 
sembako kepada masyarakat sekitar, mengadakan bazar sembako 
murah, membagi makanan kepada santri, siswa dan masyararakat. 
Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin setiap bulan dihalaman 
pondok pesantren sebagai bentuk kepedulian sosial kepada sesama 
dan sebagai sarana dakwah dalam rangka memperkenalkan agama 
Islam kepada masyarakat.
223
  
 
 
Ini sebagai wujud interaksi pesantren terhadap masyarakat 
dalam meningkatkan kepedulian sosial baik muslim maupun non 
muslim. 
Pesantren Subulussalam mampu memberikan kekuatan 
dan kepercayaan umat muslim di dusun Seri untuk menerapkan 
nilai-nilai pluralistik. Kiai memberikan arahan dan rasa aman 
melalui beberapa kegiatan diantara umat muslim sendiri. 
m. Qurban dan Shodaqoh 
 Pada hari raya idul Adha umat Islam di dusun Seri merayakan 
hari raya dengan bersama-sama membagikan daging Qur’ban. 
Pesantren Subulussalam menerima hewan Qurban dari berbagai 
lembaga seperti lazis dan beberapa sekolah seperti SMK Ampelgading 
dan SMK Nusa Mandiri yang setiap tahun menyerahkan hewan 
Qurbannya untuk di serahkan kepada pengurus pesantren yang 
kemudian di distribusikan kepada seluruh warga baik muslim maupun 
non muslim warga sekitar. 
 Pesantren Subulussalam menanamkan nilai-nilai pluralistik 
melalui shodaqoh. Seperti yang dilakukan Sri Rahayu istri kiai Khusni 
                                                          
223
 Wawancara dengan Sri Rahayu, Kepala MI Al Mustofa pada tanggal 
17 Mei 2018 
144 
 
yang membagikan buku dan alat-alat tulis bagi anak-anak dusun Seri 
setiap tahun sebelum tahun ajaran baru. 
 
Kegiatan sosial selain berbagi dan santunan anak yatim adalah 
kegiatan Qur’ban. Setiap tahunnya di pondok pesantren 
Subulussalam menerima dan menyalurkan kambing dan sapi dari 
masyarakat. Pesantren Subulussalam juga menerima shodaqoh dari 
SMK Nusa Mandiri dan SMKN 1 Ampelgading. Kegiatan sosial 
berupa penyembelihan hewan Qurban yang dibagikan kepada 
seluruh masyarakat dusun Seri.
224
  
 
 Kegiatan shodaqoh ini menjadi cermin untuk di contoh warga 
muslim agar saling peduli dan membantu waraga sekitar yang 
membutuhkan tanpa membedakan agamanya. 
 
n. Santunan Anak Yatim 
Masyarakat dusun Seri berupaya membangun keharmonisan 
salah satunya dengan cara menyantuni anak yatim baik yang muslim 
maupun kristiani. Pesantren Subulussalam setiap bulan Muharram 
mengadakan santunan anak yatim didusun Seri yang belum bekerja 
tanpa melihat agamanya. Masyarakat sekitar ikut membantu 
memberikan donasi berupa uang, pakaian dan alat-alat sekolah. 
Sebagian wagra ada membuat pepesan
225
 untuk dimakan bersama 
seluruh warga saat acara santunan yang dilaksanakan di masjid.  
Pas bulan Muharraam ada santunan sama anak yatim piatu yang 
belum bekerja. Anak yatim piatu islam atau kristen semua dapat 
santuan tapi yang belum kerja. Nanti masyarakatnya buat pepesan 
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buat di makan bareng di masjid. Kalau natalan juga dari pihak 
gereja sering membagi kue sama makanan ke warga.
226
  
 
Menjaga keharmomisan masyarakat ditengah-tengah kehidupan 
yang multi agama bukanlah sesuatu yang mudah. Perlu membangkan 
peradaban yang memahami keberagaman dari diri sendiri dan masyarakat. 
Diperlukan banyak peran dan gerakan secara bersama melalui pendidikan 
agama Islam yang ramah yang mengandung nilai-nilai multikultural, pluralis 
dan toleransi antar sesama pemeluk agama. Peran tokoh agama dari kiai, 
santri, pemerintah sangat membawa pengaruh terhadap keberhasilannya, 
selain itu juga agar tetap mempertahankan keadaan yang harmonis dari 
masa-ke masa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengkajian terhadap pesantren Subulussalam dalam 
masyarakat pluralistik di dusun Seri desa Widodaren kecamatan 
Petarukan kabupaten pemalang, maka penelitian ini dapat disarikan 
sebagai berikut : 
1. Masyarakat pluralistik di desa Widodaren Petarukan Pemalang 
terdiri dari masyarakat yang beragama Islam 88,88% muslim, 11,01 
% Kristen Protestan dan 0,91% Katolik. Masyarakat dusun Seri 
pada tahun 1970 semula beragama Kristen Protestan dan Abangan. 
Aktivitas jamaah Kristiani berada di GKJTU (Gereja Kristen Jawa 
Tengah Utara) dusun Seri yang di bangun sejak tahun 1970. Pada 
tahun 2000 dakwah agama Islam mulai datang, tokoh agama Islam 
membangun masjid dan pesantren Subulussalam kehidupan 
masyarakat dusun Seri berjalan beriringan antar pemeluk agama 
hingga sekarang. 
2. Pesantren Subulussalam dalam membangun keharmonisan 
masyarakat melalui beberapa peran yaitu Kiai sebagai problem 
solver yang menyelesaikan masalah pada tahun 1999 saat terjadi 
konflik terkait pendirian gereja yang belum mendapat ijin resmi, 
Kiai sebagai mediator  mengkomunikasikan penyelesaian masalah 
dengan forum FKUB kec. Petarukan. Sedangkan peran santri dalam 
membangun persatuan telah ikut serta dalam kegiatan kerja bakti 
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membersihkan parit, membangun jembatan bambu, sedekah bumi 
dan munggah molo. Beberapa santri senior juga dikirim ke pondok 
pesantren lain seperti Lirboyo, Banyuwangi dan  Kaliwungu untuk 
menimba ilmu agama dan kembali di amalkan ke dusun Seri. 
3. Dalam mengajarkan nilai-nilai pluralistik, pesantren Subulussalam 
menggunakan konsep Ki Hajar Dewantara yaitu Ing Ngarsa Sung 
Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayai. Ing Ngrasa sung 
Tuladha yaitu pesantren dalam hal ini kiai dan santri menjadi tauladan 
dalam mengamalkan nilai-nilai pluralistik di masyarakat. Ing Madya 
Mangun Karsa, bahwa kiai dan santri ketika ditengah-tengah masyarakat 
bersikap moderat terhadap masyarakat. sedangkan Tut Wuri Handayani, 
pesantren memberikan dorongan dan semangat menjaga keharmonisan 
masyarakat kepada umat muslim sendiri. Adapun nilai-nilai yang 
diajarkan pesantren seperti multikultural, pluralis dan toleransi yang di 
implementasikan dalam kegiatan sosial masyarakat seperti Gotong 
Royong, Ronda, Peringatan Hari Nasional, Undangan Rukun Warga, 
Undangan Tasyakuran/ Pesta, Tolong Menolong dan Kepedulian Sosial. 
B. Saran 
Pesantren Subulussalam perlu memberikan sikap yang lebih eksklusif  
dalam mengembangkan MI Al Mustofa dan RA Al Mustofa yang lebih 
maju dan berkembang agar masyarakat muslim menyekolahkan anak-
anaknya di lembaga pendidikan formal pesantren. Pesantren secara umum 
sangat perlu meningkatkan kompetensi dari segala hal seperti sumber daya 
manusia (pendidik), menjalin komunikasi dengan masyarakat, sarana dan 
prasarana agar lebih optimal. Dalam mengajarkan nilai-nilai pluralistik 
yang diwujudkan dalam kegiatan gotong royong dan kerjabakti di 
masyarakat agar tetap dibangun secara terus menerus. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih nyata bahwa 
agama Islam merupakan agama yang damai serta menghapus anggapan-
anggapan radikal dan intoleran. Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
masukan penelitian serupa yang akan datang. 
 
 
